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MUQODDIMAH PENERJEMAH 

فِ حَؿْدًا كَثقِْرًا صَ  قِّباً مُبَارَكًا فقِْفِ كَؿَا يُحِبُّ رَبُّـاَ وَيَرْضَاهُ، اَلْحَؿْدُ لؾِّٰ

ْـ تَبعَِفُؿْ بنِحِْسَانٍ  دٍ وَطَؾَك آلفِِ وَأَصْحَابفِِ وَمَ لامَُ طَؾكَ مُحَؿَّ لاةَُ وَالسَّ وَالصَّ

ا بَعْدُ: . أَمَّ ِـ يْ  إلَِك يَقْمِ الدِّ

Kitabut Tauhid menjadi matan yang dihafal dalam program 
hafalan Mutun Tholibul Ilmi di Masjid Nabawi pada semester dua. 
Untuk itu, kami dari Tim Ahli Akademi Matan menerjemahkan modul 
ini agar bisa dimanfaatkan oleh para penghafal. 

Terkadang ada beberapa lafazh hadits yang tidak sama antara 
satu cetakan dengan cetakan lainnya. Oleh karena itu, kami 
mengambil lafazh dari Mutun Tholibul Ilmi yang sudah diteliti 
langsung dari manuskrip-manuskrip asli tulisan tangan yang ditelaah 
oleh Dr. Abdul Muhsin Al-Qoshim. 

Manuskrip yang dijadikan pegangan untuk menulis oleh beliau 
adalah: 

1. Manuskrip tulisan tangan di perpustakaan Universitas 
London, Belanda, no. 2499 dengan tulisan tangan penulis 
kitab Syaikh Abdul Wahhab. 

2. Manuskrip tulisan tangan di perpustakaan Mahmudiyah, Raja 
Abdul Aziz, KSA, no. 1920, tertanggal 1216 H. 

3. Manuskrip tulisan tangan di perpustakaan Raja Abdul Aziz, 
no. 42 Majmuah Ibnu Ishaq, tertanggal 1220 H. Tulisan tangan 
cucu penulis, Sualiman bin Abdullah. 

4. Manuskrip tulisan tangan di perpustakaan Mahmudiyah Raja 
Abdul Aziz, KSA, no. 1894, tertanggal 1226 H. 

5. Manuskrip tulisan tangan di perpustakaan Mahmudiyah Raja 
Abdul Aziz, KSA, no. 1893, tertanggal 1226 H. 
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6. Manuskrip tulisan tangan di perpustakaan Mahmudiyah Raja 
Abdul Aziz, KSA, no. 3233, tertanggal 1226 H 

7. Manuskrip tulisan tangan di perpustakaan Mahmudiyah Raja 
Abdul Aziz, KSA, no. 3234, tertanggal 1226 H 

8. Manuskrip tulisan tangan di perpustakaan Mahmudiyah Raja 
Abdul Aziz, KSA, no. 3234 berulang, tertanggal 1226 H 

9. Manuskrip tulisan tangan di perpustakaan Majlis Syuro, Iran, 
no. 8424, tertanggal 1232 H. 

10. Manuskrip tulisan tangan di Daroh Malik Abdul Aziz, KSA, no. 
(kumpulan Alu Abdul Lathif 7). 

11. Manuskrip tulisan tangan di perpustakaan Mahmudiyah Raja 
Abdul Aziz, KSA, no. 1921. 

12. Manuskrip tulisan tangan di perpustakaan Mahmudiyah Raja 
Abdul Aziz, KSA, no. 2644. 

Untuk itu, naskah ini bisa dijadikan acuan menghafal para 
penuntut ilmu. Semoga Allah menerima dari kita semua.[] 

Surabaya, Sya’ban 1439 H/April 2019 

TAAM - Tim Ahli Akademi Matan 
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 كتَِابُ التَّوْحِقدِ [ 1]

[1] KITAB TAUHID  

 َلُ قْ قَ و  
ِ
ّـَ وَالِ المَا خَؾَؼْتُ وَ ﴿ك: الَ عَ تَ  اللَّ  .﴾لقَِعْبُدُونِ إلََِّّ كْسَ جِ

Firman Allah Taala: “Aku ciptakan jin dan manusia hanya untuk 
beribadah kepada-Ku.” (QS. Adz-Dzariyat: 56) 

ةٍ رَسُقوَلَؼَدْ بَ ﴿ وَقَقْلُفُ: وَاجْتَـبُِقا  اللََّ أَنِ اطْبُدُوا  لًَّ عَثْـاَ فلِ كُؾِّ أُمَّ

 يَةَ.الآ ﴾الطَّاغُقتَ 

Dan firmanNya: “Dan sesungguhnya Kami telah mengutus Rasul 
pada setiap umat (untuk menyerukan): ‘Beribadalah kepada Allah 
(saja) dan jauhilah thoghut.’” (QS. An-Nahl: 36) 

مَ رَبُّؽُؿْ طَؾَقْؽُؿْ ﴿ وَقَقْلُفُ تَعَالَك: رِكُقا بفِِ لََّّ أَ قُؾْ تَعَالَقْا أَتْؾُ مَا حَرَّ ِْ  تُ

 يَةَ.الآ ﴾فَاتَّبعُِقهُ  اوَأَنَّ هَذَا صِرَاصلِ مُسْتَؼِقؿً ﴿: إلَِك قَقْلفِِ  ﴾اشَقْئً 

Dan firmanNya: “Katakanlah (Muhammad): marilah kubacakan 
apa yang diharamkan kepadamu oleh Tuhanmu, yaitu ‘Janganlah 
kamu mempersekutukan sesuatu dengan Dia, berbuat baiklah 
terhadap kedua orang tuamu, dan janganlah kamu membunuh anak-
anak kamu karena takut kemiskinan. Kami akan memberi rizki 
kepadamu dan kepada mereka; dan janganlah kamu mendekati 
perbuatan-perbuatan yang keji, baik yang nampak di antaranya 
maupun yang tersembunyi, dan janganlah kamu membunuh jiwa yang 
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diharamkan Allah (membunuhnya) melainkan dengan sesuatu (sebab) 
yang benar. Demikian itu yang diperintahkan oleh Tuhanmu kepadamu 
supaya kamu memahami (nya) Dan janganlah kamu dekati harta anak 
yatim, kecuali dengan cara yang lebih bermanfaat, hingga sampai ia 
dewasa. Dan sempurnakanlah takaran dan timbangan dengan adil. 
Kami tidak memikulkan beban kepada seseorang melainkan sekedar 
kesanggupannya. Dan apabila kamu berkata, maka hendaklah kamu 
berlaku adil, kendatipun dia adalah kerabat(mu) Dan penuhilah janji 
Allah. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu 
ingat. Dan bahwa (yang Kami perintahkan) ini adalah jalan-Ku yang 
lurus, maka ikutilah dia; dan janganlah kamu mengikuti jalan-jalan 
(yang lain), karena jalan-jalan itu mencerai beraikan kamu dari jalan-
Nya. Yang demikian itu diperintahkan Allah kepadamu agar kamu 
bertakwa.” (QS. Al-An’am: 151-153) 

اهُ وَبِ إلََِّّ  تَعْبُدُوا لََّّ أَ وَقَضَك رَبُّؽَ ﴿ وَقَقْلُفُ: ِـ إحِْسَاكً الإيَِّ  يَةَ.الآ ﴾اقَالدَِيْ

 Dan firmanNya: “Dan tuhanmu telah memerintahkan supaya 
kamu jangan beribadah kecuali hanya kepada-Nya, dan hendaklah 
kamu berbuat baik kepada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. Jika 
salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya sampai berumur 
lanjut dalam pemeliharaanmu, maka sekali-kali janganlah kamu 
mengatakan kepada keduanya perkataan “ah” dan janganlah kamu 
membentak mereka dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang 
mulia. Dan rendahkanlah dirimu terhadap mereka berdua dengan 
penuh kesayangan, dan ucapkanlah: ‘Wahai Tuhanku, kasihilah mereka 
keduanya sebagaimana mereka berdua telah mendidik aku waktu 
kecil.” (QS. Al-Isra’: 23-24) 

رِكُقا بفِِ شَقْئً وَلََّ  اللََّ وَاطْبُدُوا ﴿ وَقَقْلُفُ تَعَالَك: ِْ  يَةَ.الآ ﴾ا تُ
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 Dan firmanNya: “Sembahlah Allah dan janganlah kamu 
mempersekutukan-Nya dengan sesuatu pun. Dan berbuat baiklah 
kepada dua orang ibu-bapa, karib-kerabat, anak-anak yatim, orang-
orang miskin, tetangga yang dekat dan tetangga yang jauh, teman 
sejawat, ibnu sabil dan hamba sahayamu. Sesungguhnya Allah tidak 
menyukai orang-orang yang sombong dan membangga-banggakan 
diri.” (QS. An-Nisa [4]: 36) 

ُـ مَسْعُقدٍ   دٍ ؿَّ حَ مُ  ةِ قَّ صِ ك وَ لَ إِ  رَ ظُ ـْيَ  نْ أَ  ادَ رَ أَ   ْـمَ »: طَـفُْ  اللَُّ رَضِلَ  قَالَ ابْ

مَ رَبُّؽُؿْ طَؾَقْؽُؿْ ﴿ :أْ رَ ؼْ قَ ؾْ فَ  ؛فُ ؿُ اتَ ا خَ فَ قْ ؾَ ل طَ تِ الَّ  صلى الله عليه وسلم  لََّّ أَ قُؾْ تَعَالَقْا أَتْؾُ مَا حَرَّ

رِكُقا بفِِ شَقْئً  ِْ بِ  اوَأَنَّ هَذَا صِرَاصلِ مُسْتَؼِقؿً ﴿ :إلَِك قَقْلفِِ  ﴾اتُ  عُقهُ وَلََّ فَاتَّ

بُؾَ    .«الآية ﴾تَتَّبعُِقا السُّ

 Ibnu Mas’ud  berkata: “Barang siapa yang ingin melihat wasiat 
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam yang tertera di atasnya 
cincin stempel milik beliau, maka supaya membaca firman Allah  : 
“Katakanlah (Muhammad): marilah kubacakan apa yang diharamkan 
kepadamu oleh Tuhanmu, yaitu ‘Janganlah kamu berbuat syirik 
sedikitpun kepadaNya,’ hingga ayat: “Sungguh inilah jalan-Ku berada 
dalam keadaan lurus, maka ikutilah jalan tersebut, dan janganlah 
kalian ikuti jalan-jalan yang lain.” 

ِـ جَبَؾٍ  ْـ مُعَاذِ بْ طَؾَك  صلى الله عليه وسلملـَّبلِِّ يػَ اقَالَ: كُـْتُ رَدِ  ،طَـفُْ  اللَُّ رَضِلَ طَ

 أَتَدْرِي مَا حَؼُّ  !يَا مُعَاذُ » :فَؼَالَ  ،حِؿَارٍ 
ِ
عِبَادِ العِبَادِ، وَمَا حَؼُّ الطَؾَك  اللَّ

 طَؾَك 
ِ
 حَؼُّ »قَالَ: . وَرَسُقلُفُ أَطْؾَؿُ  اللَُّ  :قُؾْتُ  «؟اللَّ

ِ
عِبَادِ أَنْ الطَؾَك  اللَّ
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رِكُقا بفِِ شَقْئًا، وَحَؼُّ  ِْ  عِبَادِ طَؾَك اليَعْبُدُوهُ، وَلََّ يُ
ِ
 ْـلََّ  أَنْ  اللَّ بَ مَ لََّ  يُعَذِّ

رِكُ بفِِ شَقْئًا ِْ  يَا رَسُقلَ  :ؼُؾْتُ فَ ، «يُ
ِ
رُ  !اللَّ ِِّ لََّ » :ـَّاسَ؟ قَالَ الأَفَلَا أُبَ

رْهُؿْ فَقَتَّؽؾُِقا ِِّ .الأَخْرَجَاهُ فلِ  «تُبَ ِـ حِقحَقْ  صَّ

Aku pernah diboncengkan Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam di 
atas keledai, kemudian beliau berkata kepadaku: “Wahai Muadz, 
tahukah kamu apakah hak Allah yang harus dipenuhi oleh hamba-
hamba-Nya, dan apa hak hamba-hamba-Nya yang pasti dipenuhi oleh 
Allah?” Aku menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui,” kemudian beliau bersabda: “Hak Allah yang harus 
dipenuhi oleh hamba-hamba-Nya ialah hendaknya mereka beribadah 
kepada-Nya dan tidak menyekutukan-Nya dengan sesuatupun, 
sedangkan hak hamba yang pasti dipenuhi oleh Allah ialah bahwa Allah 
tidak akan menyiksa orang-orang yang tidak menyekutukan-Nya 
dengan sesuatupun,” lalu aku bertanya: “Ya Rasulullah, bolehkah aku 
menyampaikan berita gembira ini kepada orang-orang?” Beliau 
menjawab: “Jangan engkau lakukan itu, karena khawatir mereka nanti 
bersikap pasrah.” (HR. Bukhari dan Muslim)  

*** 
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كُوبِ وَمَا يُؽَػ   ،ضْلِ التَّوْحِقدِ فَ  [ بَابُ 2]  رُ مِنَ الذُّ

[2] BAB: KEUTAMAAN TAUHID DAN IA 
MENGHAPUS DOSA-DOSA  

 وَقَقْلُ 
ِ
َـ آمَـقُا وَلَؿْ يَؾْبسُِقا إيِؿَاكَفُؿْ بظُِؾْؿٍ أُولَئِؽَ لَفُؿُ ﴿تَعَالَك:  اللَّ ذِي الَّ

ُـ وَهُؿْ مُفْتَدُونَ   .﴾الأمَْ

 Dan firmanNya: “Orang-orang yang beriman dan tidak menodai 
keimanan mereka dengan kezhaliman (kesyirikan), mereka itulah 
orang-orang yang mendapat ketentraman, dan mereka itulah orang-
orang yang mendapat hidayah.”  (QS. Al-An’am: 82) 

امتِِ  ِـ الصَّ ْـ طُبَادَةَ بْ  قَالَ: قَالَ رَسُقلُ  طَـفُْ، اللَُّ رَضِلَ طَ
ِ
ْـ »: صلى الله عليه وسلم اللَّ مَ

دًا طَبْدُهُ وَرَسُقلُفُ وَ  ،شَرِيؽَ لَفُ لََّ  وَحْدَهُ  اللَُّ إلَفَ إلََِّّ لََّ  شَفِدَ أَنْ   ،أَنَّ مُحَؿَّ

 وَأَنَّ طِقسَك طَبْدُ 
ِ
 ،ؼَاهَا إلَِك مَرْيَؿَ وَرُوحٌ مـِفُْ لْ أَ وَكَؾؿَِتُفُ  ،وَرَسُقلُفُ  اللَّ

َـ ال اللَُّ أَدْخَؾَفُ  ؛وَالـَّارَ حَؼ   ،جَـَّةَ حَؼ  الوَ 
 «عَؿَؾِ الجَـَّةَ طَؾَك مَا كَانَ مِ

 أَخْرَجَاهُ.

“Barangsiapa yang bersyahadat bahwa tidak ada sesembahan 
yang hak (benar) selain Allah saja, tiada sekutu bagi-Nya, dan 
Muhammad adalah hamba dan Rasul-Nya, dan bahwa Isa adalah 
hamba dan Rasul-Nya, dan kalimat-Nya yang disampaikan kepada 
Maryam, serta Ruh dari pada-Nya, dan Surga itu benar adanya, Neraka 
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juga benar adanya, maka Allah pasti memasukkanya kedalam Surga, 
betapapun amal yang telah diperbuatnya.” (HR. Bukhari & Muslim)  

ْـ قَالَ  اللََّ فَننَِّ »وَلَفُؿَا فلِ حَدِيثِ طِتْبَانَ:  مَ طَؾَك الـَّارِ مَ إلَفَ إلََِّّ لََّ  :حَرَّ

 يَبْتَغِل بذَِلؽَِ وَجْفَ  ؛اللَُّ 
ِ
 .«اللَّ

Dalam Shahihain di hadits Itban: “Sesungguhnya Allah 
mengharamkan Neraka bagi orang orang yang mengucapkan Laa 
Ilaaha Illallah dengan ikhlas dan hanya mengharapkan (pahala melihat) 
wajah Allah.”  

ْـ أَبلِ سَعِقدٍ  ؿْـلِ  :قَالَ مُقسَك»: مَرْفُقطًا طَـفُْ  اللَُّ رَضِلَ وَطَ ! طَؾِّ يَا رَبِّ

!  :قَالَ  ،اللَُّ  إلَِفَ إلََِّّ لََّ  :قُؾْ يَا مُقسَك :قَالَ  ،شَقْئًا أَذْكُرُكَ وَأَدْطُقكَ بفِِ  يَا رَبِّ

بْعَ  :قَالَ  ،كُؾُّ طِبَادِكَ يَؼُقلُقنَ هَذَا ؿَقَاتِ السَّ يَا مُقسَك! لَقْ أَنَّ السَّ

ّـَ غَقْرِي وَ  ةٍ الأَ وَطَامرَِهُ بْعَ فلِ كػَِّ َـ السَّ ةٍ  اللَُّ إلَِفَ إلََِّّ لََّ  وَ  ،رَضِق  ؛فلِ كػَِّ

ّـَ  ُـ حِبَّانَ  «اللَُّ إلَفَ إلََِّّ لََّ  مَالَتْ بفِِ حَفُ.الوَ  ،رَوَاهُ ابْ  حَاكؿُِ وَصَحَّ

Dari Abu Said Al-Khudri secara marfu: “Musa berkata: ‘Ya Rabb, 
ajarkanlah kepadaku sesuatu untuk mengingat-Mu dan berdoa 
kepada-Mu,’ Allah berfirman: ‘Ucapkan hai Musa Laa Ilaha Illallah!’ 
Musa berkata: ‘Ya Rabb, semua hamba-Mu mengucapkan itu,’ Allah 
menjawab: ‘Hai Musa, seandainya ketujuh langit serta seluruh 
penghuninya –selain Aku- dan ketujuh bumi diletakkan dalam satu sisi 
timbangan dan kalimat Laa Ilaha Illallah diletakkan pada sisi lain 
timbangan, niscaya kalimat Laa Ilaha Illallah lebih berat 
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timbangannya.” (HR. Ibnu Hibban, dan Hakim sekaligus 
menshahihkan-nya)  

ـفَُ  ْـ أَكَسٍ  :وَلؾِتِّرْمذِِيِّ وَحَسَّ  سَؿِعْتُ رَسُقلَ قَالَ:  ،طَ
ِ
يَؼُقلُ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ

َـ آدَمَ!  :تَعَالَك اللَُّ قَالَ » ثُؿَّ  ،رْضِ خَطَايَاالأَ تَقْتَـلِ بؼُِرَابِ إكَِّؽَ لَقْ أَ يَا ابْ

رِكُ بلِ شَقْئًالََّ  لَؼِقتَـلِ ِْ  .«ػِرَةً لَأتََقْتُؽَ بؼُِرَابفَِا مَغْ  ؛تُ

Diriwayatkan oleh Tirmidzi dan ia menhasankannya: “Allah  
berfirman: ‘Hai anak Adam, jika engkau datang kepada-Ku dengan 
membawa dosa sejagat raya, dan engkau ketika mati dalam keadaan 
tidak menyekutukan-Ku dengan sesuatupun, pasti Aku akan datang 
kepadamu dengan membawa ampunan sejagat raya pula.”  

*** 
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قَ  [ بَابُ 3]  جَـَّةَ بغَِقْرِ حِسَابٍ الدَخَلَ  :تَّوْحِقدَ المَنْ حَؼَّ

[3] BAB: SIAPA YANG MENERAPKAN TAUHID, 
PASTI MASUK SURGA TANPA HISAB  

 وَقَقْلُ 
ِ
ةً قَاكتًِ  إنَِّ إبِْرَاهِقؿَ كَانَ ﴿تَعَالَك:  اللَّ فِ حَـقِػً  اأُمَّ َـ  الؾَِّ

وَلَؿْ يَؽُ مِ

 َـ رِكقِ ِْ  .﴾الْؿُ

Dan firmanNya: “Sesungguhnya Ibrahim adalah seorang imam 
yang dapat dijadikan teladan lagi patuh kepada Allah dan hanif 
(bertauhid), dan sekali-kali ia bukanlah termasuk orang-orang yang 
mempersekutukan (Tuhan).” (QS. An-Nahl: 120)  

َـ هُؿْ برَِبِّفِؿْ ﴿ :وَقَالَ  ذِي رِكُقنَ لََّ  وَالَّ ِْ  .﴾يُ

Dan firmanNya: “Dan orang-orang yang tidak mempersekutu-kan 
dengan Rabb mereka (sesuatu apapun).” (QS. Al-Mukminun: 59)  

ِـ طَبْدِ  ِـ بْ ْـ حُصَقْ  ِـرَّ الوَطَ ِـ جُبَقْرٍ،  :قَالَ  ،حْؿَ كُـتُْ طِـدَْ سَعِقدِ بْ

ؽُؿْ رَأَى  :فَؼَالَ  ا : أَمَ ثُؿَّ قُؾْتُ  .أَكَا :قُؾْتُ  ؟بَارِحَةَ الكْؼَضَّ ذِي االَّ ؽَقْكَبَ الأَيُّ

ْـ فلِ صَلَاةٍ   :قُؾْتُ  ؟فَؿَا صَـَعْتَ  :قَالَ  ،وَلَؽـِِّل لُدِغْتُ  ،إكِِّل لَؿْ أَكُ

ثَـاَهُ  :قُؾْتُ  ؟ؽَ طَؾَك ذَلؽَِ فَؿَا حَؿَؾَ  :قَالَ  ،ارِْتَؼَقْتُ  عْبلُِّ الحَدِيثٌ حَدَّ
َِّ، 



      18 

 

ثَؽُؿْ  :قَالَ  ِـ  :قُؾْتُ  ؟وَمَا حَدَّ ْـ بُرَيْدَةَ بْ ثَـاَ طَ لََّ »حُصَقْبِ أَكَّفُ قَالَ: الحَدَّ

ٍـ أَوْ حُؿَةٍ  ْـ طَقْ
ِـ اقَالَ  «رُقْقَةَ إلََِّّ مِ َـ مَ   .ا سَؿِعَ كْتَفَك إلَِك مَ : قَدْ أَحْسَ

 Husain bin Abdurrahman berkata: “Suatu ketika aku berada di 
sisi Sa'id bin Jubair, lalu ia bertanya: ‘Siapa di antara kalian melihat 
bintang yang jatuh semalam?’ Kemudian aku menjawab: ‘Aku,’ 
kemudian kataku: ‘Saat itu aku tidak sedang melaksanakan shalat, 
tetapi (aku terbangun) karena aku disengat kalajengking,’ lalu ia 
bertanya kepadaku: ‘Lalu apa yang kau lakukan?’ Kujawab: ‘Aku 
minta diruqyah.’ Ia bertanya lagi: ‘Apa yang mendorong kamu 
melakukan hal itu?’ kujawab: ‘Yaitu: sebuah hadits yang diriwayatkan 
oleh Asy-Sya’by kepadaku.’ Ia bertanya lagi: ‘Apakah hadits yang 
dituturkan kepadamu itu?’ Kujawab: ‘Dia menuturkan hadits 
kepadaku dari Buraidah bin Hushaib: “Tidak boleh Ruqyah kecuali 
karena ain (penyakit yang timbul karena pandangan orang yang iri) 
atau terkena sengatan.” 

ْـ حَ 
ُـ طَبَّاسٍ وَلَؽِ ثَـاَ ابْ  ِـ ،دَّ طُرِضَتْ طَؾَلَّ »أَكَّفُ قَالَ:  ،صلى الله عليه وسلمـَّبلِِّ ال طَ

هْطُ، وَالـَّبلَِّ وَمَعَفُ الـَّبلَِّ وَمَعَفُ الفَرَأَيْتُ  ،مَؿُ الأُ  جُلَانِ، الرَّ جُؾُ وَالرَّ رَّ

تلِ،  ،إذِْ رُفعَِ للِ سَقَادٌ طَظقِؿٌ   .دٌ وَالـَّبلَِّ وَلَقْسَ مَعَفُ أَحَ  فَظَــَْتُ أَكَّفُؿْ أُمَّ

هَذِهِ  :فَـظََرْتُ فَنذَِا سَقَادٌ طَظقِؿٌ، فَؼِقؾَ للِ .هَذَا مُقسَك وَقَقْمُفُ  :فَؼِقؾَ للِ

تُؽَ، وَمَعَفُؿْ سَبْعُقنَ    .«جَـَّةَ بغَِقْرِ حِسَابٍ وَلََّ طَذَابٍ الػًا يَدْخُؾُقنَ لْ أَ أُمَّ
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: فَؼَالَ بَعْضُفُؿْ  ،ـَّاسُ فلِ أُولَئِؽَ الفَخَاضَ  ،فَدَخَؾَ مَـْزِلَفُ  ،ثُؿَّ كَفَضَ 

َـ صَحِبُقا رَسُقلَ الَّ  فَؾَعَؾَّفُؿُ   ذِي
ِ
َـ الَّ  : فَؾَعَؾَّفُؿُ وَقَالَ بَعْضُفُؿْ  ،صلى الله عليه وسلم اللَّ ذِي

رِكُقا بِ الِ وُلدُِوا فلِ  ِْ  سْلَامِ فَؾَؿْ يُ
ِ
  .- رُوا أَشْقَاءَ وَذَكَ  - ،شَقْئًا اللَّ

Sa'id pun berkata: “Sungguh telah berbuat baik orang yang telah 
mengamalkan apa yang telah didengarnya, tetapi Ibnu Abbas 
menuturkan hadits kepada kami dari Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam, beliau bersabda: “Telah diperlihatkan kepadaku beberapa 
umat, lalu aku melihat seorang Nabi bersama sekelompok pengikut, 
dan seorang Nabi bersama satu dan dua pengikut, dan Nabi yang lain 
lagi tanpa pengikut satupun. Tiba-tiba diperlihatkan kepadaku 
sekelompok orang yang banyak jumlahnya, aku mengira bahwa 
mereka itu umatku, tetapi dikatakan kepadaku: bahwa mereka itu 
adalah Musa dan kaumnya, tiba-tiba aku melihat lagi sekelompok 
orang yang lain yang jumlahnya sangat besar, maka dikatakan 
kepadaku: mereka itu adalah umatmu, dan bersama mereka ada 
70.000 (tujuh puluh ribu) orang yang masuk Surga tanpa hisab dan 
tanpa disiksa lebih dahulu.” Kemudian beliau bangkit dan masuk ke 
dalam rumahnya, maka orang-orang pun memperbincangkan 
tentang siapakah mereka itu? Ada di antara mereka yang berkata: 
“Barangkali mereka itu orang-orang yang telah menyertai Nabi 
dalam hidupnya, dan ada lagi yang berkata: “Barangkali mereka itu 
orang-orang yang dilahirkan dalam lingkungan Islam hingga tidak 
pernah menyekutukan Allah dengan sesuatupun,” dan yang lainnya 
menyebutkan yang lain pula.  

 فَخَرَجَ طَؾَقْفِؿْ رَسُقلُ 
ِ
 َـالَّ هُؿُ » :فَؼَالَ  ،فَلَخْبَرُوهُ  صلى الله عليه وسلم اللَّ لََّ  ذِي

ؾُقنَ  ،وَلََّ يَتَطَقَّرُونَ  ،وَلََّ يَؽْتَقُونَ  ،يَسْتَرْقُقنَ  فَؼَامَ  .«وَطَؾَك رَبِّفِؿْ يَتَقَكَّ
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ُـ مِ  اشَةُ بْ  ٍـطُؽَّ  «أَكْتَ مـِفُْؿْ »فَؼَالَ:  ،نْ يَجْعَؾَـلِ مـِْفُؿْ أَ  اللََّ اُدْعُ  :فَؼَالَ  ،حْصَ

سَبَؼَؽَ بفَِا »أَنْ يَجْعَؾَـلِ مـِْفُؿْ، فَؼَالَ:  اللََّ فَؼَالَ: اُدْعُ  ،ثُؿَّ قَامَ رَجُؾٌ آخَرُ 

اشَةُ   .«طُؽَّ

Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam keluar dan 
merekapun memberitahukan hal tersebut kepada beliau. Maka 
beliau bersabda: “Mereka itu adalah orang-orang yang tidak pernah 
minta ruqyah, tidak melakukan tathayyur (pesimis saat melihat 
sesuatu) dan tidak pernah meminta pengobatan kay (lukanya 
ditempeli besi yang dipanaskan), dan mereka pun bertawakkal kepada 
Rabb mereka.” Kemudian Ukasyah bin Muhshan berdiri dan berkata: 
mohonkanlah kepada Allah agar aku termasuk golongan mereka. 
Kemudian Rasul bersabda: “Engkau termasuk golongan mereka,” 
kemudian seseorang yang lain berdiri juga dan berkata: 
mohonkanlah kepada Allah agar aku juga termasuk golongan 
mereka. Rasul menjawab: “Kamu sudah kedahuluan Ukasyah.” (HR. 
Bukhari dan Muslim)  

*** 
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رْكِ ال خَوْفِ مِنَ ال [ بَابُ 4]  ش 

[4] BAB: TAKUT TERJATUH DALAM KESYIRIKAN  

  وَقَقْلُ 
ِ
رَكَ بفِِ لََّ  اللََّ إنَِّ ﴿ ك:تَعَالَ  اللَّ ِْ  .﴾يَغْػِرُ أَنْ يُ

Dan firmanNya: “Sesungguhnya Allah tidak akan mengampuni 
dosa syirik, dan Dia mengampuni segala dosa yang selain dari (syirik) 
itu, bagi siapa saja yang dikehendaki-Nya.” (QS. An Nisa’: 48)  

لَامُ القؾُ طَؾَقْفِ خَؾِ الوَقَالَ   .﴾وَاجْـبُْـلِ وَبَـلَِّ أَنْ كَعْبُدَ الْأصَْـاَمَ ﴿ :سَّ

Dan firmanNya: “Dan jauhkanlah aku dan anak cucuku dari 
perbuatan (menyembah) berhala.” (QS. Ibrahim: 35 )  

رْكُ ال أَخْقَفُ مَا أَخَافُ طَؾَقْؽُؿُ »حَدِيثِ: الوَفلِ  ، فَسُئؾَِ «صْغَرُ الأَ ِِّ

يَاءُ ال» :فَؼَالَ  ؟طَـفُْ   .«رِّ

Dalam hadits: “Sesuatu yang paling aku khawatirkan dari kalian 
adalah perbuatan syirik kecil,” kemudian beliau ditanya tentang itu, 
dan beliaupun menjawab: “Yaitu riya.” (HR. Ahmad, Thabrani, dan 
Abu Dawud)  

 أَنَّ رَسُقلَ  طَـفُْ  اللَُّ رَضِلَ ِـ مَسْعُقدٍ ِـ ابْ وَطَ 
ِ
ْـ مَاتَ »قَالَ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ مَ

الِ وَهُقَ يَدْطُق  فِ كدًِّ .الرَوَاهُ  «ـَّارَ الدَخَؾَ  ؛ؾَّ  بُخَارِيُّ
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Dari Ibnu Mas’ud bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
bersabda: “Barangsiapa yang mati dalam keadaan menyembah selain 
Allah, maka pasti ia masuk Neraka.” (HR. Bukhari)  

ْـ جَابرٍِ أَنَّ رَسُقلَ  :وَلؿُِسْؾؿٍِ   طَ
ِ
ْـ لَؼِلَ »قَالَ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ رِكُ بفِِ لََّ  اللََّ مَ ِْ يُ

رِكُ بفِِ شَقْئًا ،جَـَّةَ الدَخَؾَ  ؛شَقْئًا ِْ ْـ لَؼِقَفُ يُ  .«ـَّارَ الدَخَؾَ  ؛وَمَ

Dalam riwayat Muslim: dari Jabir bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Barangsiapa yang menemui Allah (mati) 
dalam keadaan tidak berbuat syirik kepada-Nya, pasti ia masuk Surga, 
dan barangsiapa yang menemui-Nya (mati) dalam keadaan berbuat 
kesyirikan maka pasti ia masuk Neraka.”  

*** 
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طَاءِ إلَِى شَفَادَةِ أَنْ ال بَابُ [ 5]   اللَُّ إلَِهَ إلََِّ لََ  دُّ

[5] BAB: MENDAKWAHKAN SYAHADAT LAA ILAHA 
ILLALLAH  

 
ِ
 قُؾْ هَذِهِ سَبقِؾلِ أَدْطُق إلَِك ﴿تَعَالَك:  وَقَقْلُ اللَّ

ِ
ِـ  اللَّ طَؾَك بَصِقرَةٍ أَكَا وَمَ

بَعَـلِ  .﴾اتَّ

Dan firmanNya: “Katakanlah: ‘Inilah jalan (agama) ku bersama 
orang-orang yang mengikutiku, yaitu aku berdakwah kepada Allah 
dengan hujjah yang nyata, Maha Suci Allah, dan aku tidak termasuk 
orang-orang yang musyrik.” (QS. Yusuf: 108)  

 ِـ  أَنَّ رَسُقلَ  رَضِلَ الُلَّ طَـْفُؿَاِـ طَبَّاسٍ ابْ  وَطَ
ِ
ا بَعَثَ مُعَاذًا  صلى الله عليه وسلم اللَّ لَؿَّ

 ِـالإلَِك  ْـ أَهْؾِ » :قَالَ لَفُ  ،قَؿَ
لَ مَا  ؛ؽتَِابِ الإكَِّؽَ تَلْتلِ قَقْمًا مِ ْـ أَوَّ فَؾْقَؽُ

دُوا  وَفلِ رِوَايَةٍ: - اللَُّ إلَِفَ إلََِّّ لََّ  أَنْ  : شَفَادَةُ تَدْطُقهُؿْ إلَِقْفِ   اللََّ إلَِك أَنْ يُقَحِّ

فْتَرَضَ طَؾَقْفِؿْ خَؿْسَ ا اللََّ فَلَطْؾؿِْفُؿْ أَنَّ  ؛فَننِْ هُؿْ أَصَاطُقكَ لذَِلؽَِ  .-

 اللََّ فَلَطْؾؿِْفُؿْ أَنَّ  ؛فَننِْ هُؿْ أَصَاطُقكَ لذَِلؽَِ  .صَؾَقَاتٍ فلِ كُؾِّ يَقْمٍ وَلَقْؾَةٍ 

ْـ أَغْـقَِائِفِؿْ ا
فَننِْ هُؿْ  .فَتَرُدُّ طَؾَك فُؼَرَائِفِؿْ  فْتَرَضَ طَؾَقْفِؿْ صَدَقَةً تُمْخَذُ مِ

ؼِ دَطْقَةَ  ؛أَصَاطُقكَ لذَِلؽَِ  ؿَظْؾُقمِ، فَنكَِّفُ لَقْسَ الفَنيَِّاكَ وَكَرَائؿَِ أَمْقَالفِِؿْ، وَاتَّ

َـ   بَقْـَفَا وَبَقْ
ِ
 أَخْرَجَاهُ. «حِجَابٌ  اللَّ
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Dari Ibnu Abbas: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
bersabda kepada Mu’adz ketika mengutusnya ke Yaman: “Sungguh 
kamu akan mendatangi orang-orang ahli kitab (Yahudi dan Nasrani) 
maka hendaklah pertama kali yang harus kamu sampaikan kepada 
mereka adalah syahadat La Ilaha Illallah –dalam riwayat yang lain 
disebutkan: ‘Supaya mereka mentauhidkan Allah.’ Jika mereka 
mematuhi apa yang kamu dakwahkan, maka sampaikan kepada 
mereka bahwa Allah telah mewajibkan kepada mereka shalat lima 
waktu dalam sehari semalam. Jika mereka telah mematuhi apa yang 
telah kamu sampaikan, maka sampaikanlah kepada mereka bahwa 
Allah telah mewajibkan kepada mereka zakat, yang diambil dari orang-
orang kaya di antara mereka dan diberikan kepada orang-orang yang 
fakir. Dan jika mereka telah mematuhi apa yang kamu sampaikan, 
maka jauhkanlah dirimu dari mengambil harta pilihan mereka, dan 
takutlah kamu dari doanya orang-orang yang teraniaya, karena 
sesungguhnya tidak ada tabir penghalang antara doanya dan Allah.” 
(HR. Bukhari dan Muslim)  

ِـ سَعْدٍ  :وَلَفُؿَا ْـ سَفْؾِ بْ  أَنَّ رَسُقلَ  طَـفُْ  اللَُّ رَضِلَ طَ
ِ
قَالَ يَقْمَ  صلى الله عليه وسلم اللَّ

ّـَ »خَقْبَرَ:  ايَةَ غَدًا رَجُ اللَأطُْطقَِ  ؛وَرَسُقلُفُ  اللَُّ وَرَسُقلَفُ، وَيُحِبُّفُ  اللََّ يُحِبُّ  لًا رَّ

ا  .يَدُوكُقنَ لَقْؾَتَفُؿْ، أَيُّفُؿْ يُعْطَاهَاـَّاسُ الفَبَاتَ  «طَؾَك يَدَيْفِ  اللَُّ يَػْتَحُ  فَؾَؿَّ

 أَصْبَحُقا، غَدَوْا طَؾَك رَسُقلِ 
ِ
َـ » :فَؼَالَ  ،كُؾُّفُؿْ يَرْجُق أَنْ يُعْطَاهَا ،صلى الله عليه وسلم اللَّ أَيْ

ُـ أَبلِ صَالبٍِ  تَؽلِ طَقْـقَْفِ  :فَؼِقؾَ  «؟طَؾلُِّ بْ ِْ فَلَرْسَؾُقا إلَِقْفِ، فَلُتلَِ بفِِ،  .هُقَ يَ

ْـ بفِِ وَجَعٌ، فَلَطْطَاهُ  حَتَّك فَبَرَأَ  ،فَبَصَؼَ فلِ طَقْـقَْفِ، وَدَطَا لَفُ  كَلَنْ لَؿْ يَؽُ

ايَةَ، فَؼَالَ ال دْطُفُؿْ إلَِك تَـْزِلَ بسَِاحَتفِِؿْ، ثُؿَّ ااُكْػُذْ طَؾَك رِسْؾؽَِ، حَتَّك » :رَّ



      25 

 

ْـ الِ 
 حَؼِّ سْلَامِ، وَأَخْبرِْهُؿْ بؿَِا يَجِبُ طَؾَقْفِؿْ مِ

ِ
 تَعَالَك فقِفِ، فَقَ  اللَّ

ِ
، لَأنَْ اللَّ

ْـ حُؿْرِ  لًا بؽَِ رَجُ  اللَُّ يَفْدِيَ 
  «.ـَّعَؿِ الوَاحِدًا خَقْرٌ لَؽَ مِ

Dari Sahl bin Sa’ad bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
bersabda pada perang Khaibar: “Sungguh akan aku serahkan bendera 
(komando perang) ini besok pagi kepada orang yang mencintai Allah 
dan Rasul-Nya, dan dia dicintai oleh Allah dan Rasul-Nya, Allah akan 
memberikan kemenangan dengan sebab kedua tangannya.” Maka 
semalam suntuk para Sahabat memperbincangkan siapakah di 
antara mereka yang akan diserahi bendera itu. Di pagi harinya 
mereka mendatangi Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam. Masing-
masing berharap agar ia yang diserahi bendera tersebut, maka saat 
itu Rasul bertanya: “Di mana Ali bin Abi Thalib?” Mereka menjawab: 
“Dia sedang sakit pada kedua matanya,” kemudian mereka 
mengutus orang untuk memanggilnya, dan datanglah ia, kemudian 
Rasul meludahi kedua matanya, seketika itu dia sembuh seperti tidak 
pernah terkena penyakit, kemudian Rasul menyerahkan bendera itu 
kepadanya dan bersabda: “Melangkahlah engkau ke depan dengan 
tenang hingga engkau sampai di tempat mereka, kemudian ajaklah 
mereka kepada Islam, dan sampaikanlah kepada mereka akan hak-hak 
Allah dalam Islam. Demi Allah, sungguh Allah memberi hidayah kepada 
seseorang dengan sebab kamu, itu lebih baik dari unta-unta yang 
merah.”  

 يَخُقضُقنَ. :أَيْ  «يَدُوكُقنَ »قَقْلُفُ: 

Sabda beliau: “yaduukuun,” bermakna memperbincangkan.  

***  
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  اللَُّ  لََّ إِ  هَ لَ إِ لََ  نأَ  ةِ ادَ فَ شَ وَ  قدِ حِ وْ التَّ  قرِ سِ ػْ تَ  [ بَابُ 6]

[6] BAB: TAFSIR TAUHID DAN SYAHADAT LAA 
ILAHA ILLALLAH  

 تَعَالَك: 
ِ
َـ يَدْطُقنَ ﴿وَقَقْلُ اللَّ ذِي قَسِقؾَةَ يَبْتَغُقنَ إلَِك رَبِّفِؿُ ال أُولَئِؽَ الَّ

فُؿْ أَقْرَبُ   .الآيَةَ  ﴾أَيُّ

Dan firmanNya: “Orang-orang yang mereka seru itu, mereka 
sendiri mencari jalan kepada Tuhan mereka, siapa di antara mereka 
yang lebih dekat (kepada Allah), dan mereka mengharapkan rahmat-
Nya serta takut akan siksa-Nya; sesungguhnya siksa Tuhanmu adalah 
sesuatu yang (harus) ditakuti.” (QS. Al-Isra’: 57)  

َ  وَإذِْ قَالَ ﴿ وَقَقْلُفُ تَعَالَك:
ِ
ا تَعْبُدُونَ إبِْرَاهِقؿُ لأ  بقِفِ وَقَقْمفِِ إكَِّـلِ بَرَاءٌ مؿَِّ

ذِي فَطَرَكلِإلََِّّ  *  .ةَ الآيَ  ﴾الَّ

Dan firmanNya: “Dan ingatlah ketika Ibrahim berkata kepada 
bapak dan kaumnya: ‘Sesungguhnya aku berlepas diri dari apa yang 
kalian sembah, kecuali (Allah) Dzat yang telah menciptakan aku, 
karena hanya Dia yang akan menunjukkan (kepada jalan kebenaran).” 
(QS. Az-Zukhruf: 26-27)  

ْـ دُونِ  ااتَّخَذُوا أَحْبَارَهُؿْ وَرُهْبَاكَفُؿْ أَرْبَابً ﴿ وَقَقْلُفُ تَعَالَك:
 مِ

ِ
 ﴾اللَّ

 .الآيَةَ 
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Dan firmanNya: “Mereka menjadikan orang-orang alim dan 
pendeta-pendeta mereka sebagai tuhan-tuhan selain Allah, dan 
(mereka mempertuhankan pula) Al-Masih putera Maryam; padahal 
mereka itu tiada lain hanyalah diperintahkan untuk beribadah kepada 
satu sembahan, tiada sembahan yang haq selain Dia. Maha suci Allah 
dari perbuatan syirik mereka.” (QS. At Taubah: 31)  

ْـ دُونِ ﴿ وَقَقْلُفُ تَعَالَك:
ْـ يَتَّخِذُ مِ َـ الـَّاسِ مَ

 وَمِ
ِ
أَكْدَاداً يُحِبُّقكَفُؿْ  اللَّ

 
ِ
 .الآيَةَ  ﴾كَحُبِّ اللَّ

Dan firmanNya: “Di antara sebagian manusia ada yang menjadikan 
tuhan-tuhan tandingan selain Allah, mereka mencintainya 
sebagaimana mereka mencintai Allah, adapun orang-orang yang 
beriman lebih besar cintanya kepada Allah.” (QS. Al-Baqarah: 165)  

 رَ ػَ كَ ، وَ اللَُّ  لََّّ إِ  فَ لَ إِ لََّ  الَ قَ   ْـمَ »: الَ قَ  فُ كَّ أَ  ،صلى الله عليه وسلم لِّ بِ الـَّ  ِـطَ  :قحِ حِ ل الصَّ فِ وَ 

  نِ وْ دُ   ْـمِ  دُ بَ عْ ا يُ ؿَ بِ 
ِ
 ك ؾَ طَ  فُ ابُ سَ حِ ، وَ فُ مُ دَ وَ  فُ الُ مَ  مَ رُ ؛ حَ اللَّ

ِ
 .«اللَّ

Di dalam kitab Shahih: dari Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, 
bersabda: “Barangsiapa yang mengucapkan Laa Ilaaha Illalah dan 
mengingkari sesembahan selain Allah, maka harta dan darahnya 
terjaga, adapun perhitungannya terserah kepada Allah.”  

 .ابِ قَ بْ الأَ   َـا مِ هَ دَ عْ ا بَ مَ  ةِ ؿَ جَ رْ التَّ  هِ ذِ هَ  حُ رْ شَ وَ 

Penjelasan judul-judul ini terdapat di bab-bab berikutnya.  

*** 
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رْكِ لُبْسُ  [ بَابٌ مِنَ 7] بَلََءِ أَوْ الخَقْطِ وَكَحْوِهِؿَا لرَِفْعِ الوَ  حَؾْؼَةِ الالش 

 فْعِهِ دَ 

[7] BAB: TERMASUK SYIRIK ADALAH MAMAKAI 
GELANG DAN BENANG DAN SEJENISNYA UNTUK 

MENANGKAL BAHAYA ATAU MENOLAKNYA  

 تَعَالَك: 
ِ
ْـ دُونِ ﴿وَقَقْلُ اللَّ

 قُؾْ أَفَرَأَيْتُؿْ مَا تَدْطُقنَ مِ
ِ
 اللَُّ إنِْ أَرَادَكلَِ  اللَّ

ّـَ كَاشِػَاتُ  هِ  بضُِرٍّ هَؾْ هُ  يَةَ.الآ ﴾ضُرِّ

Dan firmanNya: “Katakanlah (hai Muhammad kepada orang-orang 
musyrik): terangkanlah kepadaku tentang apa yang kamu seru selain 
Allah, jika Allah hendak mendatangkan kemadharatan kepadaku, 
apakah berhala berhala itu dapat menghilangkan kemadharatan itu? 
atau jika Allah menghendaki untuk melimpahkan suatu rahmat 
kepadaku apakah mereka mampu menahan rahmat-Nya? katakanlah: 
cukuplah Allah bagiku, hanya kepada-Nyalah orang-orang yang 
berserah diri bertawakkal.” (QS. Az-Zumar: 38)  

ْـ طِؿْرَانَ  ٍـ  طَ ِـ حُصَقْ  الـَّبلَِّ طَـْفُ  اللَُّ رَضِلَ بْ
فلِ  لًا رَأَى رَجُ  صلى الله عليه وسلمؿَا: أَنَّ

ْـ صُػْرٍ، فَؼَالَ: يَدِهِ حَؾْ 
َـ  :قَالَ  «مَا هَذِهِ؟»ؼَةٌ مِ

طْفَا؛ اكْزِ »قَالَ:  ،قَاهِـةَِ المِ

 «ا أَفْؾَحْتَ أَبَدًاـاً، فَنكَِّؽَ لَقْ متَِّ وَهِلَ طَؾَقْؽَ؛ مَ تَزِيدُكَ إلََِّّ وَهْ لََّ  فَنكَِّفَا

 بَلْسَ بفِِ.لََّ  رَوَاهُ أَحْؿَدُ بسَِـدٍَ 
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Imran bin Husain  menuturkan bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam melihat seorang laki-laki memakai gelang yang 
terbuat dari kuningan, kemudian beliau bertanya: “Apakah ini?” 
Orang itu menjawab: “Gelang penangkal penyakit,” lalu Nabi 
bersabda: “Lepaskan gelang itu, karena sesungguhnya ia tidak akan 
menambah kecuali kelemahan pada dirimu, dan jika kamu mati 
sedangkan gelang ini masih ada pada tubuhmu maka kamu tidak akan 
beruntung selama-lamanya.” (HR. Ahmad dengan sanad yang bisa 
diterima) 

ِـ طَامرٍِ مَرْفُقطًا:  :وَلَفُ  ْـ طُؼْبَةَ بْ ؼَ تَؿِقؿَةً؛ فَلَا أَتَؿَّ »طَ ْـ تَعَؾَّ لَفُ،  اللَُّ مَ

ؼَ وَدَطَةً؛ فَلَا وَدَعَ  ْـ تَعَؾَّ ؼَ تَؿِقؿَةً؛ فَؼَدْ »: لَػْظٍ وَفلِ  .«لَفُ  اللَُّ وَمَ ْـ تَعَؾَّ مَ

 .«أَشْرَكَ 

Diriwayatkan oleh Imam Ahmad pula dari Uqbah bin Amir, dalam 
hadits yang marfu,’ Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 
“Barangsiapa yang menggantungkan tamimah maka Allah tidak akan 
mengabulkan keinginannya, dan barangsiapa yang menggantungkan 
wada’ah  maka Allah tidak akan memberikan ketenangan kepadanya.” 
Dan dalam riwayat yang lain Rasul bersabda: “Barangsiapa yang 
menggantungkan tamimah maka ia telah berbuat kesyirikan.”  

ْـ حُذَيْػَةَ: أَكَّفُ رَأَى رَجُ   َـ لًا طَ ك، فَؼَطَعَفُ ال فلِ يَدِهِ خَقْطٌ مِ وَتَلَا  ،حُؿَّ

رِكُقنَ ﴿ :تَعَالَك قَقْلَفُ  ِْ  إلََِّّ وَهُؿْ مُ
ِ
ُـ أَكْثَرُهُؿْ باِللَّ

ُـ أَبلِ  ﴾وَمَا يُمْمِ رَوَاهُ ابْ

 حَاتؿٍِ.
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Dari Hudzaifah bahwa ia melihat seorang laki-laki yang di 
tangannya ada benang untuk menangkal sakit panas, maka dia 
putuskan benang itu seraya membaca firman Allah : “Dan sebagian 
besar dari mereka tidak beriman kepada Allah, melainkan dalam 
keadaan mempersekutukan Allah (dengan sesembahan lain).” (QS. 
Yusuf: 106) 

*** 
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قَى وَالتَّؿَائمِِ  بَابُ  [8] ي الرُّ
 مَا جَاءَ فِ

[8] BAB: PENJELASAN TENTANG RUQYAH DAN 
TAMIMAH  

حِقحِ  قرٍ  :فلِ الصَّ ِِ ْـ أَبلِ بَ  : أَكَّفُ كَانَ مَعَ رَسُقلِ كْصَارِيِّ الأَ طَ
ِ
 اللَّ

ّـَ فلِ رَقَ لََّّ أَ » :لًَّ فلِ بَعْضِ أَسْػَارِهِ، فَلَرْسَؾَ رَسُق صلى الله عليه وسلم ْـ  يَبْؼَقَ
بَةِ بَعِقرٍ قلَِادَةٌ مِ

 .«إلََِّّ قُطعَِتْ  ؛أَوْ قِلَادَةٌ  ،وَتَرٍ 

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim bahwa Abu 
Basyir Al-Anshari  pernah bersama Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam dalam suatu perjalanan, lalu beliau mengutus seorang utusan 
untuk menyampaikan pesan: “Tidak boleh terdapat lagi di leher unta 
kalung dari tali busur panah, atau kalung apapun harus diputuskan.” 

 ِـ ِـ مَسْعُقدٍ  وَطَ  سَؿِعْتُ رَسُقلَ  :قَالَ  ،طَـفُْ  اللَُّ رَضِلَ ابْ
ِ
يَؼُقلُ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ

قَك وَالتَّؿَائِ »  رَوَاهُ أَحْؿَدُ وَأَبُق دَاودَ. «شِرْكٌ  ؛ؿَ وَالتِّقَلَةَ إنَِّ الرُّ

Ibnu Mas’ud  menuturkan: aku telah mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Sesungguhnya ruqyah, 
tamimah dan tiwalah adalah syirik.” (HR. Ahmad dan Abu Dawud)  

ْـ طَبْدِ   وَطَ
ِ
ِـ  اللَّ ْـ تَعَ »ؽَقْؿٍ مَرْفُقطًا: طُ بْ ؼَ شَقْئًا؛ وُكِ مَ رَوَاهُ  «ؾَ إلَِقْفِ ؾَّ

.  أَحْؿَدُ وَالتِّرْمذِِيُّ
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 Dari Abdullah bin Ukaim secara marfu: “Siapa yang 
mengantungkan sesuatu maka ia diserahkan kepadanya.” (HR. Ahmad 
dan Tirmidzi) 

 ِـوْلََّدِ الأَ شَلْءٌ يُعَؾَّؼُ طَؾَك : «التَّؿَائِؿُ » ،ال طَ ِـ ْـ إذَِا كَانَ  عَقْ
ؿُعَؾَّؼُ اللَؽِ

َـ 
صْ فقِفِ، المِ ؾَػِ، وَبَعْضُفُؿْ لَؿْ يُرَخِّ صَ فقِفِ بَعْضُ السَّ ؼُرْآنِ؛ فَرَخَّ

َـ 
ُـ مَسْعُقدٍ  ؿَـْفِلِّ طَـفُْ، مـِْفُؿُ الوَيَجْعَؾُفُ مِ  . ابْ

Tamimah adalah sesuatu yang dikalungkan di leher anak-anak 
untuk menangkal dan menolak penyakit ‘ain. Jika yang dikalungkan 
itu berasal dari ayat-ayat Al-Qur’an, sebagian ulama salaf 
memberikan keringanan dalam hal ini; dan sebagian yang lain tidak 
memperbolehkan dan melarangnya, di antaranya Ibnu Mas’ud .  

قَك»و ك «الرُّ تلِ تُسَؿَّ َـ  فُ عَزَائؿَِ، وَخَصَّ مـِْال: هِلَ الَّ
لقِؾُ مَا خَلَا مِ الدَّ

صَ فقِفِ رَسُقلُ  رْكِ؛ فَؼَدْ رَخَّ ِِّ  ال
ِ
َـ  صلى الله عليه وسلم اللَّ

ِـ وَ المِ  حُؿَةِ.العَقْ

Ruqyah adalah apa yang disebut juga dengan istilah Ajimat. Ini 
diperbolehkan apabila penggunaannya bersih dari hal-hal syirik, 
karena Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam telah memberikan 
keringanan dalam hal ruqyah ini untuk mengobati ‘ain atau sengatan 
kalajengking.  

 ،رْأَةَ إلَِك زَوْجِفَاؿَ العُقكَفُ يَزْطُؿُقنَ أَكَّفُ يُحَبِّبُ ضَ : هِلَ شَلْءٌ يَ «التِّقَلَةُ »و

جُؾَ إلَِك امْرَأَتفِِ.  وَالرَّ
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Tiwalah adalah sesuatu yang dibuat dengan anggapan bahwa 
hal tersebut dapat menjadikan seorang istri mencintai suaminya atau 
sebaliknya. 

ْـ رُوَيْػِعٍ  :وَرَوَى أَحْؿَدُ   قَالَ للِ رَسُقلُ  :قَالَ  ،طَ
ِ
 !يَا رُوَيْػِعُ »: صلى الله عليه وسلم اللَّ

دَ وَتَرًا، اللَعَؾَّ  ْـ طَؼَدَ لحِْقَتَفُ، أَوْ تَؼَؾَّ حَقَاةَ سَتَطُقلُ بؽَِ؛ فَلَخْبرِِ الـَّاسَ أَنَّ مَ

دًا بَرِيءٌ مـِفُْ   .«أَوِ اسْتَـجَْك برَِجِقعِ دَابَّةٍ أَوْ طَظْؿٍ؛ فَننَِّ مُحَؿَّ

Ahmad meriwayatkan dari Ruwaifi, ia berkata: Rasulullah 
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berkata kepadaku: “Hai Ruwaifi,’ semoga 
engkau berumur panjang, oleh karena itu sampaikanlah kepada orang-
orang bahwa barangsiapa yang menggulung jenggotnya, atau 
memakai kalung dari tali busur panah, atau bersuci dari buang air 
dengan kotoran binatang atau tulang, maka sesungguhnya 
Muhammad berlepas diri dari orang tersebut.”  

ِـ جُبَقْرٍ  ْـ سَعِقدِ بْ ْـ إكِْسَانٍ؛ كَانَ كَعَدْلِ »قَالَ:  ،وَطَ
ْـ قَطَعَ تَؿِقؿَةً مِ مَ

  .رَوَاهُ وَكقِعٌ  «رَقَبَةٍ 

Waki’ meriwayatkan bahwa Said bin Jubair  berkata: “Barang 
siapa yang memotong tamimah dari seseorang maka tindakannya itu 
sama dengan memerdekakan seorang budak.”  

 ْـ :وَلَفُ  َـ »قَالَ:  ،رَاهِقؿَ ابْ  طَ
فَا مِ ؼُرْآنِ الكَاكُقا يَؽْرَهُقنَ التَّؿَائِؿَ كُؾَّ

 .«ؼُرْآنِ الوَغَقْرِ 
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Dan Waki’ meriwayatkan pula bahwa Ibrahim (An-Nakha’i) 
berkata: “Mereka (para Sahabat) membenci segala jenis tamimah, 
baik dari ayat-ayat Al-Qur’an maupun bukan dari ayat-ayat Al-
Qur’an.”  

*** 
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كَ بِشَجَرٍ أَوْ حَجَرٍ وَكَحْوِهِؿَا  [ بَابُ 9]  مَنْ تَبَرَّ

[9] BAB: MENGHARAPKAN BERKAH DARI 
PEPOHONAN, BEBATUAN ATAU YANG 

SEJENISNYA  

 تَعَالَك: 
ِ
ىتُؿُ اللاَّتَ وَالأَفَرَأَيْ ﴿وَقَقْلُ اللَّ  .الآيَاتِ  ﴾عُزَّ

Dan firmanNya: “Maka apakah patut kalian (hai orang-orang 
musyrik) menganggap Al-Lata dan Al-Uzza dan Manat yang ketiga, 
apakah (patut) untuk kamu (anak) laki- laki dan untuk Allah (anak) 
perempuan? Yang demikian itu tentulah suatu pembagian yang tidak 
adil. Itu tidak lain hanyalah nama-nama yang diada-adakan oleh kamu 
dan bapak-bapak kamu; Allah tidak menurunkan suatu keteranganpun 
untuk (menyembah)nya.’ Mereka tidak lain hanyalah mengikuti 
sangkaa-sangkaan dan apa yang diingini oleh hawa nafsu mereka; 
padahal sesungguhnya tidak datang kepada mereka petunjuk dari 
Tuhan mereka.” (QS. An-Najm: 19-23)  

ْـ أَبلِ وَاقدٍِ  قْثلِِّ الطَ
 قَالَ: خَرَجْـاَ مَعَ رَسُقلِ  ،ؾَّ

ِ
ٍـ  صلى الله عليه وسلم اللَّ إلَِك حُـقَْ

ُـ حُدَثَاءُ طَفْدٍ بؽُِػْرٍ  َـ سِدْرَةٌ يَعْؽػُقنَ طِـدَْهَا ،وَكَحْ رِكقِ ِْ وَيَـقُصُقنَ  ،وَلؾِْؿُ

يَا رَسُقلَ  :فَؼُؾْـاَ ،دْرَةٍ فَؿَرَرْكَا بسِِ  .ذَاتُ أَكْقَاطٍ  :يُؼَالُ لَفَا ،بفَِا أَسْؾحَِتَفُؿْ 

 
ِ
 اجِْعَؾْ لَـاَ ذَاتَ أَكْقَاطٍ كَؿَا لَفُؿْ ذَاتُ أَكْقَاطٍ، فَؼَالَ رَسُقلُ  !اللَّ

ِ
: صلى الله عليه وسلم اللَّ

 ُـالأَكْبَرُ! إكَِّفَا  اللَُّ » ـَ كَؿَا قَالَتْ بَـقُ  - ذِي كَػْسِل بقَِدِهِ الَّ وَ  -قُؾْتُؿْ  ،سُّ
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ؾْ لَـاَ إلَِفًا كَؿَا لَفُؿْ آلفَِةٌ، قَالَ إكَِّؽُؿْ قَقْمٌ جْعَ اإسِْرَائقِؾَ لؿُِقسَك: 

ْـ كَانَ قَبْؾَؽُؿْ  ﴾تَجْفَؾُقنَ  َـ مَ ّـَ سُـَ حَفُ.الرَوَاهُ  «لَتَرْكَبُ  تِّرْمذِِيُّ وَصَحَّ

Abi Waqid Al-Laitsi menuturkan: “Suatu saat kami keluar 
bersama Rasulullah menuju Hunain, sedangkan kami dalam keadaan 
baru saja lepas dari kekafiran (masuk Islam), di saat itu orang-orang 
musyrik memiliki pohon bidara yang dikenal dengan Dzatu Anwath, 
mereka selalu mendatanginya dan menggantungkan senjata-senjata 
perang mereka pada pohon tersebut. Di saat kami sedang melewati 
pohon bidara tersebut, kami berkata: ‘Ya Rasulullah, buatkanlah 
untuk kami Dzatu Anwath sebagaimana mereka memilikinya.’ Maka 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menjawab: ‘Allahu Akbar, 
itulah tradisi (orang-orang sebelum kalian) demi Allah yang jiwaku ada 
di tangan-Nya, kalian benar-benar telah mengatakan suatu perkataan 
seperti yang dikatakan oleh Bani Israel kepada Musa: ‘Buatkanlah 
untuk kami sesembahan sebagaimana mereka memiliki sesembahan.’ 
Musa menjawab: ‘Sungguh kalian adalah kaum yang tidak mengerti 
(faham).’ Kalian pasti akan mengikuti tradisi orang-orang sebelum 
kalian.” (HR. Tirmidzi, dan dia menshahihkannya) 

*** 
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بْحِ لغَِقْرِ المَا جَاءَ فِي  بَابُ [ 11]   اللَِّ ذَّ

[10] BAB: MENYEMBELIH BINATANG BUKAN 
KARENA ALLAH  

 تَعَالَك: 
ِ
فِ تلِ وَكُسُؽلِ وَمَحْقَ قُؾْ إنَِّ صَلَا ﴿وَقَقْلُ اللَّ ايَ وَمَؿَاتلِ لؾَِّ

 َـرَبِّ ال  .الآيَةَ  ﴾شَرِيؽَ لَفُ لََّ  * عَالَؿِق

Dan firmanNya: “Katakanlah, bahwa sesungguhnya shalatku, 
penyembelihanku, hidupku, dan matiku hanya semata-mata untuk 
Allah, Rabb semesta alam, tiada sekutu bagi-Nya. Demikian itulah yang 
diperintahkan kepadaku dan aku adalah orang yang pertama-tama 
menyerahkan diri (kepada Allah).” (QS. Al-An’am: 162-163)  

 . ﴾فَصَؾِّ لرَِبِّؽَ وَاكْحَرْ ﴿ وَقَقْلُفُ:

Dan firmanNya: “Maka dirikanlah shalat untuk Rabbmu, dan 
sembelihlah kurban (untuk-Nya).” (QS. Al-Kautsar: 2)  

ْـ طَؾلٍِّ  ثَـلِ رَسُقلُ  ،طَ  قَالَ: حَدَّ
ِ
َـ » :بلَِرْبَعِ كَؾؿَِاتٍ  صلى الله عليه وسلم اللَّ  اللَُّ لَعَ

ْـ ذَبَحَ   لغَِقْرِ م
ِ
َـ اللَّ َـ  اللَُّ ، لَعَ َـ وَالدَِيْفِ، لَعَ ْـ لَعَ

َـ  اللَُّ مِ ْـ آوَى مُحْدِثًا، لَعَ مَ

ْـ غَقَّرَ  اللَُّ 
 رَوَاهُ مُسْؾؿٌِ. «رْضِ الأَ مَـاَرَ  مِ

Ali bin Abi Thalib  berkata: “Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam bersabda kepadaku tentang empat perkara: “Allah melaknat 
orang yang menyembelih binatang bukan karena Allah, Allah melaknat 
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orang yang melaknat kedua orang tuanya, Allah melaknat orang yang 
melindungi orang yang berbuat bid’ah, dan Allah melaknat orang yang 
merubah tanda batas tanah.” (HR. Muslim)  

ِـ شِفَابٍ  ْـ صَارِقِ بْ  أَنَّ رَسُقلَ  ،وَطَ
ِ
جَـَّةَ رَجُؾٌ الدَخَؾَ »قَالَ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ

وَكَقْػَ ذَلؽَِ يَا رَسُقلَ  :قَالُقا «ـَّارَ رَجُؾٌ فلِ ذُبَابٍ الوَدَخَؾَ  ،فلِ ذُبَابٍ 

 
ِ
بَ لَفُ يَجُقزُهُ أَحَدٌ حَ لََّ  ،مَرَّ رَجُلَانِ طَؾَك قَقْمٍ لَفُؿْ صَـَؿٌ » :؟ قَالَ اللَّ تَّك يُؼَرِّ

حََدِهِؿَا
ِ
بْ  :شَقْئًا، فَؼَالُقا لأ بُ  :قَالَ  ،قَرِّ  :قَالُقا لَفُ  ،لَقْسَ طِـدِْي شَلْءٌ أُقَرِّ

بْ وَلَقْ ذُبَابًا بَ ذُبَابًا، فَخَؾُّقا سَبقِؾَفُ  ،قَرِّ   .ـَّارَ الفَدَخَؾَ  ؛فَؼَرَّ

Dari Thoriq bin Syihab bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam bersabda: “Ada seseorang yang masuk Surga karena seekor 
lalat, dan ada lagi yang masuk Neraka karena seekor lalat pula.” Para 
Sahabat bertanya: “Bagaimana itu bisa terjadi ya Rasulullah?” Rasul 
menjawab: “Ada dua orang berjalan melewati sekelompok orang yang 
memiliki berhala, yang mana tidak boleh seorangpun melewatinya 
kecuali dengan mempersembahkan sembelihan binatang untuknya 
terlebih dahulu, maka mereka berkata kepada salah satu di antara 
kedua orang tadi: ‘Persembahkanlah sesuatu untuknya!’ Ia menjawab: 
‘Saya tidak mempunyai apapun yang akan saya persembahkan 
untuknya.’ Mereka berkata lagi: ‘Persembahkan untuknya walaupun 
seekor lalat!’ Maka iapun mempersembahkan untuknya seekor lalat, 
maka mereka lepaskan ia untuk meneruskan perjalanannya, dan ia pun 
masuk ke dalam Neraka karenanya. Kemudian mereka berkata lagi 
kepada seseorang yang lain: ‘Persembahkalah untuknya sesuatu!’ Ia 
menjawab: ‘Aku tidak akan mempersembahkan sesuatu apapun untuk 
selain Allah,’ maka merekapun memenggal lehernya, dan ia pun masuk 
ke dalam Surga.” (HR. Ahmad)  
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بْ  :وَقَالُقا لمِْخَرِ  حََدٍ شَقْئًا دُونَ  :فَؼَالَ  ،قَرِّ
ِ
بَ لأ قَُرِّ

ِ
 مَا كُـْتُ لأ

ِ
 ، اللَّ

 رَوَاهُ أَحْؿَدُ. «جَـَّةَ الفَدَخَؾَ  ؛فَضَرَبُقا طُـؼَُفُ 

*** 
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هِ بؿَِؽَانٍ يُذْ لََ  بَابُ [ 11]   اللَِّ بَحُ فقِهِ لغَِقْرِ يُذْبَحُ لؾَِّ

[11] DILARANG MENYEMBELIH UNTUK ALLAH DI 
TEMPAT PENYEMBELIHAN UNTUK SELAIN ALLAH  

 تَعَالَك: 
ِ
 .الآيَةَ  ﴾الََّ تَؼُؿْ فقِفِ أَبَدً ﴿وَقَقْلُ اللَّ

Dan firmanNya: “Dan (di antara orang-orang munafik itu) ada 
orang-orang yang mendirikan masjid untuk menimbulkan 
kemudharatan (pada orang-orang Mukmin), untuk kekafiran dan 
untuk memecah belah antara orang-orang Mukmin serta menunggu 
kedatangan orang-orang yang telah memerangi Allah dan Rasul-Nya 
sejak dahulu). Mereka sesungguhnya bersumpah: ‘Kami tidak 
menghendaki selain kebaikan.’ Dan Allah menjadikan saksi bahwa 
sesungguhnya mereka itu adalah pendusta (dalam sumpahnya). 
Janganlah kamu dirikan shalat di masjid itu selama-lamanya. 
Sesungguhnya masjid yang didirikan atas dasar takwa (masjid Quba), 
sejak hari pertama adalah lebih patut kamu lakukan shalat di 
dalamnya. Di dalamnya ada orang-orang yang ingin membersihkan diri. 
Dan Allah menyukai orang-orang yang mensucikan diri.” (QS. At-
Taubah: 107-108) 

ِـ  ْـ ثَابتِِ بْ اكِ الوَطَ حَّ قَاكَةَ، ببُِ  لًا الَ: كَذَرَ رَجُؾٌ أَنْ يَـحَْرَ إبِِ قَ  ،ضَّ

ْـ أَوْثَانِ هَؾْ كَ » :فَؼَالَ  ؟صلى الله عليه وسلمـَّبلَِّ ال لَ لَ فَسَ 
ٌـ مِ  «جَاهِؾقَِّةِ يُعْبَدُ؟ال انَ فقِفَا وَثَ

ْـ أَطْقَادِهِؿْ؟» :قَالَ  .لََّ  :قَالُقا
فَؼَالَ رَسُقلُ  .لََّ  :قَالُقا «هَؾْ كَانَ فقِفَا طِقدٌ مِ



      41 

 

 
ِ
 وَفَاءَ لـِذَْرٍ فلِ مَعْصِقَةِ لََّ  فَنكَِّفُ  ؛أَوْفِ بـِذَْرِكَ »: صلى الله عليه وسلم اللَّ

ِ
لََّ  ، وَلََّ فقِؿَااللَّ

 رَوَاهُ أَبُق دَاوُدَ، وَإسِْـاَدُهُ طَؾَك شَرْصفِِؿَا. «ُـ آدَمَ ابْ  يَؿْؾؽُِ 

Diriwayatkan dari Tsabit bin Dhohak, ia berkata: ada seseorang 
yang bernadzar akan menyembelih unta di Buwanah lalu ia bertanya 
kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, maka Nabi bertanya: 
“Apakah di tempat itu ada berhala-berhala yang pernah disembah oleh 
orang-orang Jahiliyah?” Para Sahabat menjawab: “Tidak.” Nabipun 
bertanya lagi: “Apakah di tempat itu pernah dirayakan hari raya 
mereka?” Para Sahabatpun menjawab: “Tidak.” Maka Nabipun 
menjawab: “Laksanakan nadzarmu itu, karena nadzar itu tidak boleh 
dilaksanakan dalam bermaksiat kepada Allah, dan dalam hal yang 
tidak dimiliki oleh seseorang.” (HR. Abu Dawud, dan isnadnya 
menurut persyaratan Imam Bukhari dan Muslim)  

*** 
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رْكِ ال [ بَابٌ مِنَ 12]   اللَِّ ـَّذْرُ لغَِقْرِ الش 

[12] BAB: TERMASUK SYIRIK ADALAH BERNADZAR 
UNTUK SELAIN ALLAH  

 .﴾يُقفُقنَ باِلـَّذْرِ ﴿: لؼَِقْلفِِ 

Dan firmanNya: “Mereka menepati nadzar dan takut akan suatu 
hari yang azabnya merata di mana-mana.” (QS. Al-Insan: 7) 

ْـ كَذْرٍ فَننَِّ ﴿ :وَقَقْلفِِ 
ْـ كَػَؼَةٍ أَوْ كَذَرْتُؿْ مِ

 .﴾يَعْؾَؿُفُ  اللََّ وَمَا أَكْػَؼْتُؿْ مِ

Dan firmanNya: “Dan apapun yang kalian nafkahkan, dan apapun 
yang kalian nadzarkan, maka sesungguhnya Allah mengetahuinya.” 
(QS. Al-Baqarah: 270) 

حِقحِ الوَفلِ  ةَ  :صَّ َِ ْـ طَائِ  ا أَنَّ رَسُقلَ طَـْفُ  اللَُّ رَضِلَ طَ
ِ
قَالَ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ

ْـ كَذَرَ أَنْ يُطقِعَ » ْـ كَذَرَ  اللََّ مَ  .«فَلَا يَعْصِفِ  اللََّ أَنْ يَعْصِلَ  فَؾْقُطعِْفُ، وَمَ

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dari Aisyah, ia berkata 
bahwa Rasulullah bersabda, “Siapa yang bernadzar untuk mentaati 
Allah maka ia wajib mentaatinya, dan barangsiapa yang bernadzar 
untuk bermaksiat kepada Allah maka ia tidak boleh bermaksiat 
kepada-Nya (dengan melaksanakan nadzarnya itu).”  

*** 
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سْتعَِاذَةُ بغَِقْرِ  [ بَابٌ مِنَ 13]
ِ
رْكِ الَ   اللَِّ الش 

[13] BAB: TERMASUK SYIRIK ADALAH MEMINTA 
PERLINDUNGAN KEPADA SELAIN ALLAH  

َـ الِ وَأَكَّفُ كَ ﴿تَعَالَك:  فُ وَقَقْلُ 
َـ كْ انَ رِجَالٌ مِ

سِ يَعُقذُونَ برِِجَالٍ مِ

ّـِ ال  الآيَةَ.  ﴾جِ

Dan firmanNya: “Bahwa ada beberapa orang laki-laki dari manusia 
yang meminta perlindungan kepada beberapa laki-laki dari jin, maka 
jin-jin itu hanya menambah dosa dan kesalahan.” (QS. Al-Jin: 6)  

ْـ خَقْلَةَ بـِْتِ حَؽقِؿٍ   سَؿِعْتُ رَسُقلَ  :قَالَتْ  ،وَطَ
ِ
ْـ »يَؼُقلُ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ مَ

 أَطُقذُ بؽَِؾؿَِاتِ  :فَؼَالَ  ،لًَّ كَزَلَ مَـْزِ 
ِ
ْـ شَرِّ مَا خَؾَؼَ  اللَّ

هُ  ؛التَّامَاتِ مِ لَؿْ يَضُرَّ

ْـ مَـْزِلفِِ ذَلؽَِ تَحِ شَلْءٌ حَتَّك يَرْ 
 مُسْؾؿٌِ.رَوَاهُ  «ؾَ مِ

Khaulah binti Hakim menuturkan: aku mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Barangsiapa yang singgah di 
suatu tempat, lalu ia berdo’a: ‘Aku berlindung dengan kalam Allah 
yang maha sempurna dari kejahatan semua mahluk yang Ia ciptakan,’ 
maka tidak ada sesuatupun yang membahayakan dirinya sampai dia 
beranjak dari tempatnya itu.” (HR. Muslim)  

*** 
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رْكِ أَنْ ال [ بَابٌ مِنَ 14]  أَوْ يَدْطُوَ غَقْرَهُ  اللَِّ بغَِقْرِ  يَسْتَغِقثَ  ش 

[14] BAB: TERMASUK SYIRIK ADALAH MINTA 
PERTOLONGAN DAN BERDOA KEPADA SELAIN 

ALLAH  

 تَعَالَك: 
ِ
ْـ دُونِ وَلََّ ﴿وَقَقْلُ اللَّ

  تَدْعُ مِ
ِ
كَ فَننِْ يَـػَْعُؽَ وَلََّ لََّ  مَا اللَّ  يَضُرُّ

َـ * وَإنِْ يَؿْسَسْؽَ  افَعَؾْتَ فَنكَِّؽَ إذًِ  الؿِِق َـ الظَّ
إلََِّّ  كَاشِػَ لَفُ بضُِرٍّ فَلَا  اللَُّ مِ

 . الآيَةَ  ﴾هُقَ 

Dan firmanNya: “Dan janganlah kamu memohon/berdo’a kepada 
selain Allah, yang tidak dapat memberikan manfaat dan tidak pula 
mendatangkan bahaya kepadamu. Jika kamu berbuat hal itu maka 
sesungguhnya kamu dengan demikian termasuk orang-orang yang 
dzalim (musyrik). Dan jika Allah menimpakan kepadamu suatu bahaya, 
maka tidak ada yang dapat menghilangkannya kecuali Dia. Dan jika 
Allah menghendaki kebaikan bagi kamu, maka tak ada yang dapat 
menolak karunia-Nya. Dia memberikan kebaikan itu kepada siapa yang 
dikehendaki-Nya di antara hamba-hamba-Nya dan Dia lah yang Maha 
Pengampun lagi Maha Penyayang.” (QS. Yunus: 106-107) 

 فَابْتَغُقا طِـدَْ ﴿ وَقَقْلُفُ:
ِ
زْقَ وَاطْبُدُوهُ  اللَّ  الآيَةَ.  ﴾الرِّ

“Sesungguhnya mereka yang kamu sembah selain Allah itu tidak 
mampu memberikan rizki kepadamu, maka mintalah rizki itu kepada 
Allah dan sembahlah Dia (saja) serta bersyukurlah kepada-Nya. Hanya 
kepada-Nya lah kamu sekalian dikembalikan.” (QS. Al-Ankabut: 17 )  
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ْـ دُونِ ﴿ وَقَقْلُفُ:
ْـ يَدْطُق مِ ْـ أَضَؾُّ مؿَِّ  وَمَ

ِ
 ْـ اللَّ يَسْتَجِقبُ لَفُ إلَِك لََّ  مَ

 ِـ ﴾يَقْمِ الْؼِقَامَةِ   .الآيَتَقْ

Dan firmanNya: “Dan tiada yang lebih sesat dari pada orang yang 
memohon kepada sesembahan-sesembahan selain Allah, yang tiada 
dapat mengabulkan permohonannya sampai hari Kiamat dan 
sembahan-sembahan itu lalai dari (memperhatikan) permohonan 
mereka. Dan apabila manusia dikumpulkan (pada hari Kiamat) niscaya 
sembahan-sembahan itu menjadi musuh mereka dan mengingkari 
pemujaan mereka.” (QS. Al-Ahqaf: 5-6) 

قءَ ﴿ وَقَقْلُفُ: ػُ السُّ
ِِ ْـ يُجِقبُ الْؿُضْطَرَّ إذَِا دَطَاهُ وَيَؽْ  الآيَةَ.  ﴾أَمَّ

Dan firmanNya: “Atau siapakah yang mengabulkan (do’a) orang-
orang yang dalam kesulitan di saat ia berdo’a kepada-Nya, dan yang 
menghilangkan kesusahan, dan yang menjadikan kamu sekalian 
menjadi khalifah di bumi? Adakah sesembahan (yang haq) selain Allah? 
Amat sedikitlah kamu mengingat-(Nya).” (QS. An-Naml: 62) 

ِـ الوَرَوَى  : أَكَّفُ كَانَ فلِ زَمَ بَرَاكلُِّ
، المُـاَفؼٌِ يُمْذِي  صلى الله عليه وسلمـَّبلِِّ الطَّ َـ ؿُمْمـِقِ

 قُقمُقا بـِاَ كَسْتَغِقثُ برَِسُقلِ  :فَؼَالَ بَعْضُفُؿْ 
ِ
ْـ هَذَا  صلى الله عليه وسلم اللَّ

فَؼَالَ  ؛ؿُـاَفؼِِ المِ

 وَإكَِّؿَا يُسْتَغَاثُ بِ  ،يُسْتَغَاثُ بلِلََّ  إكَِّفُ » :صلى الله عليه وسلمـَّبلُِّ ال
ِ
 .«اللَّ

Imam At-Thabrani (dengan menyebutkan sanadnya) 
meriwayatkan: “Pernah ada pada zaman Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
wa Sallam seorang munafik yang selalu menyakiti orang-orang 
Mukmin, maka salah seorang di antara orang Mukmin berkata: 
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‘Marilah kita bersama-sama memohon perlindungan kepada 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam supaya dihindarkan dari 
tindakan buruk orang munafik ini,’ ketika itu Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam menjawab: ‘Sesungguhnya aku tidak boleh dimintai 
perlindungan, hanya Allah sajalah yang boleh dimintai perlindungan.”  

*** 
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* وَهُمْ يُخْؾَؼُونَ  ايَخْؾُقُ شَقْئً لََ  أَيُشْركُِونَ مَا﴿: تَعَالَى اللَِّ قَوْلِ  بَابُ [ 15]

رً وَلََ  ْْ  يَةَ الآ ﴾ا يَسْتَِقِعُونَ لَفُمْ كَ

[15] BAB: FIRMAN ALLAH: ‚APAKAH MEREKA 
MEMPERSEKUTUKAN (ALLAH) DENGAN BERHALA-

BERHALA YANG TIDAK DAPAT MENCIPTAKAN 
SESUATUPUN? SEDANGKAN BERHALA-BERHALA 

ITU SENDIRI BUATAN ORANG, DAN BERHALA-
BERHALA ITU TIDAK MAMPU MEMBERI 
PERTOLONGAN KEPADA PENYEMBAH-

PENYEMBAHNYA‛  

ْـ قطِْؿِقرٍ ﴿ وَقَقْلُفُ تَعَالَك:
ْـ دُوكفِِ مَا يَؿْؾؽُِقنَ مِ

َـ تَدْطُقنَ مِ ذِي  ﴾وَالَّ

 يَةَ.الآ

Dan firmanNya: “Dan sesembahan-sesembahan yang kalian 
mohon selain Allah, tidak memiliki apa-apa walaupun setipis kulit ari. 
Jika kamu menyeru mereka, mereka tidak akan mendengar seruanmu 
itu; kalaupun mereka mendengar, mereka tidak dapat 
memperkenankan permintaanmu; dan pada hari Kiamat mereka akan 
mengingkari kesyirikanmu, dan tidak ada yang dapat memberikan 
keterangan kepadamu sebagaimana yang diberikan oleh Yang Maha 
Mengetahui.” (QS. Fathir: 13-14) 

حِقحِ الوَفلِ  ْـ أَكَسٍ، قَالَ : شُجَّ  :صَّ  :يَقْمَ أُحُدٍ، فَؼَالَ  صلى الله عليه وسلمـَّبلُِّ الطَ

قا كَبقَِّفُ كَقْػَ يُ » َـ الأمَْرِ شَلْءٌ ﴿ :فَـَزَلَتْ  «؟!ؿْ ػْؾحُِ قَقْمٌ شَجُّ
 .﴾لَقْسَ لَؽَ مِ
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Disebutkan dalam Shahih Bukhari, dari Anas, ia berkata: ketika 
perang uhud Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam terluka 
kepalanya, dan pecah gigi gerahamnya, maka beliau bersabda: 
‘Bagaimana akan beruntung suatu kaum yang melukai Nabinya?’ 
Kemudian turunlah ayat: ‘Tak ada hak apapun bagimu dalam urusan 
mereka itu.” (QS. Ali Imran: 128)  

ِـ طُؿَرَ  ِـ ابْ  ؿَا أَكَّفُ سَؿِعَ رَسُقلَ طَـْفُ  اللَُّ رَضِلَ وَفقِفِ: طَ
ِ
إذَِا  - صلى الله عليه وسلم اللَّ

ْـ 
كُقعِ فلِ الرَفَعَ رَأْسَفُ مِ كْعَةِ الرُّ َـ لآارَّ

ْـ ؿَّ االؾَّفُ » :يَؼُقلُ  -ػَجْرِ الخِرَةِ مِ لْعَ

ْـ حَؿِدَهُ  اللَُّ  سَؿِعَ » :بَعْدَمَا يَؼُقلُ  «وَفُلَاكًا ،وَفُلَاكًا ،فُلَاكًا رَبَّـاَ وَلَؽَ  ،لؿَِ

َـ الأمَْرِ شَلْءٌ ﴿ :اللَُّ فَلَكْزَلَ  «حَؿْدُ ال
 .﴾لَقْسَ لَؽَ مِ

Dan diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dari Ibnu Umar  bahwa 
ia mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda ketika 
beliau berdiri dari ruku’ pada rakaat yang terakhir dalam shalat 
shubuh: “Ya Allah, laknatilah si fulan dan si fulan,” setelah beliau 
mengucapkan: sami’allahu liman hamidah. Setelah itu turunlah 
firman Allah: “Tak ada hak apapun bagimu dalam urusan mereka itu.”  

قَّةَ »ايَةٍ: وَفلِ رِوَ  ِـ أُمِّ ِـ طَؿْرٍو ،يَدْطُق طَؾَك صَػْقَانَ بْ  ،وَسُفَقْؾِ بْ

امٍ الوَ  َِ ِـ هِ َـ الأمَْرِ شَلْءٌ ﴿: فَـَزَلَتْ  ؛حَارِثِ بْ
 .«﴾لَقْسَ لَؽَ مِ

Dalam riwayat yang lain: “Beliau mendoakan semoga Shafwan 
bin Umayah, Suhail bin Amr, dan Al-Harits bin Hisyam dijauhkan dari 
rahmat Allah,” maka turunlah ayat: “Tak ada hak apapun bagimu 
dalam urusan mereka itu.”  
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ْـ أَبلِ هُرَيْرَةَ  :وَفقِفِ   قَالَ: قَامَ فقِـاَ رَسُقلُ  ،طَ
ِ
َـ أُكْزِلَ  صلى الله عليه وسلم اللَّ حِق

 َـ﴿ :طَؾَقْفِ  قرَتَؽَ الأقَْرَبقِ ِِ رَ قُرَيْشٍ  يَا» :قَالَ  ؛﴾وَأَكْذِرْ طَ َِ أَوْ كَؾؿَِةً  - !مَعْ

 َـلََّ  ؛شْتَرُوا أَكْػُسَؽُؿْ ا - كَحْقَهَا   أُغْـلِ طَـْؽُؿْ مِ
ِ
َـ طَبْدِ  .شَقْئًا اللَّ يَا طَبَّاسُ بْ

ْـ لََّ  ؿُطَّؾبِِ!ال
 أُغْـلِ طَـْؽَ مِ

ِ
ةَ رَسُقلِ  .شَقْئًا اللَّ  يَا صَػِقَّةُ طَؿَّ

ِ
لََّ  !صلى الله عليه وسلم اللَّ

 َـ   أُغْـؽَِ مِ
ِ
ْـ مَاللِ مَا شِئْتِ، .شَقْئًا اللَّ

دٍ! سَؾقِـلِ مِ لََّ  وَيَا فَاصؿَِةُ بـِتَْ مُحَؿَّ

ْـ 
 أُغْـلِ طَـْؽِ مِ

ِ
 .«شَقْئًا اللَّ

Diriwayatkan pula dalam Shahih Bukhari dari Abu Hurairah  ia 
berkata: ketika diturunkan kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam firman Allah  : “Dan berilah peringatan kepada keluargamu 
yang terdekat.” (QS. Asy Syu’ara: 214) Beliau berdiri dan bersabda: 
“Wahai orang-orang Quraisy, tebuslah diri kamu sekalian (dari siksa 
Allah dengan memurnikan ibadah kepadaNya). Sedikitpun aku tidak 
bisa berbuat apa-apa di hadapan Allah untuk kalian. Wahai Abbas bin 
Abdul Muthalib, sedikitpun aku tidak bisa berbuat apa-apa untukmu 
dihadapan Allah, wahai Shafiyah bibi Rasulullah, sedikitpun aku tidak 
bisa berbuat apa-apa untukmu di hadapan Allah nanti, wahai Fatimah 
binti Rasulillah, mintalah kepadaku apa saja yang kau kehendaki, tapi 
sedikitpun aku tidak bisa berbuat apa-apa untukmu di hadapan Allah 
nanti.”  

*** 
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عَ طَنْ قُؾُوبفِِمْ قَالُو﴿تَعَالَى:  اللَِّ قَوْلِ  [ بَابُ 16] ذَا قَالَ ا مَاحَتَّى إذَِا فُز 

 ﴾ؽَبقِرُ قَّ وَهُوَ العَؾِيُّ الحَ رَبُّؽُمْ قَالُوا ال

[16] BAB: FIRMAN ALLAH: ‚SEHINGGA APABILA 
TELAH DIHILANGKAN RASA TAKUT DARI HATI 

MEREKA (MALAIKAT), MEREKA BERKATA: 
‘APAKAH YANG TELAH DIFIRMANKAN OLEH 

TUHANMU?’ MEREKA MENJAWAB: ‘PERKATAAN 
YANG BENAR, DAN DIALAH YANG MAHA TINGGI 

LAGI MAHA BESAR‛  

حِقحِ الوَفلِ  ْـ أَبلِ هُرَيْرَةَ  :صَّ  ِـ ،طَ  اللَُّ إذَِا قَضَك »قَالَ:  ،صلى الله عليه وسلمـَّبلِِّ ال طَ

ؿَاءِ المْرَ فلِ الأَ  عَاكًا لؼَِقْلفِِ، كَلَكَّفُ ؿَلَائِؽَةُ بلَِجْـحَِتفَِا خَضَ الضَرَبَتِ  ،سَّ

ْـ قُؾُقبفِِؿْ قَالُقا ﴿ ،ةٌ طَؾَك صَػْقَانٍ، يَـػُْذُهُؿْ ذَلؽَِ سِؾْسِؾَ  عَ طَ حَتَّك إذَِا فُزِّ

فَقَسْؿَعُفَا مُسْتَرِقُ  ،﴾ؽَبقِرُ العَؾلُِّ الحَؼَّ وَهُقَ اذَا قَالَ رَبُّؽُؿْ قَالُقا المَ 

ؿْعِ، وَمُسْتَرِقُ ال ؿْعِ هَؽَذَاالسَّ سُػْقَانُ  وَصَػَفُ  - بَعْضُفُ فَقْقَ بَعْضِ  ،سَّ

َـ أَصَابعِِفِ  دَ بَقْ فَفَا وَبَدَّ فِ، فَحَرَّ   .- بؽَِػِّ

ْـ تَحْتَفُ، ثُؿَّ يُؾْؼِقفَا الفَقَسْؿَعُ  ْـ تَحْتَفُ، الآؽَؾؿَِةَ، فَقُؾْؼِقفَا إلَِك مَ خَرُ إلَِك مَ

احِرِ أَوِ الحَتَّك يُؾْؼِقَفَا طَؾَك لسَِانِ   ِـال سَّ فَابُ قَبْؾَ أَنْ الفَرُبَّؿَا أَدْرَكَفُ  .ؽَاهِ ِِّ
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 :ؼَاهَا قَبْؾَ أَنْ يُدْرِكَفُ، فَقَؽْذِبَ مَعَفَا ماِئَةَ كَذْبَةٍ، فَقُؼَالُ لْ أَ يُؾْؼِقَفَا، وَرُبَّؿَا 

قُ بتِؾِْؽَ  ؟كَذَا وَكَذَا :قْسَ قَدْ قَالَ لَـاَ يَقْمَ كَذَا وَكَذَالَ أَ  تلِ الَّ ؽَؾؿَِةِ الفَقُصَدَّ

ْـ 
ؿَاءِ السُؿِعَتْ مِ  .«سَّ

Diriwayatkan dalam kitab Shahih Bukhari, dari Abu Hurairah  
bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Apabila 
Allah menetapkan suatu perintah di atas langit, para Malaikat 
mengibas-ngibaskan sayapnya, karena patuh akan firman-Nya, seolah-
olah firman yang didengarnya itu bagaikan gemerincing rantai besi 
(yang ditarik) di atas batu rata, hal ini memekakkan mereka (sehingga 
jatuh pingsan karena ketakutan), ‘Sehingga apabila telah dihilangkan 
rasa takut dari hati-hati mereka, mereka berkata: ‘Apakah yang telah 
difirmankan oleh Tuhanmu?’ Mereka menjawab: ‘(Perkataan) yang 
benar, dan Dialah yang maha tinggi lagi maha besar.’ Ketika itulah 
(setan-setan) pencuri berita mendengarnya, pencuri berita itu 
sebagian diatas sebagian yang lain -Sufyan bin Uyainah 
menggambarkan dengan telapak tangannya, dengan direnggangkan 
dan dibuka jari jemarinya- ketika mereka (penyadap berita) 
mendengar berita itu, disampaikanlah kepada yang ada di bawahnya, 
dan seterusnya, sampai ke tukang sihir dan tukang ramal, tapi kadang-
kadang setan pencuri berita itu terkena syihab (meteor) sebelum 
sempat menyampaikan berita itu, dan kadang-kadang sudah sempat 
menyampaikan berita sebelum terkena syihab, kemudian dengan satu 
kalimat yang didengarnya itulah tukang sihir dan tukang ramal itu 
melakukan seratus macam kebohongan, mereka mendatangi tukang 
sihir dan tukang ramal seraya berkata: bukankah ia telah memberi 
tahu kita bahwa pada hari anu akan terjadi anu (dan itu terjadi benar), 
sehingga ia dipercayai dengan sebab kalimat yang didengarnya dari 
langit.”  
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 ِـ ِـ سَؿْعَانَ ال وَطَ اسِ بْ  قَالَ رَسُقلُ  :قَالَ  ،ـَّقَّ
ِ
 اللَُّ إذَِا أَرَادَ » :صلى الله عليه وسلم اللَّ

ؿَ بِ  ؛مْرِ الأَ أَنْ يُقحِلَ بِ  ؿَقَاتِ مـِفُْ رَجْػَةٌ الأَخَذَتِ  ،قَحْلِ التَؽَؾَّ  :أَوْ قَالَ  -سَّ

 َـ - رِطْدَةٌ شَدِيدَةٌ    خَقْفًا مِ
ِ
ؿَقَاتِ الفَنذَِا سَؿِعَ ذَلؽَِ أَهْؾُ  . اللَّ  ؛سَّ

ْـ يَرْفَعُ رَأْسَفُ جِبْرِيؾُ  لَ مَ دًا، فَقَؽُقنُ أَوَّ فِ سُجَّ وا لؾَِّ ؿُفُ  ،صَعِؼُقا وَخَرُّ فَقُؽَؾِّ

ْـ وَحْقِ  اللَُّ 
ؿَا مَرَّ بسَِؿَ الثُؿَّ يَؿُرُّ جِبْرِيؾُ طَؾَك  .فِ بؿَِا أَرَادَ مِ ؽَةِ، كُؾَّ

اءٍ، ؿَلَائِ

، وَهُقَ القَالَ  :فَقَؼُقلُ  ؟مَاذَا قَالَ رَبُّـاَ يَا جِبْرِيؾُ  :فُ مَلَائِؽَتُفَالَ لَ سَ  عَؾلُِّ الحَؼَّ

فُؿْ مثِْؾَ مَا قَالَ جِبْرِيؾُ، فَقَـتَْفِل جِبْرِيؾُ بِ  ،ؽَبقِرُ ال قَحْلِ إلَِك الفَقَؼُقلُقنَ كُؾُّ

 .« اللَُّ حَقْثُ أَمَرَهُ 

An-Nawwas bin Sam’an  menuturkan bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, bersabda: “Apabila Allah   hendak 
mewahyukan perintah-Nya, maka Dia firmankan wahyu tersebut, dan 
langit-langit bergetar dengan kerasnya karena takut kepada Allah , 
dan ketika para Malaikat mendengar firman tersebut mereka pingsan 
dan bersujud, dan di antara mereka yang pertama kali bangun adalah 
Jibril, maka Allah sampaikan wahyu yang Ia kehendaki kepada Jibril, 
kemudian Jibril melewati para Malaikat, setiap ia melewati langit maka 
para penghuninya bertanya kepadanya: ‘Apa yang telah Allah 
firmankan kepadamu?’ Jibril menjawab: ‘Dia firmankan yang benar, 
dan Dialah yang Maha Tinggi lagi Maha Besar,’ dan seluruh Malaikat 
yang ia lewati bertanya kepadanya seperti pertanyaan pertama, 
demikianlah sehingga Jibril menyampaikan wahyu tersebut sesuai 
dengan yang telah diperintahkan oleh Allah   kepadanya.”*** 
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ػَاطَةِ ال بَابُ [ 17]  شَّ

[17] BAB: SYAFAAT 

  وَقَقْلُ 
ِ
رُوا إلَِك رَبِّفِؿْ ﴿ :تَعَالَك اللَّ َِ َـ يَخَافُقنَ أَنْ يُحْ ذِي وَأَكْذِرْ بفِِ الَّ

ْـ دُوكفِِ وَللِ  وَلَّ شَػِقعٌ 
 .﴾لَقْسَ لَفُؿْ مِ

Dan firmanNya: “Dan berilah peringatan dengan apa yang telah 
diwahyukan itu kepada orang-orang yang takut akan dikumpulkan 
kepada Rabb mereka (pada hari Kiamat), sedang mereka tidaklah 
mempunyai seorang pelindung dan pemberi syafaatpun selain Allah, 
agar mereka bertakwa.” (QS. Al-An’am: 51) 

ػَاطَ ﴿ وَقَقْلُفُ: َِّ فِ ال  .﴾اةُ جَؿِقعً قُؾْ لؾَِّ

Dan firmanNya: “Katakanlah (hai Muhammad): ‘Hanya milik Allah 
lah syafaat itu semuanya.” (QS. Az-Zumar: 44) 

ػَعُ طِـدَْهُ ﴿ وَقَقْلُفُ: ِْ ذِي يَ ْـ ذَا الَّ  .﴾بنِذِْكفِِ إلََِّّ مَ

Dan firmanNya: “Tiada seorang pun yang dapat memberi syafaat 
di sisi Allah tanpa seizin-Nya.” (QS. Al-Baqarah: 225) 

ؿَاوَاتِ ﴿ وَقَقْلُفُ: ْـ مَؾَؽٍ فلِ السَّ
إلََِّّ  اتُغْـلِ شَػَاطَتُفُؿْ شَقْئً لََّ  وَكَؿْ مِ

ْـ بَعْدِ أَنْ يَلْذَنَ 
اءُ وَيَرْضَك اللَُّ مِ َِ ْـ يَ  .﴾لؿَِ
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Dan firmanNya: “Dan berapa banyak Malaikat di langit, syafaat 
mereka sedikitpun tidak berguna, kecuali sesudah Allah mengiizinkan 
(untuk diberi syafaat) bagi siapa saja yang dikehendaki dan diridhai-
Nya.” (QS. An Najm: 26) 

ْـ دُونِ ﴿ وَقَقْلُفُ:
َـ زَطَؿْتُؿْ مِ ذِي  قُؾِ ادْطُقا الَّ

ِ
ةٍ يَؿْؾؽُِقنَ مثِْ لََّ  اللَّ ؼَالَ ذَرَّ

ؿَاوَاتِ وَلََّ  ْـ فلِ السَّ
ْـ شِرْكٍ وَمَا لَفُ مـِْفُؿْ مِ

 فلِ الأرَْضِ وَمَا لَفُؿْ فقِفِؿَا مِ

ػَاطَةُ طِـدَْهُ * ضَفِقرٍ  َِّ ْـ أَذِنَ لَفُ إلََِّّ وَلَّ تَـػَْعُ ال  .﴾لؿَِ

Dan firmanNya: “Katakanlah: ‘Serulah mereka yang kamu anggap 
(sebagai tuhan) selain Allah, mereka tak memiliki kekuasaan seberat 
dzarrah (butiran debu) pun di langit maupun di bumi, dan mereka 
tidak mempunyai suatu andil apapun dalam (penciptaan) langit dan 
bumi, dan sama sekali tidak ada di antara mereka menjadi pembantu 
bagi-Nya. Dan tiadalah berguna syafaat di sisi Allah, kecuali bagi orang 
yang telah diizinkan-Nya memperoleh syafaat itu.” (QS. Saba’: 22) 

ؼُ بفِِ  اللَُّ كَػَك »عَبَّاسِ: القَالَ أَبُق  ا سِقَاهُ كُؾَّ مَا يَتَعَؾَّ رِكُقنَ الطَؿَّ ِْ  - ؿُ

فِ  وَلَؿْ يَبْؼَ إلََِّّ  -فَـػََك أَنْ يَؽُقنَ لغَِقْرِهِ مُؾْؽٌ أَوْ قسِْطٌ مـِفُْ، أَوْ يَؽُقنَ طَقْكًا لؾَِّ

َـ أَكَّفَاال ػَاطَةُ، فَبَقَّ ْـ أَذِنَ لَفُ تَـػَْعُ إِ لََّ  َِّ بُّ اللََّّ لؿَِ  وَلََّ ﴿ :كَؿَا قَالَ  ؛رَّ

ػَعُقنَ  ِْ ِـ ارْتَضَكإلََِّّ يَ  .﴾لؿَِ

Abu Abbas Ibnu Taimiyah mengatakan: “Allah telah menyangkal 
segala hal yang menjadi tumpuan kaum musyrikin, selain diri-Nya 
sendiri, dengan menyatakan bahwa tidak ada seorangpun selain-Nya 
yang memiliki kekuasaan, atau bagiannya, atau menjadi pembantu 
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Allah. Adapun tentang syafa’at, maka telah ditegaskan oleh Allah 
bahwa syafaat ini tidak berguna kecuali bagi orang yang telah 
diizinkan untuk memperolehnya, sebagaimana firman-Nya: “Dan 
mereka tidak dapat memberi syafa’at, kecuali kepada orang yang 
diridhai Allah.” (QS. Al-Anbiya’: 28)  

ػَاطَةُ الفَفَذِهِ  رِكُقنَ هِلَ مُـتَْػِقَةٌ يَقْمَ التلِ يَظُـُّفَا الَّ َِّ ِْ كَؿَا  ؛ؼِقَامَةِ الؿُ

يَبْدَأُ لََّ  ،أَكَّفُ يَلْتلِ فَقَسْجُدُ لرَِبِّفِ وَيَحْؿَدُهُ  صلى الله عليه وسلمـَّبلُِّ الؼُرْآنُ، وَأَخْبَرَ الكَػَاهَا 

ػَاطَةِ أَوَّ  َِّ فَعْ رَأْسَؽَ، وَقُؾْ يُسْؿَعْ، وَسَؾْ تُعْطَ، ارِْ » :ثُؿَّ يُؼَالُ لَفُ  ،لًَّ باِل

عْ  ػَّ َِ  .«وَاشْػَعْ تُ

ْـ أَسْعَدُ وَقَالَ لَفُ أَبُق هُرَيْرَةَ  ػَاطَتؽَِ ال: مَ َِ قَالَ:  يَقْمَ الؼِقَامَةِ؟ ـَّاسِ بِ

ْـ قَالَ » ْـ قَؾْبفِِ  ؛اللَُّ إلَِفَ إلََِّّ لََّ  :مَ
 .«خَالصًِا مِ

َ الفَتؾِْؽَ 
ِ
ػَاطَةُ لأ  بنِذِْنِ  -خْلَاصِ الِ هْؾِ َِّ

ِ
ْـ أَشْرَكَ - اللَّ ، وَلََّ تَؽُقنُ لؿَِ

 بِ 
ِ
 .اللَّ

 Syafa’at yang diperkirakan oleh orang-orang musyrik itu tidak 
akan ada pada hari Kiamat, sebagaimana yang telah dinyatakan oleh 
Al-Qur’an. Dan diberitakan oleh Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
bahwa beliau pada hari Kiamat akan bersujud kepada Allah dan 
menghaturkan segala pepujian kepada-Nya, beliau tidak langsung 
memberi syafaat lebih dahulu, setelah itu baru dikatakan kepada 
beliau: ‘Angkatlah kepalamu, katakanlah niscaya ucapanmu pasti akan 
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didengar, dan mintalah niscaya permintaanmu akan dikabulkan, dan 
berilah syafa’at niscaya syafa’atmu akan diterima.’ (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

Abu Hurairah  bertanya kepada beliau: ‘Siapakah orang yang 
paling beruntung mendapatkan syafa’atmu?’ Beliau menjawab: 
‘Yaitu orang yang mengucapkan la Ilaha Illallah dengan ikhlas dari 
dalam hatinya.’ (HR. Bukhari dan Ahmad)  

Syafa’at yang ditetapkan ini adalah syafaat untuk Ahlul Ikhlas 
Wattauhid (orang-orang yang mentauhidkan Allah dengan ikhlas 
karena Allah semata) dengan seizin Allah; bukan untuk orang yang 
menyekutukan Allah dengan yang lain-Nya. 

ؾُ طَؾَك أَهْؾِ الَّ سُبْحَاكَفُ هُقَ  اللََّ أَنَّ  :وَحَؼِقؼَتُفُ  خْلَاصِ، الِ ذِي يَتَػَضَّ

ػَعَ  ِْ ْـ أَذِنَ لَفُ أَنْ يَ ؿَؼَامَ اللقُِؽْرِمَفُ، وَيَـاَلَ  ؛فَقَغْػِرُ لَفُؿْ بقَِاسِطَةِ دُطَاءِ مَ

ػَاطَةُ  ؿَحْؿُقدَ.ال َِّ انَ فقِفَا شِرْكٌ، وَلفَِذَا أَثْبَتَ ؼُرْآنُ مَا كَ التلِ كَػَاهَا الَّ فَال

ػَاطَةَ بنِذِْكفِِ فلِ مَقَاضِعَ ال َـ  ،َِّ هَْؾِ لََّ  أَكَّفَا صلى الله عليه وسلمـَّبلُِّ الوَقَدْ بَقَّ
ِ
تَؽُقنُ إلََِّّ لأ

 كْتَفَك كَلَامُفُ.ا «خْلَاصِ وَالتَّقْحِقدِ الِ 

Dan pada hakikatnya, bahwa hanya Allah lah yang melimpahkan 
karunia-Nya kepada orang-orang yang ikhlas tersebut, dengan 
memberikan ampunan kepada mereka, dengan sebab doanya orang 
yang telah diizinkan oleh Allah untuk memperoleh syafa’at, untuk 
memuliakan orang tersebut dan menempatkannya di tempat yang 
terpuji. 
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Jadi, syafa’at yang ditiadakan oleh Al-Qur’an adalah yang di 
dalamnya terdapat kesyirikan. Untuk itu, Al-Qur’an telah 
menetapkan dalam beberapa ayatnya bahwa syafaat itu hanya ada 
dengan izin Allah; dan Nabi pun sudah menjelaskan bahwa syafaat 
itu hanya diperuntukkan bagi orang-orang yang bertauhid dan ikhlas 
karena Allah semata.” (Selesai ucapan Ibnu Taimiyah)  

*** 
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يَفْدِي  اللََّ تَفْدِي مَنْ أَحْبَبْتَ وَلَؽنَِّ لََ  إكَِّكَ ﴿تَعَالَى:  اللَِّ قَوْلِ  بَابُ  [18]

 ﴾مَنْ يَشَاءُ 

[18] BAB: FIRMAN ALLAH: ‚SESUNGGUHNYA KAMU 
(HAI MUHAMMAD) TIDAK AKAN DAPAT MEMBERI 

HIDAYAH (PETUNJUK) KEPADA ORANG YANG 
KAMU CINTAI, TETAPI ALLAH LAH YANG MEMBERI 

PETUNJUK KEPADA SIAPA SAJA YANG 
DIKEHENDAKI-NYA‛  

 ِـالوَفلِ  حِقحِ: طَ ْـ أَبقِفِ الِـ ابْ  صَّ ا حَضَرَتْ  :قَالَ  ،ؿُسَقَّبِ، طَ أَبَا  لَؿَّ

 جَاءَهُ رَسُقلُ  ؛قَفَاةُ الصَالبٍِ 
ِ
 وَطِـدَْهُ طَبْدُ  صلى الله عليه وسلم اللَّ

ِ
قَّةَ وَأَبقُ  اللَّ ُـ أَبلِ أُمِّ بْ

 كَؾؿَِةً أُحَاجُّ لَؽَ بفَِا طِـدَْ  ،اللَُّ إلَِفَ إلََِّّ لََّ  :قُؾْ  !يَا طَؿِّ » :جَفْؾٍ، فَؼَالَ لَفُ 
ِ
 .«اللَّ

ْـ مؾَِّ  :فَؼَالََّ لَفُ   فَلَطَادَ طَؾَقْفِ  !ؿُطَّؾبِِ؟الةِ طَبْدِ أَتَرْغَبُ طَ
ِ
 ،صلى الله عليه وسلم رَسُقلُ اللَّ

ةِ طَبْدِ  :قَالَ  رَ مَافَلَطَادَا، فَؽَانَ آخِ  ؾِبِ، وَأَبَك أَنْ يَؼُقلَ الهُقَ طَؾَك مؾَِّ لََّ  :ؿُطَّ

 اللَُّ فَلَكْزَلَ  ؛«لَأسَْتَغْػِرَنَّ لَؽَ مَا لَؿْ أُكْفَ طَـْؽَ » :صلى الله عليه وسلمّـَبلُِّ الفَؼَالَ  .اللَُّ إلَِفَ إلََِّّ 

: ﴿َِـ وَلَقْ كَاكُقا أُولل رِكقِ ِْ َـ آمَـقُا أَنْ يَسْتَغْػِرُوا لؾِْؿُ ذِي  مَا كَانَ لؾِـَّبلِِّ وَالَّ

ّـَ لََّ  إكَِّؽَ ﴿فلِ أَبلِ صَالبٍِ:  اللَُّ وَأَكْزَلَ  ،﴾قُرْبَك
ْـ أَحْبَبْتَ وَلَؽِ  اللََّ تَفْدِي مَ

اءُ  َِ ْـ يَ  .﴾يَفْدِي مَ
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Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari, dari Ibnu Musayyab, bahwa 
bapaknya berkata: ketika Abu Thalib akan meninggal dunia, maka 
datanglah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, dan pada saat itu 
Abdullah bin Abi Umayyah, dan Abu Jahal ada disisinya, lalu 
Rasulullah bersabda kepadanya: “Wahai pamanku, ucapkanlah la 
ilaha illallah, sebuah kalimat yang dapat aku jadikan bukti untukmu di 
hadapan Allah.” Tetapi Abdullah bin Abi Umayyah dan Abu Jahal 
berkata kepada Abu Thalib: “Apakah kamu membenci agama Abdul 
Muthalib?” Kemudian Rasulullah mengulangi sabdanya lagi, dan 
mereka berduapun mengulangi kata-katanya pula. Maka ucapan 
terakhir yang dikatakan oleh Abu Thalib adalah: bahwa ia tetap 
masih berada pada agamanya Abdul Muthalib, dan dia menolak 
untuk mengucapkan kalimat: la ilaha illallah, kemudian Rasulullah 
bersabda: “Sungguh akan aku mintakan ampun untukmu kepada 
Allah, selama aku tidak dilarang.” Lalu Allah menurunkan firman-Nya: 
“Tidak layak bagi seorang Nabi serta orang-orang yang beriman 
memintakan ampunan (kepada Allah) bagi orang-orang musyrik.” (QS. 
Al-Taubah: 113) Dan berkaitan dengan Abu Thalib, Allah menurunkan 
firman-Nya: “Sesungguhnya kamu (hai Muhammad) tak sanggup 
memberikan hidayah (petunjuk) kepada orang-orang yang kamu 
cintai, akan tetapi Allah lah yang memberi petunjuk kepada orang yang 
dikehendaki-Nya.” (QS. Al-Qashash: 57)  

*** 
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غُؾُوُّ فِي المَا جَاءَ أَنَّ سَبَبَ كُػْرِ بَـيِ آدَمَ وَتَرْكفِِمْ دِيـفَُمْ هُوَ  بَابُ [ 19]

الحِِقنَ ال َّْ 

[19] BAB: PENYEBAB UTAMA KEKAFIRAN ADALAH 
BERLEBIH-LEBIHAN DALAM MENGAGUNGKAN 

ORANG-ORANG SHALIH  

  وَقَقْلُ 
ِ
 .﴾ا فلِ دِيـؽُِؿْ تَغْؾُقلََّ  ؽتَِابِ يَا أَهْؾَ ال﴿ : اللَّ

Dan firmanNya: “Wahai orang-orang ahli kitab, janganlah kalian 
melampaui batas dalam agama kalian, dan janganlah kalian 
mengatakan terhadap Allah kecuali yang benar.” (QS. An-Nisa’: 171)  

ِـ طَبَّاسٍ الوَفلِ  ِـ ابْ حِقحِ: طَ  ؿَا فلِ قَقْلِ طَـْفُ  اللَُّ رَضِلَ صَّ
ِ
تَعَالَك:  اللَّ

 يَغُقثَ وَيَعُققَ وَلََّ  ا سُقَاطً وَلََّ  ا تَذَرُنَّ وَدًّ تَذَرُنَّ آلفَِتَؽُؿْ وَلََّ لََّ  وَقَالُقا﴿

ا هَؾَؽُقا» :قَالَ  ؛﴾اوَكَسْرً  ْـ قَقْمٍ كُقحٍ، فَؾَؿَّ
َـ مِ  ؛هَذِهِ أَسْؿَاءُ رِجَالٍ صَالحِِق

قْطَانُ الأَوْحَك  تلِ كَاكُقا الَّ  بُقا إلَِك مَجَالسِِفِؿُ كْصِ نِ اأَ  :إلَِك قَقْمفِِؿْ َِّ

قهَا بلَِسْؿَائفِِؿْ، فَػَعَؾُقا ،يَجْؾسُِقنَ فقِفَا أَكْصَابًا وَلَؿْ تُعْبَدْ، حَتَّك إذَِا  ،وَسَؿُّ

 «.طُبدَِتْ  ؛عِؾْؿُ الهَؾَؽَ أُولَئِؽَ، وَكُسِلَ 

Dalam Shahih Bukhari ada satu riwayat dari Ibnu Abbas  yang 
menjelaskan tentang firman Allah : “Dan mereka (kaum Nabi Nuh) 
berkata: ‘Janganlah sekali-kali kamu meninggalkan (penyembahan) 
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Tuhan-tuhan kamu, dan janganlah sekali-kali kamu meninggalkan 
(penyembahan) Wadd, Suwa,’ Yaghuts, Ya’uq maupun Nasr.” (QS. 
Nuh: 23) Beliau (Ibnu Abbas) mengatakan: “Ini adalah nama orang-
orang shalih dari kaum Nabi Nuh. Ketika mereka meniggal dunia, 
setan membisikkan kepada kaum mereka agar membuat patung-
patung mereka yang telah meninggal di tempat-tempat di mana 
pernah diadakan pertemuan-pertemuan mereka, dan mereka 
disuruh memberikan nama-nama patung tersebut dengan nama-
nama mereka, kemudian orang-orang tersebut menerima bisikan 
setan, dan saat itu patung-patung yang mereka buat belum dijadikan 
sesembahan, baru setelah para pembuat patung itu meninggal, dan 
ilmu agama dilupakan, mulai saat itulah patung-patung tersebut 
disembah.”  

 َـ»ؼَقِّؿِ: الُـ ابْ  قَالَ وَ  ا مَاتُقاال قَالَ غَقْرُ وَاحِدٍ مِ ؾَػِ: لَؿَّ طَؽَػُقا طَؾَك  ؛سَّ

رُوا تَؿَاثقِؾَفُؿْ، ثُؿَّ صَالَ   .«فَعَبَدُوهُؿْ  ؛مَدُ الأَ  طَؾَقْفِؿُ  قُبُقرِهِؿْ، ثُؿَّ صَقَّ

Ibnul Qayyim berkata: “Banyak para ulama salaf mengatakan: 
‘Setelah mereka itu meninggal, banyak orang-orang yang 
berbondong-bondong mendatangi kuburan mereka, lalu mereka 
membuat patung-patung mereka, kemudian setelah waktu berjalan 
beberapa lama akhirnya patung-patung tersebut dijadikan 
sesembahan.” 

ْـ طُؿَرَ أَنَّ رَ   سُقلَ وَطَ
ِ
 ـَّصَارَىال لََّ تُطْرُوكلِ كَؿَا أَصْرَتِ »قَالَ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ

 طَبْدُ  :َـ مَرْيَؿَ، إكَِّؿَا أَكَا طَبْدٌ، فَؼُقلُقاابْ 
ِ
 أَخْرِجَاهُ. «وَرَسُقلُفُ  اللَّ

Diriwayatkan dari Umar bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam bersabda: “Janganlah kalian berlebih-lebihan dalam memujiku, 
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sebagaimana orang-orang Nasrani berlebih-lebihan dalam memuji Isa 
bin Maryam. Aku hanyalah seorang hamba, maka katakanlah: Abdullah 
(hamba Allah) dan Rasulullah (Utusan Allah).” (HR. Bukhari dan 
Muslim) 

 قلُ قَالَ: قَالَ رَسُ ... 
ِ
ْـ كَانَ فَنكَِّؿَ  ،غُؾُقَّ الإيَِّاكُؿْ وَ » : صلى الله عليه وسلم اللَّ ا أَهْؾَؽَ مَ

 دِيثٌ صَحِقحٌ.حَ  «غُؾُقُّ ال قَبْؾَؽُؿُ 

Dan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam juga bersabda: 
“Jauhilah oleh kalian sikap berlebih-lebihan, karena sesungguhnya 
sikap berlebihan itulah yang telah membinasakan orang-orang 
sebelum kalian.” (Hadits shahih)  

 ِـوَلؿُِسْؾؿٍِ   ِـ مَسْعُقدٍ، أَنَّ رَسُقلَ ابْ  : طَ
ِ
هَؾَؽَ »قَالَ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ

 قَالَفَا ثَلَاثًا. «ؿُتَـطَِّعُقنَ ال

Dan dalam Shahih Muslim, Ibnu Mas’ud  berkata: bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Binasalah orang-
orang yang bersikap berlebih-lebihan.” (Diulanginya ucapan itu tiga 
kali) 

*** 
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 :طِـدَْ قَبْرِ رَجُلٍ صَالحٍِ  اللََّ تَّغْؾِقظِ فِقؿَنْ طَبَدَ ال مَا جَاءَ مِنَ  [ بَابُ 21]

 فَؽَقْفَ إذَِا طَبَدَهُ؟! 

[20] BAB: LARANGAN KERAS MENYEMBAH ALLAH 
DI KUBURAN ORANG SHALIH, LANTAS 

BAGAIMANA JIKA SAMPAI MENYEMBAHNYA?!  

حِقحِ الفلِ  ةَ أَنَّ أُمَّ سَؾَؿَةَ ذَكَرَتْ لرَِسُقلِ  :صَّ َِ
ْـ طَائِ  طَ

ِ
كَـقِسَةً  صلى الله عليه وسلم اللَّ

 َـالرَأَتْفَا بلَِرْضِ  ةِ، وَمَا فقِفَا مِ َِ قَ ال حَبَ  أُولَئِؽَ إذَِا مَاتَ فقِفِؿُ » :رِ، فَؼَالَ صُّ

جُؾُ ال الحُِ الرَّ الحُِ العَبْدُ ال أَوِ  -صَّ رُوا - صَّ ، بَـقَْا طَؾَك قَبْرِهِ مَسْجِدًا، وَصَقَّ

قَرَ، أُولَئِؽَ شِرَارُ الفقِفِ تؾِْؽَ   خَؾْؼِ طِـدَْ الصُّ
ِ
  «.اللَّ

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim, dari Aisyah 
Radhiyallahu Anha. bahwa Ummu Salamah Radhiyallahu Anha 
bercerita kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam tentang 
gereja yang ia lihat di negeri Habasyah (Ethiopia), yang di dalamnya 
terdapat rupaka-rupaka (gambar-gambar), maka Rasulullah 
bersabda: “Mereka itu, apabila ada orang yang shalih atau hamba 
yang shalih meninggal, mereka bangun di atas kuburannya sebuah 
tempat ibadah, dan mereka membuat di dalamnya rupaka-rupaka, dan 
mereka adalah sejelek-jelek makhluk di sisi Allah.”  

َـ   ِـالفَفَمُلََّءِ جَؿَعُقا بَقْ  تَّؿَاثقِؾِ.الؼُبُقرِ، وَفتِْـةََ الفتِْـةََ  :ػِتْـتََقْ
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Mereka dihukumi beliau sebagai sejelek-jelek makhluk karena 
mereka melakukan dua fitnah sekaligus; yaitu fitnah memuja 
kuburan dengan membangun tempat ibadah di atasnya dan fitnah 
membuat rupaka-rupaka (patung-patung).  

ا كَزَلَ برَِسُقلِ  :وَلَفُؿَا  طَـْفَا، قَالَتْ: لَؿَّ
ِ
 صَػِؼَ يَطْرَحُ خَؿِقصَةً  ،صلى الله عليه وسلم اللَّ

ػَفَالَفُ طَؾَك وَجْفِفِ، فَنذَِا ا َِ طَؾَك  اللَُّ لَعْـةَُ » :فَؼَالَ وَهُقَ كَذَلؽَِ  ،غْتَؿَّ بفَِا كَ

رُ مَا صَـَعُقا، «وَالـَّصَارَى، اتَِّخَذُوا قُبُقرَ أَكْبقَِائِفِؿْ مَسَاجِدَ  قَفُقدِ ال ، يُحَذِّ

لَ أَنْ يُتَّخَذَ مَسْجِدًا ِِ  أَخْرَجَاهُ. .وَلَقْلََّ ذَلؽَِ أُبْرِزَ قَبْرُهُ، غَقْرَ أَكَّفُ خَ

Dalam riwayat Imam Bukhari dan Muslim, Aisyah juga berkata: 
ketika Rasulullah akan diambil nyawanya, beliaupun menutup 
mukanya dengan kain, dan ketika nafasnya terasa sesak maka 
dibukanya kembali kain itu. Ketika beliau dalam keadaan demikian 
itulah beliau bersabda: “Laknat Allah ditimpakan kepada orang-orang 
Yahudi dan Nasrani, yang telah menjadikan kuburan para Nabi mereka 
sebagai tempat peribadatan.” Beliau mengingatkan umatnya agar 
menjauhi perbuatan mereka, dan jika bukan karena hal itu, maka 
pasti kuburan beliau akan ditampakkan, hanya saja beliau khawatir 
kalau kuburannya nanti dijadikan tempat peribadatan. 

ِـ طَبْدِ  :وَلؿُِسْؾؿٍِ  ْـ جُـدُْبِ بْ  طَ
ِ
قَبْؾَ أَنْ  صلى الله عليه وسلمـَّبلَِّ السَؿِعْتُ  :قَالَ  ،اللَّ

 إكِِّل أَبْرَأُ إلَِك »يَؿُقتَ بخَِؿْسٍ وَهُقَ يَؼُقلُ: 
ِ
 ،أَنْ يَؽُقنَ للِ مـِْؽُؿْ خَؾقِؾٌ  اللَّ

ْـ  ،لًا رَاهِقؿَ خَؾقِبْ إِ  تَّخَذَ كَؿَا ا لًا ذَكلِ خَؾقِتَّخَ قَدِ ا اللََّ فَننَِّ 
وَلَقْ كُـْتُ مُتَّخِذًا مِ
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تلِ خَؾقِ ْـ كَانَ قَبْؾَؽُؿْ كَاكُقا لََّ أَ  ،لًا تَّخَذْتُ أَبَا بَؽْرٍ خَؾقِلََّ  لًا أُمَّ  وَإنَِّ مَ

فَنكِِّل  ؛بُقرَ مَسَاجِدَ ؼُ ال فَلَا تَتَّخِذُوا لََّ أَ يَتَّخِذُونَ قُبُقرَ أَكْبقَِائِفِؿْ مَسَاجِدَ، 

ْـ ذَلؽَِ   .«أَكْفَاكُؿْ طَ

Imam Muslim meriwayatkan dari Jundub bin Abdullah, dimana ia 
pernah berkata: “Aku pernah mendengar Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam bersabda lima hari sebelum beliau meninggal dunia: 
“Sungguh, aku menyatakan setia kepada Allah dengan menolak bahwa 
aku mempunyai seorang khalil (kekasih mulia) dari antara kalian, 
karena sesungguhnya Allah  telah menjadikan aku sebagai kekasih-
Nya, sebagaimana Ia telah menjadikan Ibrahim sebagai kekasih-Nya; 
seandainya aku menjadikan seorang kekasih dari umatku, maka aku 
akan jadikan Abu Bakar sebagai kekasihku. Dan ketahuilah, bahwa 
sesungguhnya umat-umat sebelum kalian telah menjadikan kuburan 
para Nabi mereka sebagai tempat ibadah, dan ingatlah, janganlah 
kalian menjadikan kuburan sebagai tempat beribadah, karena aku 
benar-benar melarang kalian dari perbuatan itu.”  

َـ  قَاقِ الوَهُقَ فلِ  -فَؼَدْ كَفَك طَـفُْ فلِ آخِرِ حَقَاتفِِ، ثُؿَّ إكَِّفُ لَعَ ْـ  -سِّ مَ

ْـ ذَلؽَِ  .فَعَؾَفُ 
لَاةُ طِـدَْهَا مِ َـ مَسْجِدٌ  وَإنِْ لَؿْ  -وَالصَّ وَهُقَ مَعْـكَ قَقْلفِِ:  - يُبْ

لَ أَنْ يُتَّخَذَ مَسْجِدًا» ِِ حَابَةَ لَؿْ يَؽُقكُقا لقَِبْـقُا حَقْلَ قَبْرِهِ الفَننَِّ  ؛«خَ صَّ

لَاةُ فقِفِ، فَؼَدِ االمَسْجِدًا، وَكُؾُّ مَقْضِعٍ قُصِدَتِ  تُّخِذَ مَسْجِدًا، بَؾْ كُؾُّ صَّ
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ك مَسْجِدًامَقْضِعٍ يُصَؾَّك فقِ رْضُ الأَ جُعِؾَتْ للَِ »: صلى الله عليه وسلمكَؿَا قَالَ  ؛فِ، يُسَؿَّ

 .«مَسْجِدًا وَصَفُقرًا

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam di akhir hayatnya -
sebagaimana dalam hadits Jundub- telah melarang umatnya untuk 
tidak menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah. Kemudian ketika 
dalam keadaan hendak diambil nyawanya –sebagaimana dalam 
hadits Aisyah- beliau melaknat orang yang malakukan perbuatan itu. 
Shalat di sekitar kubur termasuk pula dalam pengertian menjadikan 
kuburan sebagai tempat ibadah, walaupun tidak dibangun masjid; 
dan inilah maksud dari kata-kata Aisyah Radhiyallahu Anha: 
“...dikhawatirkan akan dijadikan sebagai tempat ibadah.” 

Dan para Sahabat pun belum pernah membangun masjid 
(tempat ibadah) di sekitar kuburan beliau, karena setiap tempat 
yang digunakan untuk shalat berarti telah dijadikan sebagai masjid, 
bahkan setiap tempat yang dipergunakan untuk shalat disebut 
masjid, sebagaimana yang telah disabdakan oleh Rasul Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam: “Telah dijadikan bumi ini untukku sebagai masjid 
dan alat suci.”  

حَْؿَدَ بسَِـدٍَ جَقِّدٍ 
ِ
 ِـوَلأ ْـ »مَرْفُقطًا:  طَـفُْ  اللَُّ رَضِلَ ِـ مَسْعُقدٍ ابْ  : طَ

إنَِّ مِ

ْـ تُدْرِكُفُؿُ  :ـَّاسِ الشِرَارِ  اطَةُ وَهُؿْ أَحْقَاءٌ، وَ ال مَ َـ يَتَّخِذُونَ الَّ سَّ ؼُبُقرَ الذِي

 .«صَحِقحِفِ »وَرَوَاهُ أَبُق حَاتؿٍِ فلِ  «مَسَاجِدَ 

Dan Imam Ahmad meriwayatkan hadits marfu’ dengan sanad 
yang jayyid, dari Ibnu Mas’ud , bahwa Nabi Muhammad Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Sesungguhnya, termasuk sejelek-jelek 



      67 

 

manusia adalah orang yang masih hidup saat hari Kiamat tiba, dan 
orang yang menjadikan kuburan sebagai tempat ibadah (masjid).” 
(HR. Abu Hatim dalam kitab shahihnya)  

*** 
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ق رُهَا أَوْثَاكًا تُعْبَدُ مِنْ الغُؾُوُّ فِي قُبُورِ المَا جَاءَ أَنَّ  بَابُ [ 21] َْ الحِِقنَ يُ َّْ

  اللَِّ دُونِ 

[21] BAB: BERLEBIH-LEBIHAN TERHADAP 
KUBURAN ORANG-ORANG SHALIH MENJADI 

PENYEBAB DIJADIKANNYA SESEMBAHAN SELAIN 
ALLAH  

 أَنَّ رَسُقلَ  ؛«لِ ؿُقَصَّ ال»رَوَى مَالؽٌِ فلِ 
ِ
تَجْعَؾْ لََّ  ؿَّ الؾَّفُ »قَالَ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ

 اشِْتَدَّ غَضَبُ  ،قَبْرِي وَثَـاً يُعْبَدُ 
ِ
تَّخَذُوا قُبُقرَ أَكْبقَِائِفِؿْ طَؾَك قَقْمٍ ا اللَّ

 .«مَسَاجِدَ 

Imam Malik meriwayatkan dalam kitabnya Al-Muwattha,’ bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Ya Allah, janganlah 
Engkau jadikan kuburanku sebagai berhala yang disembah. Allah 
sangat murka kepada orang-orang yang telah menjadikan kuburan 
para Nabi mereka sebagai tempat ibadah.”  

ِـ جَرِيرٍ بسَِـدَِهِ  بْ
ِ
ْـ سُػْقَا :وَلَّ ْـ مُجَاهِدٍ طَ ْـ مَـْصُقرٍ، طَ : فلِ قَقْلفِِ  نَ، طَ

ى﴿ قِيؼَ، فَؿَاتَ ال كَانَ يَؾُتُّ لَفُؿُ » :قَالَ  ؛﴾أَفَرَأَيْتُؿُ اللاَّتَ وَالْعُزَّ  ؛سَّ

 .«فَعَؽَػُقا طَؾَك قَبْرِهِ 

Diriwayatkan oleh Ibnu Jarir, dengan sanadnya dari sufyan dari 
Mansur dari Mujahid, berkaitan dengan ayat: “Jelaskan kepadaku 
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(wahai kaum musyrikin) tentang (berhala yang kamu anggap sebagai 
anak perempuan Allah) Al-Lata dan Al-Uzza.” (QS. An Najm: 19) 
Mujahid berkata: “Al-Lata adalah orang yang dahulunya tukang 
mengaduk tepung (dengan air atau minyak) untuk dihidangkan 
kepada jamaah haji. Setelah meninggal, merekapun senantiasa 
mendatangi kuburannya.” 

 ِـالوَكَذَا قَالَ أَبُق  قِيؼَ لؾِْحَاجِّ الكَانَ يَؾُتُّ »ِـ طَبَّاسٍ: ابْ  جَقْزَاءِ، طَ   .«سَّ

Demikian pula penafsiran Ibnu Abbas  sebagaimana yang 
dituturkan oleh Ibnul Jauza’: “Dia itu pada mulanya adalah tukang 
mengaduk tepung untuk para jamaah haji.” 

 ِـ َـ رَسُقلُ »قَالَ:  ،ؿَاطَـْفُ  اللَُّ رَضِلَ ِـ طَبَّاسٍ ابْ  وَطَ  لَعَ
ِ
زَائِرَاتِ  صلى الله عليه وسلم اللَّ

َـ طَؾَقْفَا الؼُبُقرِ، وَ ال رُجَ الؿُتَّخِذِي .الرَوَاهُ أَهْؾُ  «ؿَسَاجِدَ وَالسُّ ِـ ـَ   سُّ

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas  , ia berkata: “Rasulullah 
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam melaknat kaum wanita yang menziarahi 
kuburan, serta orang-orang yang membuat tempat ibadah dan 
memberi lampu penerang di atas kuburannya.” (HR. para penulis 
kitab Sunan)  

*** 
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َِػَى المَا جَاءَ فِي حِؿَايَةِ  [ بَابُ 22] ْْ هِ كُلَّ قدِ وَسَ تَّوْحِ الجَـاَبَ  صلى الله عليه وسلمؿُ د 

رْكِ اللُ إلَِى صَرِيقٍ يُوصِ   ش 

[22] BAB: UPAYA RASULULLAH DALAM MENJAGA 
TAUHID DAN MENUTUP SETIAP JALAN MENUJU 

KESYIRIKAN 

ْـ أَكْػُسِؽُؿْ طَزِيزٌ طَؾَقْفِ مَا طَـتُِّؿْ ﴿تَعَالَك:  فُ وَقَقْلُ 
لَؼَدْ جَاءَكُؿْ رَسُقلٌ مِ

 يَةَ.الآ ﴾ؿْ حَرِيصٌ طَؾَقْؽُ 

Firman Allah: “Sungguh telah datang kepadamu seorang Rasul 
dari kaummu sendiri, berat terasa olehnya penderitaanmu, sangat 
menginginkan (keimanan dan keselamatan) untukmu, amat belas 
kasihan lagi penyayang kepada orang orang Mukmin.” (QS. At-Taubah: 
128)  

ْـ أَبلِ هُرَيْرَةَ   قَالَ رَسُقلُ  :قَالَ  ،طَ
ِ
لََّ تَجْعَؾُقا بُقُقتَؽُؿْ »: صلى الله عليه وسلم اللَّ

قا طَؾَلَّ 
فَننَِّ صَلَاتَؽُؿْ تَبْؾُغُـلِ حَقْثُ  ،قُبُقرًا، وَلََّ تَجْعَؾُقا قَبْرِي طِقدًا، وَصَؾُّ

 ٍـ «كُـتُْؿْ   اتُفُ ثؼَِاتٌ.وَرُوَ  ،رَوَاهُ أَبُق دَاوُدَ بنِسِْـاَدٍ حَسَ

Diriwayatkan dari Abu Hurairah  bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Janganlah kalian jadikan rumah-rumah 
kalian sebagai kuburan, dan janganlah kalian jadikan kuburanku 
sebagai tempat perayaan, ucapkanlah shalawat untukku, karena 
sesungguhnya ucapan shalawat kalian akan sampai kepadaku dimana 
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saja kalian berada.” (HR. Abu Dawud dengan sanad yang baik, dan 
para perawinya tsiqah)  

ِـ  ْـ طَؾلِِّ بْ ِـ الوَطَ يَجِلءُ إلَِك فُرْجَةً كَاكَتْ  لًا أَكَّفُ رَأَى رَجُ  ،حُسَقْ

ثُؽُؿْ لََّ أَ  :وَقَالَ  ،فَقَدْطُق، فَـَفَاهُ  ،فَقَدْخُؾُ فقِفَا ،صلى الله عليه وسلمـَّبلِِّ القَبْرِ  طِـدَْ   أُحَدِّ

ْـ أَبلِ
ي ،حَدِيثًا سَؿِعْتُفُ مِ ْـ جَدِّ ْـ رَسُقلِ  ،طَ  طَ

ِ
لََّ تَتَّخِذُوا »قَالَ:  ؟صلى الله عليه وسلم اللَّ

قا طَؾَلَّ ] ؛قَبْرِي طِقدًا، وَلََّ بُقُقتَؽُؿْ قُبُقرًا
تَسْؾقِؿَؽُؿْ يَبْؾُغُـلِ  فَننَِّ  [وَصَؾُّ

 .«ؿُخْتَارَةَ ال»رَوَاهُ فلِ  «كُـتُْؿْ  ؿَاأَيْـَ

Dalam hadits yang lain, Ali bin Al-Husain  menuturkan, bahwa 
ia melihat seseorang masuk ke dalam celah-celah yang ada pada 
kuburan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, kemudian berdo’a, 
maka ia pun melarangnya seraya berkata kepadanya: “Maukah kamu 
aku beritahu sebuah hadits yang aku dengar dari bapakku dari 
kakekku dari Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, beliau 
bersabda: ‘Janganlah kalian jadikan kuburanku sebagai tempat 
perayaan, dan janganlah kalian jadikan rumah-rumah kalian sebagai 
kuburan, dan ucapkanlah salam untukku, karena doa salam kalian akan 
sampai kepadaku dari mana saja kalian berada.” (Diriwayatkan dalam 
kitab Al-Mukhtarah)  

*** 
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ةِ يَعْبُدُ الُ مَا جَاءَ أَنَّ بَعْضَ هَذِهِ  بَابُ [ 23]  وْثَانَ الَ مَّ

[23] BAB: SEBAGIAN UMAT INI AKAN MENYEMBAH 
BERHALA  

َـ أُوتُقا كَصِقبً ﴿وَقَقْلُفُ تَعَالَك:  ذِي  َـ اأَلَؿْ تَرَ إلَِك الَّ الؽتَِابِ يُمْمـِقُنَ  مِ

 .﴾جِبْتِ وَالطَّاغُقتِ باِل

“Tidakkah kamu memperhatikan orang-orang yang diberi bagian 
dari Al-kitab? Mereka beriman kepada Jibt dan Thaghut, dan 
mengatakan kepada orang-orang kafir (musyrik Makkah), bahwa 
mereka itu lebih benar jalannya dari orang-orang yang beriman.” (QS. 
An-Nisa’: 51)  

ْـ ذَلؽَِ مَثُقبَةً طِـدَْ ﴿فُ تَعَالَك: وَقَقْلُ 
رٍّ مِ َِ  قُؾْ هَؾْ أُكَبِّئُؽُؿْ بِ

ِ
ْـ لَعَـفَُ  اللَّ مَ

 ﴾خَـاَزِيرَ وَطَبَدَ الطَّاغُقتَ وَال ؼِرَدَةَ ال وَغَضِبَ طَؾَقْفِ وَجَعَؾَ مـِفُْؿُ  اللَُّ 

 الآيَةَ. 

“Katakanlah: ‘Maukah aku beritakan kepadamu tentang orang-
orang yang lebih buruk pembalasannya dari pada (orang-orang fasik) 
itu dihadapan Allah, yaitu orang-orang yang dilaknati dan dimurkai, 
dan di antara mereka ada yang dijadikan kera dan babi, dan orang-
orang yang menyembah Thaghut.” (QS. Al-Maidah: 60)  

َـ غَؾَبُقا طَؾَك أَمْرِهِؿْ لَـتََّخِذَنَّ طَؾَقْفِؿْ مَسْجِدً ﴿قْلُفُ: وَقَ  ذِي  .﴾اقَالَ الَّ
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“…Orang-orang yang berkuasa atas urusan mereka berkata: 
‘Sungguh kami akan mendirikan sebuah rumah peribadatan di atas gua 
mereka.” (QS. Al-kahfi: 21)  

ْـ أَبلِ سَ   أَنَّ رَسُقلَ  طَـفُْ  اللَُّ رَضِلَ عِقدٍ وَطَ
ِ
ّـَ سَ »قَالَ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ َـ لَتَتَّبعُِ ـَ

ْـ كَانَ قَبْؾَؽُؿْ حَذْوَ  ةِ بِ المَ ةِ، حَتَّك لَقْ دَخَؾُقا جُحْرَ ضَبٍّ الؼُذَّ  ،ؼُذَّ

 يَا رَسُقلَ  :قَالُقا «لَدَخَؾْتُؿُقهُ 
ِ
 ْـ»قَفُقدُ وَالـَّصَارَى؟ قَالَ: ال! اللَّ « !؟فَؿَ

 جَاهُ.أَخْرَ 

Dari Abu Said , Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
bersabda: “Sungguh kalian akan mengikuti (meniru) tradisi umat-
umat sebelum kalian selangkah demi selangkah sampai kalaupun 
mereka masuk ke dalam liang biawak niscaya kalian akan masuk ke 
dalamnya pula.” Para Sahabat bertanya: “Ya Rasulullah, orang-orang 
Yahudi dan Nasranikah? Beliau Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
menjawab: “Siapa lagi?” (HR. Bukhari dan Muslim)  

ْـ ثَقْبَانَ  :وَلؿُِسْؾؿٍِ   أَنَّ رَسُقلَ  طَـفُْ  اللَُّ رَضِلَ طَ
ِ
 اللََّ إنَِّ »قَالَ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ

تلِ سَقَبْؾُغُ مُؾْؽُفَا مَا الأَ زَوَى للَِ  ارِقَفَا وَمَغَارِبَفَا، وَإنَِّ أُمَّ َِ رْضَ، فَرَأَيْتُ مَ

 ِـالزُوِيَ للِ مـِْفَا، وَأُطْطقِتُ    .بْقَضَ الأَ حْؿَرَ وَ الأَ  :ؽَـْزَيْ

تلِ أَنْ لْ لَ وَإكِِّل سَ  مَُّ
ِ
ةٍ، وَأَنْ  يُفْؾؽَِفَالََّ  تُ رَبِّل لأ يُسَؾِّطَ لََّ  بسَِـةٍَ بعَِامَّ

وً  ْـ سِقَى أَكْػُسِفِؿْ، فَقَسْتَبقِحَ بَقْضَتَفُؿْ طَؾَقْفِؿْ طَدُّ
  .ا مِ
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دُ إكِِّل إذَِا قَضَقْتُ قَضَاءً فَنكَِّفُ  :وَإنَِّ رَبِّل قَالَ  وَإكِِّل  ،يُرَدُّ لََّ  يَا مُحَؿَّ

تؽَِ أَنْ  مَُّ
ِ
ةٍ أُهْؾؽَِ لََّ  أَطْطَقْتُؽَ لأ وً لََّ  وَأَنْ  ،فُؿْ بسَِـةٍَ بعَِامَّ ا أُسَؾِّطَ طَؾَقْفِؿْ طَدُّ

ْـ سِقَى أَكْػُسِفِؿْ فَ 
ْـ بلَِقْطَارِهَا، قَسْتَبقِحَ بَقْضَتَفُؿْ، وَلَقِ امِ جْتَؿَعَ طَؾَقْفِؿْ مَ

 .«حَتَّك يَؽُقنَ بَعْضُفُؿْ يُفْؾؽُِ بَعْضًا، وَيَسْبلَِ بَعْضُفُؿْ بَعْضًا

Imam Muslim meriwayatkan dari Tsauban , bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Sungguh Allah telah 
membentangkan bumi kepadaku, sehingga aku dapat melihat belahan 
timur dan barat, dan sungguh kekuasaan umatku akan sampai pada 
belahan bumi yang telah dibentangkan kepadaku itu, dan aku diberi 
dua simpanan yang berharga; merah dan putih (imperium Persia dan 
Romawi), dan aku minta kepada Rabbku untuk umatku agar jangan 
dibinasakan dengan sebab kelaparan (paceklik) yang berkepanjangan, 
dan jangan dikuasakan kepada musuh selain dari kaum mereka sendiri, 
sehingga musuh itu nantinya akan merampas seluruh negeri mereka. 
Lalu Rabb berfirman: ‘Hai Muhammad, jika aku telah menetapkan 
suatu perkara, maka ketetapan itu tak akan bisa berubah, dan 
sesungguhnya Aku telah memberikan kepadamu untuk umatmu untuk 
tidak dibinasakan dengan sebab paceklik yang berkepanjangan, dan 
tidak akan dikuasai oleh musuh selain dari kaum mereka sendiri, maka 
musuh itu tidak akan bisa merampas seluruh negeri mereka, meskipun 
manusia yang ada di jagat raya ini berkumpul menghadapi mereka, 
sampai umatmu itu sendiri sebagian menghancurkan sebagian yang 
lain, dan sebagian meraka menawan sebagian yang lain.”  

تِ »، وَزَادَ: «صَحِقحِفِ »بَرْقَاكلُِّ فلِ الوَرَوَاهُ  ل وَإكَِّؿَا أَخَافُ طَؾَك أُمَّ

ةَ الأَ  ؿَّ
، وَإذَِا وَقَعَ طَؾَقْ الئِ َـ ق قْػُ ال فِؿُ ؿُضِؾِّ   .ؼِقَامَةِ اللَؿْ يُرْفَعْ إلَِك يَقْمِ  ؛سَّ
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تلِ بِ الوَلََّ تَؼُقمُ  ْـ أُمَّ
اطَةُ حَتَّك يَؾْحَؼَ حَل  مِ ، وَحَتَّك تَعْبُدَ السَّ َـ رِكقِ ِْ ؿُ

تلِ  ْـ أُمَّ
   .وْثَانَ الأَ فئَِامٌ مِ

، وَأَكَا وَإكَِّفُ سَقَؽُ  فُؿْ يَزْطُؿُ أَكَّفُ كَبلِ 
ابُقنَ ثَلَاثُقنَ، كُؾُّ تلِ كَذَّ قنُ فلِ أُمَّ

،الخَاتَؿُ  َـ   .كَبلَِّ بَعْدِيلََّ  ـَّبقِِّق

تلِ طَؾَك  ْـ أُمَّ
ْـ لََّ  حَؼِّ مَـْصُقرَةٌ،الوَلََّ تَزَالُ صَائػَِةٌ مِ هُؿْ مَ يَضُرُّ

ْـ خَالَػَفُؿْ حَتَّ   ك يَلْتلَِ أَمْرُ خَذَلَفُؿْ، وَلََّ مَ
ِ
 .«تَبَارَكَ وَتَعَالَك اللَّ

Hadits ini diriwayatkan pula oleh Al-Barqani dalam shahihnya 
dengan tambahan: “Dan yang aku khawatirkan terhadap umatku 
tiada lain adalah adanya pemimpin yang menyesatkan, dan ketika 
terjadi pertumpahan darah di antara mereka, maka tidak akan 
berakhir sampai datangnya hari Kiamat, dan hari Kiamat tidak akan 
kunjung tiba kecuali ada di antara umatku yang mengikuti orang 
musyrik, dan sebagian lain yang menyembah berhala, dan sungguh 
akan ada pada umatku 30 orang pendusta, yang mengaku sebagai 
Nabi, padahal aku adalah penutup para Nabi, tidak ada Nabi lain 
setelah aku, meskipun demikian akan tetap ada segolongan dari 
umatku yang tetap tegak membela kebenaran, dan mereka selalu 
mendapat pertolongan Allah Taala, mereka tak tergoyahkan oleh 
orang-orang yang menelantarkan mereka dan memusuhi mereka, 
sampai datang keputusan Allah  (hari Kiamat).”  

*** 
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حْرِ المَا جَاءَ فِي  [ بَابُ 24]  س 

[24] BAB: SIHIR  

 تَعَالَك: 
ِ
ِـ اشْتَرَاهُ ﴿وَقَقْلُ اللَّ ْـ وَلَؼَدْ طَؾؿُِقا لَؿَ

مَا لَفُ فلِ الآخِرَةِ مِ

 . ﴾خَلاقٍ 

Firman Allah: “Demi Allah, sesungguhnya orang-orang Yahudi itu 
telah meyakini bahwa barangsiapa yang menukar (kitab Allah) dengan 
sihir itu, maka tidak akan mendapatkan bagian (keuntungan) di 
akhirat.” (QS. Al-Baqarah: 102)  

اغُقتِ يُمْمـِقُنَ باِل﴿وَقَقْلُفُ تَعَالَك:   .﴾جِبْتِ وَالطَّ

“Dan mereka beriman kepada Jibt dan Thaghut.” (QS. An-Nisa’: 
51)  

حْرُ، وَالطَّاغُقتُ ال :جِبْتُ ال» :قَالَ طُؿَرُ  قْطَانُ ال :سِّ َِّ.» 

Menurut penafsiran Umar bin Khathab : “Jibt adalah sihir, 
sedangkan Thaghut adalah setan.”  

قَاغِقتُ ال» :وَقَالَ جَابرٌِ  قْطَانُ ال انٌ، كَانَ يَـْزِلُ طَؾَقْفِؿُ كُفَّ  :طَّ فلِ كُؾِّ  ،َِّ

 .«حَلٍّ وَاحِدٌ 
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Sedangkan Jabir  berkata: “Thaghut adalah para tukang ramal 
yang didatangi setan; yang ada pada setiap kabilah.”  

ْـ أَبلِ هُرَيْرَةَ   أَنَّ رَسُقلَ  وَطَ
ِ
بْعَ الاجِْتَـبُِقا »قَالَ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ سَّ

 يَا رَسُقلَ  :قَالُقا «!ؿُقبؼَِاتِ ال
ِ
ّـَ اللَّ رْكُ بِ ال» :قَالَ  ؟! وَمَا هُ ِِّ 

ِ
حْرُ، اللَّ ، وَالسِّ

مَ الَّ ـَّػْسِ الوَقَتْؾُ  ، وَأَكْؾُ الإلََِّّ بِ  اللَُّ تلِ حَرَّ بَا، وَأَكْؾُ مَالِ الحَؼِّ قَتقِؿِ، الرِّ

حْػِ، وَقَذْفُ الوَالتَّقَلِّل يَقْمَ   «غَافلَِاتِ الالؿُمْمـِاَتِ ؿُحْصَـاَتِ الزَّ

 .أَخْرَجَاهُ 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah  bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Jauhilah tujuh perkara yang membawa 
kehancuran!” Para Sahabat bertanya: “Apakah ketujuh perkara itu ya 
Rasulullah?” Beliau menjawab: “Yaitu syirik kepada Allah, sihir, 
membunuh jiwa yang diharamkan Allah kecuali dengan sebab yang 
dibenarkan oleh agama, makan riba, makan harta anak yatim, lari dari 
peperangan, menuduh zina terhadap wanita yang terjaga dirinya dari 
perbuatan dosa yang tidak memikirkan untuk melakukan dosa serta 
beriman kepada Allah.” (HR. Bukhari dan Muslim)  

ْـ جُـدَْبٍ مَرْفُقطًا:  احِرِ الحَدُّ »وَطَ قْػِ  :سَّ  ،يُّ ذِ مِ رْ رَوَاهُ التِّ  «ضَرْبَةٌ باِلسَّ

حِقحُ أَكَّفُ مَقْقُقفٌ.ال :وَقَالَ   صَّ

Diriwayatkan dari Jundub bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam bersabda dalam hadits marfu’: “Hukuman bagi tukang sihir 
adalah dipenggal lehernya dengan pedang.” (HR. Imam Tirmidzi, dan 
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ia berkata: “Pendapat yang benar hadits ini adalah perkataan 
Sahabat”)  

ِـ طَبَدَةَ  :«بُخَارِيِّ الصَحِقحِ »وَفلِ  ْـ بَجَالَةَ بْ ُـ  :قَالَ  ،طَ كَتَبَ طُؿَرُ بْ

 فَؼَتَؾْـاَ ثَلَاثَ سَقَاحِرَ. :قَالَ  .«قا كُؾَّ سَاحِرٍ وَسَاحِرَةٍ قْتُؾُ أَنِ ا»: خَطَّابِ ال

Dalam Shahih Bukhari, dari Bajalah bin Abdah, ia berkata: “Umar 
bin Khathab telah mewajibkan untuk membunuh setiap tukang sihir, 
baik laki-laki maupun perempuan, maka kami telah membunuh tiga 
tukang sihir.”  

ْـ حَػْصَةَ  أَكَّفَا أَمَرَتْ بؼَِتْؾِ جَارِيَةٍ لَفَا » ،اطَـْفُ  اللَُّ رَضِلَ وَصَحَّ طَ

ْـ جُـدَْبٍ. قَالَ أَحْؿَدُ:  «.فَؼُتؾَِتْ  ؛سَحَرَتْفَا ْـ »وَكَذَلؽَِ صَحَّ طَ
ْـ ثَلَاثَةٍ مِ طَ

 صلى الله عليه وسلم«.أَصْحَابِ الـَّبلِِّ 

Dan dalam riwayat shahih, Hafsah Radhiyallahu Anha telah 
memerintahkan untuk membunuh budak perempuannya yang telah 
menyihirnya, maka dibunuhlah ia, dan begitu juga riwayat yang 
shahih dari Jundub. Imam Ahmad berkata: “Diriwayatkan dari tiga 
Sahabat Nabi.”  

*** 
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حْرِ بَقَا [ بَابُ 25]  نِ شَيْءٍ مِنْ أَكْوَاعِ الس 

[25] BAB: MACAM-MACAM SIHIR  

ِـ  :قَالَ أَحْؿَدُ  ْـ حَقَّانَ بْ ثَـاَ طَقْفٌ، طَ ُـ جَعْػَرٍ، حَدَّ دُ بْ ثَـاَ مُحَؿَّ حَدَّ

ُـ قَبقِصَةَ ال ُـ بْ ثَـاَ قَطَ ْـ أَبقِفِ  ،عَلَاءِ، حَدَّ إنَِّ » :قَالَ  صلى الله عليه وسلمأَكَّفُ سَؿِعَ الـَّبلَِّ  ،طَ

قَرَةَ ال رْقَ وَالطِّ َـ  ؛عِقَافَةَ وَالطَّ
قْرِ، »قَالَ طَقْفٌ:  .«جِبْتِ المِ العِقَافَةُ: زَجْرُ الطَّ

قْطَانِ  َِّ : رَكَّةُ ال ُـ رْقُ: الخَطُّ يُخَطُّ باِلأرَْضِ. وَالجِبْتُ: قَالَ الحَسَ « وَالطَّ

 ِـ ، وَابْ بَلِ دَاوُدَ، وَالـَّسَائلِِّ
ِ
الؿُسْـدَُ «: صَحِقحِفِ »حِبَّانَ فلِ  إسِْـاَدُهُ جَقِّدٌ. وَلأ

 مـِفُْ.

Imam Ahmad meriwayatkan: telah diceritakan kepada kami 
Muhammad bin Ja’far dari Auf dari Hayyan bin ‘Ala’ dari Qathan bin 
Qubaishah dari bapaknya, bahwa ia telah mendengar Rasulullah 
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Iyafah, Tharq dan Thiyarah 
adalah termasuk Jibt.”  

Auf menafsirkan hadits ini dengan mengatakan: “Iyafah” adalah: 
meramal nasib orang dengan menerbangkan burung. “Tharq” 
adalah: meramal nasib orang dengan membuat garis di atas tanah. 
“Jibt” adalah sebagaimana yang telah dikatakan oleh Hasan: suara 
setan. (Hadits tersebut sanadnya jayyid)  

Dan diriwayatkan pula oleh Abu Dawud, An Nasa’i, dan Ibnu 
Hibban dalam shahihnya dengan hanya menyebutkan lafadzh hadits 
dari Qabishah, tanpa menyebutkan tafsirannya.  
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 ِـ  قَالَ: قَالَ رَسُقلُ  ،ؿَاطَـْفُ  اللَُّ رَضِلَ ِـ طَبَّاسٍ ابْ  وَطَ
ِ
ِـ » :صلى الله عليه وسلم اللَّ مَ

َـ الـُّجُقمِ ا
حْرِ، زَادَ مَا زَادَ فَؼَدِ ا ؛قْتَبَسَ شُعْبَةً مِ َـ السِّ

رَوَاهُ  «قْتَبَسَ شُعْبَةً مِ

 أَبُق دَاوُدَ، وَإسِْـاَدُهُ صَحِقحٌ.

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas  bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Barangsiapa yang mempelajari sebagian 
dari ilmu nujum (perbintangan) sesungguhnya dia telah mempelajari 
sebagian ilmu sihir. Semakin bertambah (ia mempelajari ilmu nujum) 
semakin bertambah pula (dosanya).” (HR. Abu Dawud dengan sanad 
yang shahih) 

ْـ حَدِيثِ أَبلِ هُرَيْرَة:  :وَلؾِـَّسَائلِِّ 
ْـ طَؼَدَ طُؼْدَةً ثُؿَّ كَػَثَ فقِفَا، فَؼَدْ »مِ مَ

 ْـ ؼَ شَقْئًا وُكِؾَ إلَِقْفِ  سَحَرَ، وَمَ ْـ تَعَؾَّ  .«سَحَرَ فَؼَدْ أَشْرَكَ، وَمَ

An-Nasa'i meriwayatkan hadits dari Abu Hurairah  bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Barangsiapa yang 
membuat suatu buhulan, kemudian meniupnya (sebagaimana yang 
dilakukan oleh tukang sihir) maka ia telah melakukan sihir, dan 
barangsiapa yang melakukan sihir maka ia telah melakukan kesyirikan, 
dan barangsiapa yang menggantungkan diri pada sesuatu benda 
(jimat), maka ia dijadikan Allah bersandar kepada benda itu.”  

 ِـ  ِـ مَسْعُقدٍ أَنَّ رَسُقلَ ابْ  وَطَ
ِ
 ؟عَضْفُ ال هَؾْ أُكَبِّئُؽُؿْ مَا لََّ أَ » :قَالَ  صلى الله عليه وسلم اللَّ

َـ الـَّاسِ ال - هِلَ الـَّؿِقؿَةُ   رَوَاهُ مُسْؾؿٌِ. «- ؼَالَةُ بَقْ
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Dari Ibnu Mas’ud  bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam bersabda: “Maukah kamu aku beritahu apakah Adh-h itu? Ia 
adalah perbuatan mengadu-domba, yaitu banyak membicarakan 
keburukan dan menghasut di antara manusia.” (HR. Muslim)  

 ِـ :وَلَفُؿَا  ؿَا: أَنَّ رَسُقلَ طَـْفُ  اللَُّ رَضِلَ ِـ طُؿَرَ ابْ  طَ
ِ
إنَِّ » :قَالَ  صلى الله عليه وسلم اللَّ

َـ 
 .«حْرًابَقَانِ لَسِ المِ

Dalam Shahih Bukhari dan Muslim dari Ibnu Umar  
menuturkan, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
bersabda: “Sesungguhnya di antara susunan kata yang indah itu 
terdapat kekuatan sihir.”  

*** 
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انِ وَكَحْوِ المَا جَاءَ فِي  [ بَابُ 26]  هِمْ ؽُفَّ

[26] BAB: DUKUN, TUKANG RAMAL, DAN 
SEMISALNYA  

ْـ بَعْضِ أَزْوَاجِ الـَّبلِِّ  «:صَحِقحِفِ »رَوَى مُسْؾؿٌِ فلِ   الـَّبلِِّ  ،صلى الله عليه وسلمطَ
ِـ طَ

افًا، فَسَ » :قَالَ  ،صلى الله عليه وسلم ْـ أَتَك طَرَّ قَفُ لَ لَ مَ ْـ شَلْءٍ، فَصَدَّ لَؿْ تُؼْبَؾْ لَفُ صَلَاةٌ  ؛فُ طَ

َـ يَقْمًا  .«أَرْبَعِق

Diriwayatkan oleh Imam Muslim dalam kitab shahihnya, dari 
salah seorang istri Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Barangsiapa yang 
mendatangi peramal dan menanyakan kepadanya tentang sesuatu 
perkara dan dia mempercayainya, maka shalatnya tidak diterima 
selama 40 hari.”  

ْـ أَبلِ هُرَيْرَةَ   الـَّبلِِّ طَـفُْ  اللَُّ رَضِلَ وَطَ
ِـ ْـ أَتَك كَاهِـاً، » :قَالَ  ،صلى الله عليه وسلم: طَ مَ

قَفُ بؿَِا يَؼُقلُ  دٍ  ؛فَصَدَّ  رَوَاهُ أَبُق دَاوُدَ. «صلى الله عليه وسلمفَؼَدْ كَػَرَ بؿَِا أُكْزِلَ طَؾَك مُحَؿَّ

Abu Dawud meriwayatkan dari Abu Hurairah  bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Barangsiapa yang 
mendatangi seorang dukun, dan mempercayai apa yang dikatakannya, 
maka sesungguhnya dia telah kafir (ingkar) terhadap wahyu yang telah 
diturunkan kepada Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.”  
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ْـ أَتَك »: - صَحِقحٌ طَؾَك شَرْصفِِؿَا :وَقَالَ  - حَاكِؿِ الرْبَعَةِ وَ وَللَِْ  مَ

قَفُ بؿَِا يَؼُقلُ  افًا أَوْ كَاهِـاً فَصَدَّ دٍ  ؛طَرَّ  .«صلى الله عليه وسلمفَؼَدْ كَػَرَ بؿَِا أُكْزِلَ طَؾَك مُحَؿَّ

Dan diriwayatkan oleh empat periwayat dan Al-Hakim dengan 
menyatakan: “Hadits ini shahih menurut kriteria Imam Bukhari dan 
Muslim”: dari Abu Hurairah  bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam bersabda: “Barangsiapa yang mendatangi peramal atau dukun, 
lalu mempercayai apa yang diucapkannya, maka sesungguhnya ia telah 
kafir terhadap wahyu yang telah diturunkan kepada Muhammad 
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.”  

بَلِ
ِ
ِـ مَسْعُقدٍ مثِْؾُفُ مَقْقُقفًا. :ؾَك بسَِـدٍَ جَقِّدٍ يَعْ  وَلأ ِـ ابْ  طَ

Abu Ya’la pun meriwayatkan hadits mauquf dari Ibnu Mas’ud 
seperti yang tersebut di atas, dengan sanad Jayyid.  

ٍـ مَرْفُقطًا ِـ حُصَق ْـ طِؿْرَانَ بْ ْـ تَطَقَّ » :وَطَ رَ أَوْ تُطُقِّرَ لَفُ، أَوْ لَقْسَ مـَِّا مَ

قَفُ بؿَِا  ْـ أَتَك كَاهِـاً، فَصَدَّ َـ لَفُ، أَوْ سَحَرَ أَوْ سُحِرَ لَفُ، وَمَ َـ أَوْ تُؽُفِّ تَؽَفَّ

دٍ  ؛يَؼُقلُ  ارُ بنِسِْـاَدٍ جَقِّدٍ.الرَوَاهُ  «صلى الله عليه وسلمفَؼَدْ كَػَرَ بؿَِا أُكْزِلَ طَؾَك مُحَؿَّ  بَزَّ

Al-Bazzar dengan sanad Jayyid meriwayatkan hadits marfu’ dari 
Imran bin Hushain, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
bersabda: “Tidak termasuk golongan kami orang yang meminta dan 
melakukan Tathayyur, meramal atau minta diramal, menyihir atau 
minta disihirkan, dan barangsiapa yang mendatangi dukun lalu 
mempercayai apa yang diucapkannya, maka sesungguhnya ia telah 
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kafir terhadap wahyu yang telah diturunkan kepada Muhammad 
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.”  

بَرَاكلُِّ فلِ 
 ٍـالأَ وَرَوَاهُ الطَّ ِـ طَبَّاسٍ  :وْسَطِ بنِسِْـاَدٍ حَسَ ْـ حَدِيثِ ابْ

 ؛مِ

ْـ أَتَك»دُونَ قَقْلفِِ:   إلَِك آخِرِهِ. «...وَمَ

Hadits ini diriwayatkan pula oleh At-Thabrani dalam Mu’jam Al-
Ausath dengan sanad hasan dari Ibnu Abbas tanpa menyebutkan 
kalimat: “dan barangsiapa mendatangi …dst.”  

طِل مَعْرِفَةَ ال» :بَغَقِيُّ القَالَ  ذِي يَدَّ افُ الَّ مَاتٍ يُسْتَدَلُّ الأُ عَرَّ مُقرِ بؿُِؼَدِّ

ةِ  ،ؿَسْرُوقِ البفَِا طَؾَك  الَّ  .«وَكَحْقِ ذَلؽَِ  ،وَمَؽَانِ الضَّ

، وَ الهُقَ  :وَققِؾَ  ُـ  ُـالؽَاهِ ِـ هُقَ ا :ؽَاهِ ذِي يُخْبرُِ طَ ؿُغَقَّبَاتِ فلِ اللَّ

ؿِقرِ.هُقَ  :وَققِؾَ  ؿُسْتَؼْبَؾِ.ال ا فلِ الضَّ  الَّذِي يُخْبرُِ طَؿَّ

Imam Al-Baghawi berkata: “Al-Arraf (peramal) adalah orang 
yang mengaku dirinya mengetahui banyak hal dengan menggunakan 
isyarat-isyarat yang dipergunakan untuk mengetahui barang curian 
atau tempat barang yang hilang dan semacamnya. Ada pula yang 
mengatakan: ‘Ia adalah Al-Kahin (dukun) yaitu: orang yang bisa 
memberitahukan tentang hal-hal yang ghaib yang akan terjadi di 
masa yang akan datang.’ Dan ada pula yang mengatakan: ‘Ia adalah 
orang yang bisa memberitahukan tentang apa yang ada di hati 
seseorang.’”  
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ُـ تَقْؿِقَّةَ الوَقَالَ أَبُق  افُ ال» :عَبَّاسِ ابْ ، وَ  :عَرَّ ِـ ؿِ الاسْؿٌ لؾِْؽَاهِ  ،ؿُـجَِّ

ؿُ فلِ مَعْرِفَةِ  ْـ يَتَؽَؾَّ الِ، وَكَحْقِهِؿْ، مؿَِّ مَّ رُقِ الأُ وَالرَّ   .«مُقرِ بفَِذِهِ الطُّ

Menurut Abu Abbas Ibnu Taimiyah: “Al-Arraf adalah sebutan 
untuk dukun, ahli nujum, peramal nasib dan sejenisnya yang 
mengaku dirinya bisa mengetahui hal-hal ghaib dengan cara-cara 
tersebut.”  

ُـ طَبَّاسٍ فلِ قَقْمٍ يَؽْتُبُقنَ   :وَيَـظُْرُونَ فلِ الـُّجُقمِ  ،«أَبَا جَادٍ »وَقَالَ ابْ

ْـ فَعَؾَ ذَلؽَِ لَفُ طِـدَْ »  مَا أَرَى مَ
ِ
ْـ خَلَاقٍ  اللَّ

 .«مِ

Ibnu Abbas berkata tentang orang-orang yang menulis huruf-

huruf أبا جاد sambil mencari rahasia huruf, dan memperhatikan 

bintang-bintang: “Aku tidak tahu apakah orang yang melakukan hal 
itu akan memperoleh bagian keuntungan di sisi Allah.”  

*** 
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 مَا جَاءَ فِي الـُّشْرَةِ  [ بَابُ 27]

[27] BAB: NUSYROH  

ْـ جَابرٍِ: أَنَّ رَسُقلَ   طَ
ِ
 ِـ صلى الله عليه وسلم اللَّ رَةِ  سُئؾَِ طَ ِْ ْـ طَؿَؾِ » :فَؼَالَ  ؟الـُّ

هِلَ مِ

قْطَانِ  َِّ  ؟فَاسُئِؾَ أَحْؿَدُ طَـْ: وَقَالَ ، رَوَاهُ أَحْؿَدُ بسَِـدٍَ جَقِّدٍ، وَأَبُق دَاوُدَ  «ال

ُـ مَسْعُقدٍ يَؽْرَهُ هَذَا كُؾَّفُ » :فَؼَالَ   .«ابْ

Diriwayatkan dari Jabir , bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
wa Sallam ketika ditanya tentang Nusyrah, beliau menjawab: “Hal itu 
termasuk perbuatan setan.” (HR. Ahmad dengan sanad yang baik, 
dan Abu Dawud) Imam Ahmad ketika ditanya tentang nusyrah, 
menjawab: “Ibnu Mas’ud membenci itu semua.” 

ْـ قَتَادَةَ  :«بُخَارِيِّ ال»وَفلِ  ِـ  ،طَ بْ
ِ
رَجُؾٌ بفِِ صبِ  أَوْ  :ؿُسَقِّبِ القُؾْتُ لَّ

ِـ امْرَأَتفِِ، أَيُحَ يُمَخَّ  إكَِّؿَا يُرِيدُونَ بفِِ  ؛بَلْسَ بفِِ  لََّ » :قَالَ  ؟رُ َِّ ؾُّ طَـفُْ أَوْ يُـَذُ طَ

ا مَا يَـػَْعُ الِ   .اكْتَفَك« فَؾَؿْ يُـفَْ طَـفُْ  ؛صْلَاحَ، فَلَمَّ

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari, bahwa Qatadah 
menuturkan: “Aku bertanya kepada Sa'id bin Musayyab: ‘Seseorang 
yang terkena sihir atau diguna-guna, sehingga tidak bisa menggauli 
istrinya, bolehkah ia diobati dengan menggunakan Nusyrah?’ Ia 
menjawab: “Tidak apa-apa, karena yang mereka inginkan hanyalah 
kebaikan untuk menolak madharat, sedang sesuatu yang 
bermanfaat itu tidaklah dilarang.” 
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 ِـالِـ وَرُوِيَ طَ  حْ لََّ يَحُ » :حَسَ  .«رَ إلََِّّ سَاحِرٌ ؾُّ السِّ

Diriwayatkan dari Al-Hasan  ia berkata: “Tidak ada yang dapat 
melepaskan pengaruh sihir kecuali tukang sihir.”  

ُـ  حْ » :ؼَقِّؿِ القَالَ ابْ رَةُ حَؾُّ السِّ ِْ ِـ الـُّ  :ؿَسْحُقرِ، وَهِلَ كَقْطَانِ الرِ طَ

قْطَانِ، وَطَؾَقْفِ يُحْؿَؾُ قَقْلُ حَ  َِّ ْـ طَؿَؾِ ال
ذِي مِ ؾ  بسِِحْرٍ مثِْؾفِِ، وَهُقَ الَّ

 ِـال بُ الـَّاشِرُ وَ  - حَسَ ، فَقُبْطؾُِ الفَقَتَؼَرَّ قْطَانِ، بؿَِا يُحِبُّ َِّ رُ إلَِك ال َِ ؿُـتَْ

ِـ  قْقَةِ  :، وَالثَّاكلِ- ؿَسْحُقرِ الطَؿَؾَفُ طَ رَةُ باِلرُّ ِْ ذَاتِ  ،الـُّ  ،دْوِيَةِ الأَ وَ  ،وَالتَّعَقُّ

طَقَاتِ   .«فَفَذَا جَائِزٌ  ؛ؿُبَاحَةِ الوَالدَّ

Ibnul Qayyim menjelaskan: “Nusyrah adalah penyembuhan 
terhadap seseorang yang terkena sihir. Caranya ada dua macam: 
Pertama: dengan menggunakan sihir pula, dan inilah yang termasuk 
perbuatan setan. Dan pendapat Al-Hasan di atas termasuk dalam 
kategori ini, karena masing-masing dari orang yang menyembuhkan 
dan orang yang disembuhkan mengadakan pendekatan kepada 
setan dengan apa yang diinginkannya, sehingga dengan demikian 
perbuatan setan itu gagal memberi pengaruh terhadap orang yang 
terkena sihir itu. Kedua: Penyembuhan dengan menggunakan 
Ruqyah dan ayat-ayat yang berisikan minta perlindungan kepada 
Allah , juga dengan obat-obatan dan doa-doa yang diperbolehkan. 
Cara ini hukumnya boleh.”  

*** 



      88 

 

َِقُّرِ  [ بَابُ 28] ي التَّ
 مَا جَاءَ فِ

[28] BAB: TENTANG TATHOYYUR  

 تَعَالَك: 
ِ
 أَلََّ إكَِّؿَا صَائِرُهُؿْ طِـدَْ ﴿وَقَقْلُ اللَّ

ِ
ّـَ أَكْثَرَهُؿْ  اللَّ

لََّ  وَلَؽِ

 .﴾يَعْؾَؿُقنَ 

Allah  berfirman: “Ketahuilah, sesungguhnya kesialan mereka itu 
adalah ketetapan dari Allah, akan tetapi kebanyakan mereka tidak 
mengetahui.” (QS. Al-A’raf: 131)  

 الآيَةَ.  ﴾قَالُقا صَائِرُكُؿْ مَعَؽُؿْ ﴿وَقَقْلُفُ: 

“Mereka (para Rasul) berkata: ‘Kesialan kalian itu adalah karena 
kalian sendiri, apakah jika kamu diberi peringatan (maka kamu 
menjadi sial)? Sebenarnya kamu adalah kaum yang melampaui batas.” 
(QS. Yasin: 19)  

ْـ أَبلِ هُرَيْرَةَ   أَنَّ رَسُقلَ  طَ
ِ
لََّ طَدْوَى، وَلََّ صقَِرَةَ، وَلََّ »قَالَ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ

 «.لََّ كَقْءَ وَلََّ غُقلَ وَ »زَادَ مُسْؾؿٌِ:  أَخْرَجَاهُ. «هَامَةَ، وَلََّ صَػَرَ 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah  bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Tidak ada ‘Adwa, Thiyarah, Hamah, 
Shafar.” (HR. Bukhari dan Muslim), dan dalam riwayat Imam Muslim 
terdapat tambahan: “dan tidak ada Nau,’ serta ghaul.” 
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ْـ أَكَسٍ، قَالَ  :وَلَفُؿَا  قَالَ رَسُقلُ  :طَ
ِ
 ،وَلََّ صقَِرَةَ  ،لََّ طَدْوَى»: صلى الله عليه وسلم اللَّ

قِّبَةُ ال» :قَالَ  ؟ػَلْلُ الوَمَا  :قَالُقا «ػَلْلُ الوَيُعْجِبُـلِ   .«ؽَؾؿَِةُ الطَّ

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan pula dari Anas bin 
Malik , ia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam telah 
bersabda: “Tidak ada ‘Adwa dan tidak ada Thiyarah, tetapi Fa’l 
menyenangkan diriku.” Para Sahabat bertanya: “Apakah Fa’l itu?” 
Beliau menjawab: “Yaitu kalimah thayyibah (kata-kata yang baik).”  

بَلِ دَ 
ِ
ِـ طَامرٍِ  :اوُدَ بسَِـدٍَ صَحِقحٍ وَلأ ْـ طُؼْبَةَ بْ قَرَةُ  ،طَ قَالَ: ذُكِرَتِ الطِّ

 طِـدَْ رَسُقلِ 
ِ
ػَلْلُ، وَلََّ تَرُدُّ مُسْؾؿًِا، فَنذَِا رَأَى الأَحْسَـُفَا » :فَؼَالَ  ،صلى الله عليه وسلم اللَّ

 أَكْتَ وَلََّ يَدْفَعُ حَسَـَاتِ إلََِّّ اليَلْتلِ بِ لََّ  ؿَّ الؾَّفُ  :فَؾْقَؼُؾْ  ؛أَحَدُكُؿْ مَا يَؽْرَهُ 

ةَ إلََِّّ بؽَِ  قِّئَاتِ إلََِّّ أَكْتَ، وَلََّ حَقْلَ وَلََّ قُقَّ  .«السَّ

Abu Dawud meriwayatkan dengan sanad yang shahih, dari 
Uqbah bin Amir, ia berkata: Thiyarah disebut-sebut dihadapan 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, maka beliaupun bersabda: 
“Yang paling baik adalah Fa’l, dan Thiyarah tersebut tidak boleh 
menggagalkan seorang Muslim dari niatnya, apabila salah seorang di 
antara kamu melihat sesuatu yang tidak diinginkannya, maka 
hendaknya ia berdo’a: ‘Ya Allah, tiada yang dapat mendatangkan 
kebaikan kecuali Engkau, dan tiada yang dapat menolak kejahatan 
kecuali Engkau, dan tidak ada daya serta kekuatan kecuali atas 
pertolongan-Mu.”  
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 ِـوَ  ِـ مَسْعُقدٍ مَرْفُقطًا:  طَ قَرَةُ شِرْكٌ، وَمَا مـَِّا إلََِّّ »ابْ قَرَةُ شِرْكٌ، الطِّ  ،الطِّ

ّـَ 
ؾِ  اللََّ وَلَؽِ حَفُ  «يُذْهِبُفُ باِلتَّقَكُّ َـ أَنَّ وَ  ،رَوَاهُ أَبُق دَاوُدَ، وَالتِّرْمذِِيُّ وَصَحَّ  بَقَّ

ِـ مَسْعُقدٍ. ْـ قَقْلِ ابْ
 آخِرَهُ مِ

Abu Dawud meriwayatkan hadits yang marfu’ dari Ibnu Mas’ud 
, bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 
“Thiyarah itu perbuatan syirik, thiyarah itu perbuatan syirik, tidak ada 
seorangpun dari antara kita kecuali (telah terjadi dalam hatinya 
sesuatu dari hal ini), hanya saja Allah  bisa menghilangkannya 
dengan tawakkal kepada-Nya.” (HR. Abu Dawud) Hadits ini 
diriwayatkan juga oleh At-Tirmidzi dan dinyatakan shahih, dan 
kalimat terakhir ia jadikan sebagai ucapannya Ibnu Mas’ud. 

حَْؿَدَ 
ِ
ِـ طَؿْرِوٍ  :وَلأ ْـ حَدِيثِ ابْ

ْـ حَاجَتفِِ : »مِ قَرَةُ طَ تْفُ الطِّ ْـ رَدَّ فَؼَدْ  ؛مَ

ارَةُ ذَلؽَِ  :قَالُقا «أَشْرَكَ  خَقْرَ إلََِّّ خَقْرُكَ، لََّ  ؿَّ الؾَّفُ  :أَنْ يَؼُقلَ » :قَالَ  ؟فَؿَا كَػَّ

 .«وَلََّ صَقْرَ إلََِّّ صَقْرُكَ، وَلََّ إلَِفَ غَقْرُكَ 

Imam Ahmad meriwayatkan hadits dari Ibnu Umar , bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Barangsiapa yang 
mengurungkan hajatnya karena thiyarah ini, maka ia telah berbuat 
kesyirikan.” Para Sahabat bertanya: “Lalu apa yang bisa 
menebusnya?” Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menjawab: 
“Hendaknya ia berdoa: ‘Ya Allah, tiada kebaikan kecuali kebaikan dari-
Mu, dan tiada kesialan kecuali kesialan dari-Mu, dan tiada sesembahan 
kecuali Engkau.”  
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ْـ حَدِيثِ  :وَلَفُ 
ِـ طَبَّاسٍ: المِ قَرَةُ مَا أَمْضَاكَ أَوْ »ػَضْؾِ بْ إكَِّؿَا الطِّ

كَ   .«رَدَّ

Dan dalam riwayat yang lain dari Fadhl bin Abbas, Rasulullah 
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Sesugguhnya Thiyarah itu 
adalah yang bisa menjadikan kamu terus melangkah, atau yang bisa 
mengurungkan niat (dari tujuan kamu).”  

*** 
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 مَا جَاءَ فِي التَّـجِْقمِ  [ بَابُ 29]

[29] BAB: TENTANG ILMU PERBINTANGAN  

هَذِهِ الـُّجُقمَ  اللَُّ خَؾَؼَ »قَالَ قَتَادَةُ:  :«صَحِقحِفِ »بُخَارِيُّ فلِ القَالَ 

ْـ زِيـَ :لثَِلَاثٍ  ، وَطَلَامَاتٍ يُفْتَدَى بفَِا، فَؿَ ِـ قَاصقِ َِّ ؿَاءِ، وَرُجُقمًا لؾِ ةً لؾِسَّ

لَ فقِفَا غَقْرَ ذَلؽَِ   «طِؾْؿَ لَفُ بفِِ لََّ  أَخْطَلَ وَأَضَاعَ كَصِقبَفُ، وَتَؽَؾَّػَ مَا ؛تَلَوَّ

 اكْتَفَك.

Imam Bukhari meriwayatkan dalam kitab shahihnya dari Qatadah 
 bahwa ia berkata: “Allah menciptakan bintang-bintang ini untuk 
tiga hikmah: sebagai hiasan langit, sebagai alat pelempar setan, dan 
sebagai tanda untuk petunjuk (arah dan sebagainya). Maka 
barangsiapa yang berpendapat selain hal tersebut maka ia telah 
melakukan kesalahan, dan menyia-nyiakan nasibnya, serta membebani 
dirinya dengan hal yang di luar batas pengetahuannya.”  

ؿَ مَـاَزِلِ  ُـ طُقَقْـةََ فقِفِ الوَكَرِهَ قَتَادَةُ تَعَؾُّ صِ ابْ ذَكَرَهُ  .ؼَؿَرِ، وَلَؿْ يُرَخِّ

ؿِ . حَرْبٌ طَـْفُؿَا صَ فلِ تَعَؾُّ  أَحْؿَدُ وَإسِْحَاقُ. :ؿَـاَزِلِ الوَرَخَّ

Sementara tentang mempelajari tata letak peredaran bulan, 
Qatadah mengatakan makruh, sedang Ibnu Uyainah tidak 
membolehkan, seperti yang diungkapkan oleh Harb dari mereka 
berdua. Tetapi Imam Ahmad dan Ishaq memperbolehkan hal 
tersebut. 
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ْـ أَبلِ مُقسَك  قَالَ رَسُقلُ  :قَالَ  ،وَطَ
ِ
يَدْخُؾُقنَ لََّ  ثَلَاثَةٌ » :صلى الله عليه وسلم اللَّ

ُـ  :جَـَّةَ ال
حْرِ المُدْمِ قٌ باِلسِّ حِؿِ، وَمُصَدِّ  ،رَوَاهُ أَحْؿَدُ  «خَؿْرِ، وَقَاصعُِ الرَّ

ُـ حِبَّانَ فلِ   .«صَحِقحِفِ »وَابْ

Abu Musa  menuturkan: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
bersabda: “Tiga orang yang tidak akan masuk Surga: pecandu khamr 
(minuman keras), orang yang memutuskan hubungan kekeluargaan, 
dan orang yang mempercayai sihir.” (HR. Ahmad dan Ibnu Hibban 
dalam kitab shahihnya)  

*** 
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سْتسِْؼَاءِ بِ  [ بَابُ 31]
ِ
 كْوَاءِ الَ مَا جَاءَ فِي الَ

[30] BAB: TENTANG MENISBATKAN TURUNNYA 
HUJAN KEPADA BINTANG  

 تَعَالَك: وَقَ 
ِ
بُقنَ ﴿قْلُ اللَّ  .﴾وَتَجْعَؾُقنَ رِزْقَؽُؿْ أَكَّؽُؿْ تُؽَذِّ

“Dan kalian membalas rizki (yang telah dikaruniakan Allah) 
kepadamu dengan mengatakan perkataan yang tidak benar.” (QS. Al-
Waqi’ah: 82)  

ْـ أَبلِ مَالؽٍِ   سُقلَ أَنَّ رَ  شْعَرِيِّ الأَ وَطَ
ِ
تلِ »قَالَ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ أَرْبَعٌ فلِ أُمَّ

ْـ أَمْرِ 
ّـَ لََّ  جَاهِؾقَِّةِ المِ ُـ فلِ الأَ ػَخْرُ بِ ال :يَتْرُكُقكَفُ عْ حْسَابِ، وَالطَّ

سْتسِْؼَاءُ باِلـُّجُقمِ  ،كْسَابِ الأَ 
ِ
الـَّائحَِةُ إذَِا لَؿْ تَتُبْ »وَقَالَ: ، «وَالـِّقَاحَةُ  ،وَالَّ

ْـ جَرَبٍ التُؼَامُ يَقْمَ  ؛قَبْؾَ مَقْتفَِا
ْـ قَطرَِانٍ وَدِرْعٌ مِ

 «ؼِقَامَةِ وَطَؾَقْفَا سِرْبَالٌ مِ

 رَوَاهُ مُسْؾؿٌِ.

Diriwayatkan dari Abu Malik Al-Asy’ari  bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Empat hal yang terdapat pada 
umatku yang termasuk perbuatan jahiliyah yang susah untuk 
ditinggalkan: membangga-banggakan kebesaran leluhurnya, mencela 
keturunan, mengaitkan turunnya hujan kepada bintang tertentu, dan 
meratapi orang mati.” Lalu beliau bersabda: “Wanita yang meratapi 
orang mati bila mati sebelum ia bertubat maka ia akan dibangkitkan 
pada hari Kiamat dan ia dikenakan pakaian yang berlumuran dengan 
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cairan tembaga, serta mantel yang bercampur dengan penyakit gatal.” 
(HR. Muslim)  

ِـ خَالدٍِ  :وَلَفُؿَا ْـ زَيْدِ بْ  قَالَ: صَؾَّك لَـاَ رَسُقلُ  ،طَ
ِ
صَلَاةَ  صلى الله عليه وسلم اللَّ

بْحِ بِ  ا اكْصَرَفَ الالصُّ قْؾِ، فَؾَؿَّ َـ الؾَّ
أَقَبْؾَ  ؛حُدَيْبقَِةِ طَؾَك إثِْرِ سَؿَاءٍ كَاكَتْ مِ

وَرَسُقلُفُ  اللَُّ  :قاقَالُ  «؟هَؾْ تَدْرُونَ مَاذَا قَالَ رَبُّؽُؿْ » :طَؾَك الـَّاسِ، فَؼَالَ 

ْـ قَالَ  :قَالَ » :قَالَ  ،أَطْؾَؿَ  ا مَ ٌـ بلِ وَكَافرٌِ، فَلَمَّ
ْـ طِبَادِي مُمْمِ

 :أَصْبَحَ مِ

 مُطرِْكَا بػَِضْؾِ 
ِ
ٌـ بلِ كَافرٌِ بِ  ؛وَرَحْؿَتفِِ  اللَّ

ْـ الفَذَلؽَِ مُمْمِ ا مَ ؽَقْكَبِ، وَأَمَّ

ٌـ بِ  ؛مُطرِْكَا بـِقَْءِ كَذَا وَكَذَا :قَالَ 
 .«ؽَقْكَبِ الفَذَلؽَِ كَافرٌِ بلِ مُمْمِ

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Zaid bin Khalid  
ia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam mengimami kami 
pada shalat Subuh di Hudaibiyah setelah semalaman turun hujan, 
ketika usai melaksanakan shalat, beliau menghadap kepada jamaah 
dan bersabda: “Tahukah kalian apakah yang difirmankan oleh Rabb 
pada kalian?” Mereka menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
tahu.” Lalu beliau bersabda: “Dia berfirman: ‘Pagi ini ada di antara 
hamba-hamba-Ku yang beriman dan ada pula yang kafir, adapun orang 
yang mengatakan: hujan turun berkat karunia dan rahmat Allah, maka 
ia telah beriman kepada-Ku dan kafir kepada bintang, sedangkan 
orang yang mengatakan: hujan turun karena bintang ini dan bintang 
itu, maka ia telah kafir kepada-Ku dan beriman kepada bintang.”  
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ِـ طَبَّاسٍ مَعْـاَهُ، وَفقِفِ :  :وَلَفُؿَا ْـ حَدِيثِ ابْ
لَؼَدْ  :قَالَ بَعْضُفُؿْ »مِ

 ﴾فَلَا أُقْسِؿُ بؿَِقَاقعِِ الـُّجُقمِ ﴿ :الآيَةَ هَذِهِ  اللَُّ فَلَكْزَلَ  ؛كَذَا وَكَذَا صَدَقَ كَقْءُ 

بُقنَ لفِِ: ﴿إلَِك قَقْ   .«﴾تُؽَذِّ

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan hadits dari Ibnu Abbas 
 secara makna: “... Ada di antara mereka berkata: ‘Sungguh, telah 
benar bintang ini, atau bintang itu,’ sehingga Allah menurunkan 
firman-Nya: ‘Maka Aku bersumpah dengan tempat-tempat peredaran 
bintang,’ sampai kepada firman-Nya: ‘Dan kamu membalas rizki (yang 
telah dikaruniakan Allah) kepadamu dengan perkataan yang tidak 
benar.” 

*** 
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 اكْدَادً أَ  اللَِّ وَمِنَ الـَّاسِ مَنْ يَتَّخِذُ مِنْ دُونِ ﴿ :تَعَالَى اللَِّ قَوْلِ  [ بَابُ 31]

 اللَِّ﴾يُحِبُّوكَفُمْ كَحُب  

[31] BAB: FIRMAN ALLAH: ‚DAN DI ANTARA 
MANUSIA ADA ORANG-ORANG YANG 

MENGANGKAT TANDINGAN-TANDINGAN SELAIN 
ALLAH, MEREKA MENCINTAI-NYA SEBAGAIMANA 

MENCINTAI ALLAH‛  

أَحَبَّ إلَِقْؽُؿْ إلَِك قَقْلفِِ: ﴿ ﴾كُؿْ قُؾْ إنِْ كَانَ آبَاؤُكُؿْ وَأَبْـاَؤُ ﴿وَقَقْلُفُ: 

َـ 
 مِ

ِ
 الآيَةَ.  ﴾وَرَسُقلفِِ  اللَّ

“Katakanlah: ‘Jika babak-bapak, anak-anak, saudara-saudara, istri-
istri, keluarga, harta kekayaan yang kamu usahakan, perniagaan yang 
kamu khawatirkan kerugiannya, dan rumah-rumah tinggal yang kamu 
sukai; itu lebih kamu cintai daripada Allah dan Rasul-Nya, dan daripada 
berjihad di jalan-Nya, maka tunggulah sampai Allah mendatangkan 
keputusan-Nya.” (QS. At-Taubah: 24)  

ْـ أَكَسٍ أَنَّ رَسُقلَ   طَ
ِ
ُـ أَحَدُ »قَالَ :  صلى الله عليه وسلم اللَّ

كُؿْ حَتَّك أَكُقنَ أَحَبَّ لََّ يُمْمِ

 َـ ّـَاسِ أَجْؿَعِق ْـ وَلَدِهِ وَوَالدِِهِ وَال
 أَخْرَجَاهُ. «إلَِقْفِ مِ

Diriwayatkan dari Anas  bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam bersabda: “Tidak sempurna iman seseorang di antara kalian 
sehingga aku lebih dicintainya daripada anaknya, orang tuanya, dan 
manusia seluruhnya.” (HR. Bukhari dan Muslim) 
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 قَالَ رَسُقلُ  :قَالَ  ،طَـفُْ  :وَلَفُؿَا
ِ
ّـَ فقِفِ »: صلى الله عليه وسلم اللَّ ْـ كُ وَجَدَ  ؛ثَلَاثٌ مَ

ا سِقَ  اللَُّ أَنْ يَؽُقنَ  :يؿَانِ الِ حَلَاوَةَ  وَأَنْ  ،اهُؿَاوَرَسُقلُفُ أَحَبَّ إلَِقْفِ مؿَِّ

فِ، وَأَنْ يَؽْرَهَ أَنْ يَعُقدَ فلِ لََّ  ؿَرْءَ اليُحِبَّ  ؽُػْرِ بَعْدَ إذِْ أَكْؼَذَهُ اليُحِبُّفُ إلََِّّ لؾَِّ

 .«مـِفُْ، كَؿَا يَؽْرَهُ أَن يُؼْذَفَ فلِ الـَّارِ  اللَُّ 

Juga diriwayatkan oleh Imam Bukhari dan Muslim dari Anas,  
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Ada tiga perkara, 
barangsiapa terdapat di dalam dirinya ketiga perkara itu, maka ia pasti 
mendapatkan manisnya iman, yaitu: Allah dan Rasul-Nya lebih ia cintai 
dari pada yang lain, mencintai seseorang tiada lain hanya karena Allah, 
benci (tidak mau kembali) kepada kekafiran setelah ia diselamatkan 
oleh Allah darinya, sebagaimana ia benci kalau dicampakkan kedalam 
api.” 

 إلَِك آخِرِهِ. «...يؿَانِ حَتَّكالِ لََّ يَجِدُ أَحَدٌ حَلَاوَةَ »وَفلِ رِوَايَةٍ : 

Dan disebutkan dalam riwayat lain: “Seseorang tidak akan 
merasakan manisnya iman, sebelum …”dst.  

ِـ طَبَّاسٍ  ِـ ابْ ْـ أَحَبَّ فلِ : »قَالَ  ،وَطَ  مَ
ِ
 ، وَأَبْغَضَ فلِ اللَّ

ِ
، وَوَالَك اللَّ

 فلِ 
ِ
 ، وَطَادَى فلِ اللَّ

ِ
 لََّيَةُ ؛ فَنكَِّؿَا تُـاَلُ وَ اللَّ

ِ
ْـ يَجِدَ طَبْدٌ صَعْؿَ  اللَّ بذَِلؽَِ، وَلَ

حَتَّك يَؽُقنَ كَذَلؽَِ، وَقَدْ صَارَتْ  -وَإنِْ كَثُرَتْ صَلَاتُفُ وَصَقْمُفُ  -يؿَانِ الِ 
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ةُ مُمَاخَاةِ الـَّاسِ طَؾَك أَمْ  كْقَا، وَذَلؽَِ طَامَّ  «يُجْدِي طَؾَك أَهْؾفِِ شَقْئًالََّ  رِ الدُّ

ُـ جَرِيرٍ.  رَوَاهُ ابْ

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas , bahwa ia berkata: “Barangsiapa 
yang mencintai seseorang karena Allah, membenci karena Allah, 
membela karena Allah, memusuhi karena Allah, maka sesungguhnya 
kecintaan dan pertolongan Allah itu diperolehnya dengan hal-hal 
tersebut, dan seorang hamba tidak akan bisa menemukan lezatnya 
iman, meskipun banyak melakukan shalat dan puasa, sehingga ia 
bersikap demikian. Pada umumnya persahabatan yang dijalin di antara 
manusia dibangun atas dasar kepentingan dunia, dan itu tidak berguna 
sedikitpun baginya.” (HR. Ibnu Jarir) 

ُـ طَبَّاسٍ فلِ قَقْلفِِ تَعَالَك عَتْ بفِِؿُ الأسَْبَابُ ﴿ :وَقَالَ ابْ  :قَالَ  ؛﴾وَتَؼَطَّ

ةُ ال»  .«ؿَقَدَّ

Ibnu Abbas menafsirkan firman Allah  : “...dan putuslah 
hubungan di antara mereka.” (QS. Al-baqarah: 166) Ia mengatakan: 
“Yaitu kasih sayang.”  

*** 
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فُ أَوْلقَِاءَهُ فَلَ ﴿ تَعَالَى: اللَِّ قَوْلِ  [ بَابُ 32] َِانُ يُخَو  قْ ؿَا ذَلؽُِمُ الشَّ إكَِّ

﴾تَخَافُوهُمْ وَخَافُونِ إنِْ كُـتُْمْ مُمْمِـقِنَ   

[32] BAB: FIRMAN ALLAH: ‚SESUNGGUHNYA 
MEREKA ITU TIADA LAIN HANYALAH SETAN YANG 

MENAKUT-NAKUTI (KAMU) DENGAN KAWAN-
KAWANNYA (ORANG-ORANG MUSYRIK), KARENA 
ITU JANGANLAH KAMU TAKUT KEPADA MEREKA, 
TETAPI TAKUTLAH KEPADA-KU SAJA, JIKA KAMU 
BENAR-BENAR ORANG YANG BERIMAN.‛ (QS. ALI 

IMRAN: 175)‛  

 إكَِّؿَا يَعْؿُرُ مَسَاجِدَ ﴿وَقَقْلُفُ: 
ِ
  اللَّ

ِ
َـ باِللَّ ْـ آمَ قَقْمِ الآخِرِ وَأَقَامَ وَال مَ

كَاةَ وَلَؿْ يَخْشَ إلََِّّ  لاةَ وَآتَك الزَّ  الآيَةَ.  ﴾اللََّ الصَّ

Firman Allah: “Sesungguhnya yang memakmurkan masjid-masjid 
Allah hanyalah orang-orang yang beriman kepada Allah dan hari Akhir, 
serta tetap mendirikan shalat, membayar zakat, dan tidak takut 
(kepada siapapun) selain kepada Allah (saja), maka mereka itulah yang 
diharapkan termasuk golongan orang-orang yang mendapat 
petunjuk.” (QS. At-Taubah: 18)  

 فَنذَِا أُو﴿وَقَقْلُفُ: 
ِ
ْـ يَؼُقلُ آمَـَّا باِللَّ َـ الـَّاسِ مَ

 ذِيَ فلِ وَمِ
ِ
جَعَؾَ فتِْـةََ  اللَّ

 الـَّاسِ كَعَذَابِ 
ِ
 الآيَةَ.  ﴾اللَّ
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“Dan di antara manusia ada yang berkata: ‘Kami beriman kepada 
Allah,’ tetapi apabila ia mendapat perlakuan yang menyakitkan karena 
(imannya kepada) Allah, ia menganggap fitnah manusia itu sebagai 
adzab Allah, dan sungguh jika datang pertolongan dari Tuhanmu, 
mereka pasti akan berkata: ‘Sesungguhnya kami besertamu,’ 
bukankah Allah mengetahui apa yang ada dalam dada semua 
manusia?” (QS. Al-Ankabut: 10)  

ْـ أَبلِ سَعِقدٍ  ْـ ضَعْػِ إِ »مَرْفُقطًا:  طَ
 ِـالنَّ مِ أَنْ تُرْضِلَ الـَّاسَ  :قَؼِق

 بسَِخَطِ 
ِ
 ، وَأَنْ تَحْؿَدَهُؿْ طَؾَك رِزْقِ اللَّ

ِ
فُؿْ طَؾَك مَا لَؿْ يُمْتؽَِ اللَّ ، وَأَنْ تَذُمَّ

 إنَِّ رِزْقَ  ؛اللَُّ 
ِ
هُ كَرَاهِقَةُ كَارِهٍ لََّ  اللَّ هُ حِرْصُ حَرِيصٍ، وَلََّ يَرُدُّ  .«يَجُرُّ

Diriwayatkan dari Abu Sai'd , Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam bersabda: “Sesungguhnya termasuk lemahnya keyakinan 
adalah jika kamu mencari ridha manusia dengan mendapat kemurkaan 
Allah, dan memuji mereka atas rizki yang Allah berikan lewat 
perantaraannya, dan mencela mereka atas dasar sesuatu yang belum 
diberikan Allah kepadamu melalui mereka, ingat sesungguhnya rizki 
Allah tidak dapat didatangkan oleh ketamakan orang yang tamak, dan 
tidak pula dapat digagalkan oleh kebenciannya orang yang 
membenci.”  

ةَ  َِ ْـ طَائِ ْـفُ  اللَُّ رَضِلَ وَطَ  ا أَنَّ رَسُقلَ طَ
ِ
ِـ »قَالَ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ تَؿَسَ رِضَا الْ مَ

 
ِ
ِـ  طَـفُْ  اللَُّ رَضِلَ ؛ بسَِخَطِ الـَّاسِ  اللَّ ا تَؿَسَ رِضَ الْ وَأَرْضَك طَـفُْ الـَّاسَ، وَمَ

 الـَّاسِ بسَِخَطِ 
ِ
ُـ حِبَّانَ  «ؾَقْفِ الـَّاسَ طَؾَقْفِ وَأَسْخَطَ طَ  اللَُّ سَخِطَ  ؛اللَّ رَوَاهُ ابْ

 .«صَحِقحِفِ »فلِ 
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Diriwayatkan dari Aisyah, Radhiyallahu Anha, Rasulullah 
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Barangsiapa yang 
mencariridha Allah sekalipun berakibat mendapatkan kemarahan 
manusia, maka Allah akan meridhainya, dan akan menjadikan manusia 
ridha kepadanya. Dan barangsiapa yang mencari ridha manusia dengan 
melakukan apa yang menimbulkan kemurkaan Allah, maka Allah 
murka kepadanya, dan akan menjadikan manusia murka pula 
kepadanya.” (HR. Ibnu Hibban dalam kitab shahihnya)  

*** 
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ؾُوا إنِْ كُـتُْمْ مُمْمِـِ  اللَِّ وَطَؾَى ﴿: طَزَّ وَجَلَّ  اللَِّ قَوْلِ  بَابُ [ 33]  ﴾قنَ فَتَوَكَّ

[33] BAB: FIRMAN ALLAH: ‚DAN HANYA KEPADA 
ALLAH HENDAKLAH KAMU BERTAWAKKAL, JIKA 
KAMU BENAR-BENAR ORANG YANG BERIMAN.‛ 

(QS. AL MAIDAH: 23) 

َـ إذَِا ذُكرَِ لا إكَِّؿَا﴿وَقَقْلُفُ:  ذِي  الآيَةَ.  ﴾وَجِؾَتْ قُؾُقبُفُؿْ  اللَُّ ؿُمْمـِقُنَ الَّ

Firman Allah: “Sesungguhnya orang-orang yang beriman (dengan 
sempurna) itu adalah mereka yang apabila disebut nama Allah 
gemetarlah hati mereka, dan apabila dibacakan ayat-ayat-Nya 
bertambahlah iman mereka karenanya, serta hanya kepada Rabbnya 
mereka bertawakkal.” (QS. Al-Anfal: 2)  

فَا الـَّبلُِّ حَسْبُؽَ ﴿وَقَقْلُفُ:   َـ اللَُّ يَا أَيُّ بَعَؽَ مِ ِـ اتَّ  َـال وَمَ  .﴾ؿُمْمـِقِ

“Wahai Nabi, cukuplah Allah (menjadi pelindung) bagimu, dan 
bagi orang-orang Mukmin yang mengikutimu.” (QS. Al-Anfal: 64)  

ؾْ طَؾَك ﴿وَقَقْلُفُ:  ْـ يَتَقَكَّ  وَمَ
ِ
 .﴾فَفُقَ حَسْبُفُ  اللَّ

“Dan barangsiapa yang bertawakkal kepada Allah, niscaya Allah 
akan mencukupkan (keperluan)nya.” (QS. At-Thalaq: 3)  
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 ِـ رَاهِقؿُ بْ إِ  قَالَفَا ﴾قَكقِؾُ ال وَكعِْؿَ  اللَُّ حَسْبُـاَ ﴿»قَالَ:  ،طَبَّاسٍ   ِـابْ  وَطَ

 َـالطَؾَقْفِ  لَامُ حِق دٌ الؼِلَ فلِ لْ أُ  سَّ َـ قَالُقا لَفُ  صلى الله عليه وسلمـَّارِ، وَقَالَفَا مُحَؿَّ إنَِّ ﴿ :حِق

قْهُؿْ فَزَادَهُؿْ إيِؿَاكً  َِ .الوَاهُ رَ  «يَةَ الآ ﴾االـَّاسَ قَدْ جَؿَعُقا لَؽُؿْ فَاخْ  بُخَارِيُّ

Diriwayatkan dari Ibnu Abbbas, ia berkata tentang firman Allah:  
“Cukuplah Allah bagi kami, dan Allah adalah sebaik-baik pelindung.” 
(QS. Ali Imran: 173): “Kalimat ini diucapkan oleh Nabi Ibrahim  
saat beliau dicampakkan ke dalam kobaran api, dan diucapkan pula 
oleh Nabi Muhammad di saat ada yang berkata kepada beliau: 
‘Sesungguhnya orang-orang Quraisy telah mengumpulkan pasukan 
untuk menyerang kamu, karena itu takutlah kepada mereka, tetapi 
perkataan itu malah menambah keimanan beliau.” (QS. Ali Imran: 173)  

*** 
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 ؼَوْمُ ال إلََِّ  اللَِّ فَلَ يَلْمَنُ مَؽْرَ  اللَِّ أَفَلَمِـُوا مَؽْرَ ﴿ :تَعَالَى اللَِّ قَوْلِ  بَابُ [ 34]

 ﴾خَاسِرُونَ ال

[34] BAB: FIRMAN ALLAH: ‚MAKA APAKAH 
MEREKA MERASA AMAN DARI AZAB ALLAH (YANG 

TIADA TERDUGA-DUGA)? TIADA YANG MERASA 
AMAN DARI AZAB ALLAH KECUALI ORANG-ORANG 

YANG MERUGI.‛ (QS. AL-A’RAF: 99)  

ْـ رَحْؿَةِ رَبِّفِ ﴿وَقَقْلُفُ تَعَالَك: 
َـطُ مِ ْـ يَؼْ الُّقنَ إلََِّّ وَمَ  .﴾الضَّ

“Dan tiada yang berputus asa dari rahmat Rabnya kecuali orang-
orang yang sesat.” (QS. Al-Hijr: 56)  

 ِـ  أَنَّ رَسُقلَ  رَضِلَ الُلَّ طَـْفُؿَا سٍ ِـ طَبَّاابْ  وَطَ
ِ
ِـ  صلى الله عليه وسلم اللَّ سُئؾَِ طَ

رْكُ بِ ال» :فَؼَالَ  ؟ؽَبَائِرِ ال ِِّ 
ِ
ْـ رَوْحِ ال، وَ اللَّ

 قَلْسُ مِ
ِ
ْـ مَؽْرِ الأَ وَ  ،اللَّ

ُـ مِ مْ

 .«اللَُّ 

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas  bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam ketika ditanya tentang dosa-dosa besar, beliau 
menjawab: “Yaitu: syirik kepada Allah, berputus asa dari rahmat Allah, 
dan merasa aman dari makar Allah.”  
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 ِـ  شْرَاكُ بِ الِ  :ؽَبَائِرِ الأَكْبَرُ »قَالَ:  ،ِـ مَسْعُقدٍ ابْ  وَطَ
ِ
ْـ الأَ وَ  ،اللَّ

ُـ مِ مْ

 مَؽْرِ 
ِ
ْـ رَحْؿَةِ ال، وَ اللَّ

 ؼُـقُطُ مِ
ِ
ْـ رَوْحِ ال، وَ اللَّ

 قَلْسُ مِ
ِ
رَوَاهُ طَبدُْ  «اللَّ

اقِ.ال زَّ  رَّ

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud , ia berkata: “Dosa besar yang 
paling besar adalah: mensekutukan Allah, merasa aman dari siksa 
Allah, berputus harapan dari rahmat Allah, dan berputus asa dari 
pertolongan Allah.” (HR. Abdur Razzaq)  

*** 

  



      107 

 

بْرُ طَؾَى أَقْدَارِ  اللَِّ يؿَانِ بِ الِ  [ بَابٌ مِنَ 35] َّْ   اللَِّ ال

[35] BAB: TERMASUK BERIMAN KEPADA ALLAH 
ADALAH SABAR ATAS TAKDIR ALLAH  

ْـ يُمْ ﴿تَعَالَك: فُ وَقَقْلُ   يَفْدِ قَؾْبَفُ وَمَ
ِ
ْـ باِللَّ

 .﴾مِ

Firman Allah: “Tiada suatu musibah yang menimpa seseorang 
kecuali dengan izin Allah, dan barangsiapa yang beriman kepada Allah 
niscaya Dia akan memberi petunjuk kepada hatinya. Dan Allah Maha 
Mengetahui segala sesuatu.” (QS. At-Taghabun: 11)  

جُؾُ تُصِقبُفُ » :قَالَ طَؾْؼَؿَةُ  ْـ طِـدِْ الهُقَ الرَّ
 ؿُصِقبَةُ، فَقَعْؾَؿُ أَكَّفَا مِ

ِ
 ؛اللَّ

 «.فَقَرْضَك وَيُسَؾِّؿُ 

‘Alqomah menjelaskan: “Yaitu: orang yang ketika ditimpa 
musibah, ia meyakini bahwa itu semua dari Allah, maka ia pun ridha 
dan pasrah (atas takdir-Nya).”  

ْـ أَبلِ هُرَيْرَةَ أَنَّ رَسُقلَ : «صَحِقحِ مُسْؾؿٍِ »وَفلِ   طَ
ِ
اثِْـتََانِ »قَالَ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ

ُـ فلِ الـَّسَبِ، وَالـِّقَاحَةُ طَؾَك  :فلِ الـَّاسِ هُؿَا بفِِؿْ كُػْرٌ  عْ  .«ؿَقِّتِ الالطَّ

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah  bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Ada dua perkara 
yang masih dilakukan oleh manusia, yang kedua-duanya merupakan 
bentuk kekufuran: mencela keturunan, dan meratapi orang mati.”  
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 ِـ :وَلَفُؿَا ْـ ضَرَبَ »رْفُقطًا: ِـ مَسْعُقدٍ مَ ابْ  طَ خُدُودَ، اللَقْسَ مـَِّا مَ

 .«جَاهِؾقَِّةِ الوَدَطَا بدَِطْقَى  ،جُقُقبَ الوَشَؼَّ 

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Mas’ud , 
bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Tidak 
termasuk golongan kami orang yang memukul-mukul pipi, merobek-
robek pakaian, dan menyeru dengan seruan orang-orang jahiliyah.”  

ْـ أَكَسٍ أَنَّ رَسُقلَ   وَطَ
ِ
ؾَ لَفُ  ؛خَقْرَ البعَِبْدِهِ  اللَُّ إذَِا أَرَادَ »قَالَ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ طَجَّ

َِّ  عُؼُقبَةَ ال كْقَا، وَإذَِا أَرَادَ بعَِبْدِهِ ال حَتَّك يُقَافلَِ بفِِ  ،أَمْسَؽَ طَـفُْ بذَِكْبفِِ  ؛رَّ فلِ الدُّ

 .«ؼِقَامَةِ اليَقْمَ 

Diriwayatkan dari Anas  sesungguhnya Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Apabila Allah menghendaki kebaikan 
pada seorang hamba-Nya, maka Ia percepat hukuman baginya di 
dunia, dan apabila Ia menghendaki keburukan pada seorang hamba-
Nya, maka Ia tangguhkan dosanya sampai ia penuhi balasannya nanti 
pada hari Kiamat.” (HR. Tirmidzi dan Al-Hakim) 

تَعَالَك إذَِا  اللََّ نَّ بَلَاءِ، وَإِ الجَزَاءِ مَعَ طِظَؿِ الإنَِّ طِظَؿَ »: صلى الله عليه وسلموَقَالَ الـَّبلُِّ 

خْطُ ابْ  أَحَبَّ قَقْمًا ْـ سَخِطَ فَؾَفُ السُّ ضَك، وَمَ ْـ رَضِلَ فَؾَفُ الرِّ  «تَلَاهُؿْ، فَؿَ

. ـفَُ التِّرْمذِِيُّ  حَسَّ
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Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 
“Sesungguhnya besarnya balasan itu sesuai dengan besarnya ujian, 
dan sesungguhnya Allah  jika mencintai suatu kaum, maka Ia akan 
mengujinya, barangsiapa yang ridha akan ujian itu maka baginya 
keridhaan Allah, dan barangsiapa yang marah/benci terhadap ujian 
tersebut, maka baginya kemurkaan Allah.” (Hadits hasan menurut 
Tirmidzi) 

*** 
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يَاءِ  [ بَابُ 36] ي الر 
 مَا جَاءَ فِ

[36] BAB: TENTANG RIYA  

رٌ مثِْؾُؽُؿْ يُقحَك إلَِلَّ أَكَّؿَا إلَِفُؽُؿْ إلَِفٌ ﴿تَعَالَك:  فُ وَقَقْلُ 
َِ قُؾْ إكَِّؿَا أَكَا بَ

 الآيَةَ.  ﴾وَاحِدٌ 

“Katakanlah: ‘Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang manusia 
seperti kamu, yang diwahyukan kepadaku: bahwa sesungguhnya 
sesembahan kamu adalah sesembahan yang Esa, maka barangsiapa 
yang mengharap perjumpaan dengan Rabbnya hendaklah ia 
mengerjakan amal shalih dan janganlah ia berbuat kesyirikan 
sedikitpun dalam beribadah kepada Rabbnya.” (QS. Al-Kahfi: 110)  

ْـ أَبلِ هُرَيْرَةَ مَرْفُقطًا:  رْكِ،  :قَالَ تَعَالَك»وَطَ ِِّ ِـ ال رَكَاءِ طَ ُِّ أَكَا أَغْـكَ ال

ْـ طَؿِؾَ طَؿَ   رَوَاهُ مُسْؾؿٌِ. «تَرَكْتُفُ وَشِرْكَفُ  ؛أَشْرَكَ مَعِل فقِفِ غَقْرِي لًا مَ

Diriwayatkan dari Abu Hurairah , bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam bersabda: Allah  berfirman: “Aku adalah Sekutu 
Yang Maha cukup sangat menolak perbuatan syirik. Barangsiapa yang 
mengerjakan amal perbuatan dengan dicampuri perbuatan syirik 
kepada-Ku, maka Aku tinggalkan ia bersama perbuatan syiriknya itu.” 
(HR. Muslim)  
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ْـ أَبلِ سَعِقدٍ مَرْفُقطًا:  ؿَا هُقَ أَخْقَفُ طَؾَقْؽُؿْ طِـدِْي بِ  أُخْبرُِكُؿْ لََّ أَ »وَطَ

َـ 
الِ؟المِ جَّ رْكُ » :قَالَ  ،بَؾَك :قُؾْـاَ «ؿَسِقحِ الدَّ ِِّ جُؾُ  - خَػِلُّ الال يَؼُقمُ الرَّ

ُـ صَلَاتَفَ فَقُ  ْـ كَظَرِ رَجُؾٍ إلَِقْفِ  ؛صَؾِّل فَقُزَيِّ
 رَوَاهُ أَحْؿَدُ. «- لؿَِا يَرَى مِ

Diriwayatkan dari Abu Said  bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Maukah kalian aku beritahu tentang 
sesuatu yang bagiku lebih aku khawatirkan terhadap kamu dari pada 
Al-Masih Ad Dajjal?” Para Sahabat menjawab: “Baik, ya Rasulullah.” 
Kemudian Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Syirik 
yang tersembunyi, yaitu ketika seseorang berdiri melakukan shalat, ia 
perindah shalatnya itu karena mengetahui ada orang lain yang 
melihatnya.” (HR. Ahmad)  

*** 
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رْكِ إرَِادَةُ  [ بَابٌ مِنَ 37] كْقَا الِ الش   كْسَانِ بعَِؿَؾِهِ الدُّ

[37] BAB: TERMASUK SYIRIK ADALAH 
MENGINGINKAN DUNIA DALAM BERAMAL  

ْـ كَانَ يُرِيدُ ﴿وَقَقْلُفُ تَعَالَك:  كْقَا وَزِيـتََفَا كُقَفِّ إلَِقْفِؿْ حَقَاةَ ال مَ الدُّ

 ِـالآ ﴾أَطْؿَالَفُؿْ فقِفَا  .يَتَقْ

Firman Allah: “Barangsiapa yang menghendaki kehidupan dunia 
dan perhiasaannya, niscaya Kami berikan kepada mereka balasan 
pekerjaan mereka di dunia dengan sempurna dan mereka di dunia ini 
tidak akan dirugikan, mereka itulah orang-orang yang tidak 
memperoleh di Akhirat kecuali Neraka, dan lenyaplah di Akhirat itu 
apa yang telah mereka usahakan di dunia, serta sia-sialah apa yang 
telah mereka kerjakan.” (QS. Hud: 15-16)  

حِ  ْـ أَبلِ هُرَيْرَةَ  :قحِ وفلِ الصَّ  قَالَ رَسُقلُ  :قَالَ  ،رَضِلَ الُلَّ طَـفُْ  طَ
ِ
 اللَّ

رْهَؿِ، تَعِسَ طَبْدُ »: صلى الله عليه وسلم يـاَرِ، تَعِسَ طَبْدُ الدِّ خَؿِقصَةِ، تَعِسَ التَعِسَ طَبْدُ الدِّ

سَ، وَإذَِا كْتَؽَ تَعِسَ وَا .خَؿِقؾَةِ، إنِْ أُطْطلَِ رَضِل، وَإنِْ لَؿْ يُعْطَ سَخِطَ الطَبْدُ 

 صُقبَك لعَِبْدٍ آخِذٍ بعِِـاَنِ فَرَسِفِ فلِ سَبقِؾِ  .كْتَؼَشَ شِقؽَ فَلَا ا
ِ
، أَشْعَثَ اللَّ

ةٍ قَدَمَاهُ، إنِْ كَانَ فلِ  حِرَاسَةِ، وَإنِْ كَانَ فلِ الحِرَاسَةِ كَانَ فلِ الرَأْسُفُ، مُغْبَرَّ

اقَةِ، إنِِ االسَّ  عْ سْتَلْذَنَ اقَةِ كَانَ فلِ السَّ ػَّ َِ  .«لَؿْ يُمْذَنْ لَفُ، وَإنِْ شَػَعَ لَؿْ يُ
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Dalam Shahih Bukhari dari Abu Hurairah, Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Celaka hamba dinar, celaka hamba 
dirham, celaka hamba khamishah (pakaian mahal), celaka hamba 
khamilah (selendang mahal). Jika diberi ia senang, dan jika tidak diberi 
ia marah. Celakalah ia dan tersungkurlah ia, apabila terkena duri 
semoga tidak bisa mencabutnya. Berbahagialah seorang hamba yang 
memacu kudanya (berjihad di jalan Allah), kusut rambutnya, dan 
berdebu kedua kakinya, bila ia ditugaskan sebagai penjaga, dia setia 
berada di pos penjagaan; dan bila ditugaskan di garis belakang, dia 
akan tetap setia di garis belakang; jika ia minta izin (untuk menemui 
raja atau penguasa) tidak diperkenankan; dan jika bertindak sebagai 
pemberi syafaat (sebagai perantara) maka tidak diterima syafaatnya 
(perantaraannya).”  

*** 
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تَحْؾِقلِ مَا وَ  ،اللَُّ مَرَاءَ فِي تَحْريِمِ مَا أَحَلَّ الُ عُؾَؿَاءَ وَ المَنْ أَصَاعَ  بَابُ [ 38]

مَهُ  خَذَهُمْ أَرْبَابًا : فَؼَدِ احَرَّ  تَّ

[38] BAB: MENTAATI ULAMA DAN PEMIMPIN 
DALAM MEGHARAMKAN APA YANG ALLAH 

HALALKAN DAN MENGHALALKAN APA YANG 
ALLAH HARAMKAN BERARTI MEMPERTUHANKAN 

MEREKA  

َـ » :ُـ طَبَّاسٍ ابْ  وَقَالَ 
ؿَاءِ، اليُقشِؽُ أَنْ تَـْزِلَ طَؾَقْؽُؿْ حِجَارَةٌ مِ سَّ

 قَالَ رَسُقلُ  :أَقُقلُ 
ِ
 .«!؟قَالَ أَبُق بَؽْرٍ وَطُؿَرُ  :وَتَؼُقلُقنَ  ،صلى الله عليه وسلم اللَّ

Ibnu Abbas berkata: “Aku khawatir kalian ditimpa hujan batu 
dari langit, karena aku mengatakan: ‘Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam bersabda,’ tetapi kalian justru mengatakan: ‘Abu Bakar dan 
Umar berkata.’”  

ْـبَؾٍ: الِ وَقَالَ  ُـ حَ تَفُ، الِ طَجِبْتُ لؼَِقْمٍ طَرَفُقا »مَامُ أَحْؿَدُ بْ سْـاَدَ وَصِحَّ

َـ يُخَالػُِقنَ ﴿ :تَعَالَك يَؼُقلُ  اللَُّ وَيَذْهَبُقنَ إلَِك رَأْيِ سُػْقَانَ، وَ  ذِي فَؾْقَحْذَرِ الَّ

ْـ أَمْرِهِ أَنْ تُصِقبَفُؿْ فتِْـةٌَ  رْكُ ال :ػِتْـةَُ ال ؟ػِتْـةَُ الأَتَدْرِي مَا ، الآيَةَ  ﴾طَ لَعَؾَّفُ  ؛ِِّ

َـ 
يْغِ الإذَِا رَدَّ بَعْضَ قَقْلفِِ أَنْ يَؼَعَ فلِ قَؾْبفِِ شَلْءٌ مِ  .«ؽَ ؛ فَقَفْؾِ زَّ

Imam Ahmad bin Hanbal mengatakan: “Aku merasa heran 
terhadap orang-orang yang tahu tentang isnad hadits dan 
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keshahihannya, tetapi mereka menjadikan pendapat Sufyan sebagai 
acuannya, padahal Allah  telah berfirman: ‘Maka hendaklah orang-
orang yang menyelisihi perintahnya takut akan ditimpa fitnah atau 
ditimpa siksa yang pedih.’ (QS. An-Nur: 63) Tahukah kamu apakah 
yang dimaksud dengan fitnah itu? Fitnah disitu maksudnya adalah 
syirik, bisa jadi apabila ia menolak sabda Nabi akan terjadi dalam 
hatinya kesesatan sehingga dia celaka.” 

ْـ طَدِيِّ  ِـ حَاتؿٍِ أَكَّفُ سَؿِعَ  وَطَ اتَّخَذُوا ﴿: يَةَ الآيَؼْرَأُ هَذِهِ  صلى الله عليه وسلمـَّبلَِّ البْ

ْـ دُونِ  اأَحْبَارَهُؿْ وَرُهْبَاكَفُؿْ أَرْبَابً 
 مِ

ِ
إكَِّا لَسْـاَ  :فَؼُؾْتُ لَفُ  الآيَةَ، ﴾اللَّ

مُقنَ مَا أَحَؾَّ لَ أَ » :قَالَ  ،كَعْبُدُهُؿْ  مُقكَفُ  اللَُّ قْسَ يُحَرِّ مَ  ،فَتُحَرِّ وَيُحِؾُّقنَ مَا حَرَّ

 ،رَوَاهُ أَحْؿَدُ  «فَتؾِْؽَ طِبَادَتُفُؿ» :بَؾَك، قَالَ  :فَؼُؾْتُ  «؟فَتُحِؾُّقكَفُ  اللَُّ 

ـفَُ.الوَ   تِّرْمذِِيُّ وَحَسَّ

Diriwayatkan dari ‘Ady bin Hatim bahwa ia mendengar 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam membaca firman Allah : 
“Mereka menjadikan orang-orang alim dan rahib-rahib mereka sebagai 
tuhan tuhan selain Allah.” (QS. Al-At Taubah: 31) Maka saya berkata 
kepada beliau: “Sungguh kami tidaklah menyembah mereka.” Beliau 
bersabda: “Tidakkah mereka mengharamkan apa yang telah 
dihalalkan Allah, lalu kalian pun ikut mengharamkanya; dan tidakkah 
mereka itu menghalalkan apa yang diharamkan Allah, lalu kalian ikut 
menghalalkannya?” Aku menjawab: “Ya.” Maka beliau bersabda: 
“Itulah bentuk penyembahan kepada mereka.” (HR. Imam Ahmad 
dan At-Tirmidzi menyatakan hasan)  

*** 
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فُمْ آمَـُوا بؿَِا ﴿ :تَعَالَى اللَِّ  قَوْلِ  [ بَابُ 39] أَلَمْ تَرَ إلَِى الَّذِينَ يَزْطُؿُونَ أَكَّ

َِّاغُوتِ وَقَدْ   أُكْزِلَ إلَِقْكَ وَمَا أُكْزِلَ مِنْ قَبْؾِكَ يُريِدُونَ أَنْ يَتَحَاكَؿُوا إلَِى ال

  الآيَاتِ  ﴾أُمِرُوا أَنْ يَؽْػُرُوا بهِِ 

[39] BAB: FIRMAN ALLAH: ‚TIDAKKAH KAMU 
MEMPERHATIKAN ORANG-ORANG YANG 

MENGAKU DIRINYA TELAH BERIMAN KEPADA APA 
YANG DITURUNKAN KEPADAMU, DAN KEPADA 

APA YANG DITURUNKAN SEBELUM KAMU? 
MEREKA HENDAK BERHAKIM KEPADA THAGHUT, 

PADAHAL MEREKA TELAH DIPERINTAHKAN 
UNTUK MENGINGKARI THAGHUT ITU...‛ (QS. AN-

NISA: 60)  

ُـ لََّ  وَإذَِا ققِؾَ لَفُؿْ ﴿وَقَقْلُفُ:  تُػْسِدُوا فلِ الأرَْضِ قَالُقا إكَِّؿَا كَحْ

 .﴾مُصْؾحُِقنَ 

Firman Allah: “Dan apabila dikatakan kepada mereka (orang-
orang munafik): ‘Janganlah kamu berbuat kerusakan di muka bumi,’ 
mereka menjawab: ‘Sesungguhnya kami orang-orang yang 
mengadakan perbaikan.” (QS. Al-Baqarah: 11)  

 .﴾وَلََّ تُػْسِدُوا فلِ الأرَْضِ بَعْدَ إصِْلاحِفَا﴿وَقَقْلُفُ: 

“Dan janganlah kamu membuat kerusakan di muka bumi ini 
sesudah Allah memperbaikinya.” (QS. Al-A’raf: 56)  
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َـ ال أَفَحُؽْؿَ ﴿وَقَقْلُفُ: 
ُـ مِ ْـ أَحْسَ  جَاهِؾقَِّةِ يَبْغُقنَ وَمَ

ِ
لؼَِقْمٍ  احُؽْؿً  اللَّ

 .﴾يُققـِقُنَ 

“Apakah hukum jahiliyah yang mereka kehendaki?! Dan tidak ada 
yang lebih baik hukumnya daripada hukum Allah bagi orang-orang 
yang yakin.” (QS. Al-Maidah: 50)  

ْـ طَبْدِ   وَطَ
ِ
ِـ طُؿَرَ أَنَّ رَسُقلَ  اللَّ  بْ

ِ
ُـ أَحَدُكُؿْ حَتَّك »قَالَ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ

لََّ يُمْمِ

يْـاَهُ فلِ حَدِيثٌ صَحِقحٌ رَوِّ  :قَالَ الـَّقَوِيُّ  «يَؽُقنَ هَقَاهُ تَبَعًا لؿَِا جِئْتُ بفِِ 

ةال»كتَِابِ   بنِسِْـاَدٍ صَحِقحٍ. «حُجَّ

Diriwayatkan dari Abdullah bin Umar  sesungguhnya 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Tidaklah beriman 
(dengan sempurna) seseorang di antara kamu, sebelum keinginan 
dirinya mengikuti apa yang telah aku bawa (dari Allah).” (Imam 
Nawawi menyatakan hadits ini shahih)  

عْبلُِّ 
َِّ َـ » :وَقَالَ ال

َـ رَجُؾٍ مِ َـ وَرَجُؾٍ الكَانَ بَقْ َـ  ؿُـاَفؼِِق
قَفُقدِ المِ

دٍ  :قَفُقدِيُّ الخُصُقمَةٌ، فَؼَالَ  يَلْخُذُ لََّ  طَرِفَ أَكَّفُ  -كَتَحَاكَؿُ إلَِك مُحَؿَّ

شْقَةَ  أَكَّفُؿْ يَلْخُذُونَ  لعِِؾْؿِفِ  - قدِ قَفُ الكَتَحَاكَؿُ إلَِك  :ؿُـاَفؼُِ ال، وَقَالَ - الرِّ

شْقَةَ  ػَؼَا أَنْ يَلْتقَِا كَاهِـاً فلِ جُفَقْـةََ فَقَتَحَاكَؿَا إلَِقْفِ - الرِّ أَلَؿْ  ﴿ :فَـَزَلَتْ  ؛، فَاتَّ

َـ يَزْطُؿُقنَ أَكَّفُؿْ آمَـقُا بؿَِا أُكْزِلَ إلَِقْؽَ  ذِي  .«الآية ﴾تَرَ إلَِك الَّ
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Asy-Sya’bi menuturkan: “Pernah terjadi pertengkaran antara 
orang munafik dan orang Yahudi. Orang Yahudi itu berkata: ‘Mari 
kita berhakim kepada Muhammad,’ karena ia mengetahui bahwa 
beliau tidak menerima suap. Sedangkan orang munafik tadi berkata: 
‘Mari kita berhakim kepada orang Yahudi,’ karena ia tahu bahwa 
mereka mau menerima suap. Maka bersepakatlah keduanya untuk 
berhakim kepada seorang dukun di Juhainah, maka turunlah ayat: 
‘Apakah kamu tidak memperhatikan orang-orang yang mengaku 
dirinya telah beriman kepada apa yang diturunkan kepadamu dan 
kepada apa yang diturunkan sebelum kamu? Mereka hendak berhakim 
kepada thaghut, padahal mereka telah diperintah mengingkari 
thaghut itu. Dan syaitan bermaksud menyesatkan mereka (dengan) 
penyesatan yang sejauh-jauhnya.’ (QS. An-Nisa: 60).” 

ِـ ا» :وَققِؾَ  كَتَرَافَعُ إلَِك الـَّبلِِّ  :خْتَصَؿَا، فَؼَالَ أَحَدُهُؿَاكَزَلَتْ فلِ رَجُؾَقْ

ِـ  :خَرُ الآوَقَالَ  ،صلى الله عليه وسلم شْرَفِ، ثُؿَّ تَرَافَعَا إلَِك طُؿَرَ، فَذَكَرَ لَفُ الأَ إلَِك كَعْبِ بْ

ةَ الأَحَدُهُؿَا   لِ فَؼَالَ لؾَِّذِي لَؿْ يَرْضَ برَِسُق ،ؼِصَّ
ِ
 :قَالَ  !؟أَكَذَلؽَِ  :صلى الله عليه وسلم اللَّ

قْػِ  ،كَعَؿْ   .«فَؼَتَؾَفُ  ؛فَضَرَبَفُ باِلسَّ

Ada pula yang menyatakan bahwa ayat di atas turun berkenaan 
dengan dua orang yang bertengkar, salah seorang dari mereka 
berkata: “Mari kita bersama-sama mengadukan kepada Nabi 
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam,” sedangkan yang lainnya 
mengadukan kepada Ka’ab bin Asyraf. Kemudian keduanya 
mengadukan perkara mereka kepada Umar . Salah seorang di 
antara keduanya menjelaskan kepadanya tentang permasalahan 
yang terjadi, kemudian Umar bertanya kepada orang yang tidak rela 
dengan keputusan Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam: 
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“Benarkah demikian?” Ia menjawab: “Ya, benar.” Akhirnya 
dihukumlah orang itu oleh Umar dengan dipancung pakai pedang.”  

*** 
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ػَاتِ الَ ئًا مِنَ مَنْ جَحَدَ شَقْ  [ بَابُ 41]  ْ  سْؿَاءِ وَال

[40] BAB: MENGINGKARI SEBAGIAN NAMA DAN 
SIFAT ALLAH  

 
ِ
 ِـوَ ﴿: طَزَّ وَجَؾَّ وَقَقْلُ اللَّ حْؿَ  يَةِ.الآ ﴾هُؿْ يَؽْػُرُونَ باِلرَّ

Allah berfirman: “Dan mereka kafir (ingkar) kepada Ar Rahman 
(Dzat Yang Maha Pengasih) Katakanlah: “Dia adalah Tuhanku, tiada 
sesembahan yang hak selain dia, hanya kepada-Nya aku bertawakkal 
dan hanya kepada-Nya aku bertaubat.” (QS. Ar Ra’du: 30)  

ثُقا الـَّاسَ بؿَِا يَعْرِفُقنَ، » :قَالَ طَؾلِ   :«بُخَارِيِّ الصَحِقحِ »وَفلِ  حَدِّ

بَ أَتُرِيدُونَ أَ   .«!؟وَرَسُقلُفُ  اللَُّ نْ يُؽَذَّ

Diriwayatkan dalam shahih Bukhari, bahwa Ali bin Abi Thalib  
berkata: “Berbicaralah kepada orang-orang dengan apa yang difahami 
oleh mereka, apakah kalian menginginkan Allah dan Rasul-Nya 
didustakan?!”  

اقِ وَرَوَى طَبْدُ  زَّ ْـ مَعْؿَرٍ  :الرَّ ِـ صَاوُسٍ  ،طَ ِـ ابْ ْـ أَبقِفِ  ،طَ ِـ  ،طَ ِـ ابْ طَ

 الـَّبلِِّ ا لًا أَكَّفُ رَأَى رَجُ  :طَبَّاسٍ 
ِـ ا سَؿِعَ حَدِيثًا طَ فلِ  صلى الله عليه وسلمكْتَػَضَ لَؿَّ

ػَاتِ  ةً طِـدَْ  ؟قُ هَمُلََّءِ مَا فَرْ » :ؼَالَ اسِْتـِْؽَارًا لذَِلؽَِ، فَ  ؛الصِّ يَجِدُونَ رِقَّ

ابفِِفِ  ،حْؽَؿِفِ مُ  َِ  اكِْتَفَك. «!؟وَيَفْؾؽُِقنَ طِـدَْ مُتَ
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Abdur Razaq meriwayatkan dari Ma’mar dari Ibnu Thawus dari 
bapaknya dari Ibnu Abbas, bahwa ia melihat seseorang terkejut 
ketika mendengar hadits Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam yang berkenaan dengan sifat-sifat Allah , karena merasa 
keberatan dengan hal tersebut, maka Ibnu Abbas berkata: “Apa 
yang dikhawatirkan oleh mereka itu? Mereka mau mendengar dan 
menerima ketika dibacakan ayat-ayat yang muhkamat (jelas 
pengertiannya), tapi mereka keberatan untuk menerimanya ketika 
dibacakan ayat-ayat yang mutasyabihat (samar maknanya).”  

ا سَؿِعَتْ قُرَيْشٌ رَسُقلَ   وَلَؿَّ
ِ
 َـ صلى الله عليه وسلم اللَّ حْؿَ  ؛أَكْؽَرُوا ذَلؽَِ  ؛يَذْكُرُ الرَّ

 ِـ﴿ :فقِفِؿْ  اللَُّ فَلَكْزَلَ  حْؿَ  .﴾وَهُؿْ يَؽْػُرُونَ باِلرَّ

Orang-orang Quraisy ketika mendengar Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam menyebut “Ar Rahman,” mereka mengingkarinya, 
maka terhadap mereka itu, Allah  menurunkan firmanNya: “Dan 
mereka kafir terhadap Ar Rahman.”  

*** 
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 ﴾ثُمَّ يُـْؽرُِوكَفَا اللَِّ عْرفُِونَ كعِْؿَتَ يَ ﴿ :طَزَّ وَجَلَّ  بَابُ قَوْلِ اللَِّ [ 41]

[41] BAB: FIRMAN ALLAH: ‚MEREKA MENGETAHUI 
NIKMAT ALLAH (TETAPI) KEMUDIAN MEREKA 

MENGINGKARINYA.‛ (QS. AN NAHL: 83)  

جُؾِ » :قَالَ مُجَاهِدٌ مَا مَعْـاَهُ  ْـ آبَا :هُقَ قَقْلُ الرَّ  .«ئلِهَذَا مَاللِ، وَرِثْتُفُ طَ

(Dalam menafsirkan ayat di atas) Mujahid mengatakan bahwa 
maksudnya adalah ucapan seseorang: “Ini adalah harta kekayaan 
yang aku warisi dari nenek moyangku.”  

ُـ طَبْدِ   وَقَالَ طَقْنُ بْ
ِ
ْـ كَذَا ؛لَقْلََّ فُلَانٌ  :يَؼُقلُقنَ » :اللَّ  .«لَؿْ يَؽُ

Aun bin Abdullah mengatakan: “Yakni kata mereka ‘kalau bukan 
karena fulan, tentu tidak akan menjadi begini.’”  

ػَاطَةِ آلفَِتـِاَ :يَؼُقلُقنَ » :ُـ قُتَقْبَةَ ابْ  وَقَالَ  َِ  .«هَذَا بِ

Ibnu Qutaibah menjelaskan: “Mereka mengatakan: ini adalah 
sebab syafa’at sembahan-sembahan kami.” 

ِـ خَالدٍِ الَّذِي فقِفِ  - عَبَّاسِ الوَقَالَ أَبُق    اللََّ نَّ إِ  :بَعْدَ حَدِيثِ زَيْدِ بْ

ٌـ بلِ وَكَافرٌِ »تَعَالَك قَالَ: 
ْـ طِبَادِي مُمْمِ

مَ  حَدِيثَ ال «...أَصْبَحَ مِ  وَقَدْ تَؼَدَّ

ـَّةِ، يَذُ الوَهَذَا كَثقِرٌ فلِ » :- ْـ يُضِقػُ إكِْعَامَفُ إلَِك ؽتَِابِ وَالسُّ مُّ سُبْحَاكَفُ مَ
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رِكُ بفِِ. ِْ ؾَػِ  غَقْرِهِ وَيُ يحُ صَقِّبَةً،  :هُقَ كَؼَقْلفِِؿْ  :قَالَ بَعْضُ السَّ كَاكَتِ الرِّ

حُ حَاذِقًاالوَ  ا هُقَ جَارٍ طَؾَك هَذَا . وَكَحْقِ «ؿَلاَّ  .كَثقِرٍ  سِـةَِ لْ أَ  مؿَِّ

Abul Abbas- setelah mengupas hadits yang diriwayatkan oleh 
Zaid bin Khalid yang di dalamnya terdapat sabda Nabi: 
“sesungguhnya Allah berfirman: “pagi ini sebagian hamba-Ku ada 
yang beriman kepada-Ku dan ada yang kafir …, sebagaimana yang 
telah disebutkan di atas –ia mengatakan: 

“Hal ini banyak terdapat dalam Al-qur’an maupun As sunnah, 
Allah  mencela orang yang menyekutukan-Nya dengan 
menisbatkan ni’mat yang telah diberikan kepada selain-Nya.” 

Sebagian ulama salaf mengatakan: “yaitu seperti ucapan 
mereka: anginnya bagus, nahkodanya cerdik, pandai, dan 
sebagainya, yang bisa muncul dari ucapan banyak orang.  

*** 
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هِ أَكْدَادًا وَأَكْتُمْ تَعْؾَؿُونَ ﴿تَعَالَى:  اللَِّ قَوْلِ  [ بَابُ 42]   ﴾فَلََ تَجْعَؾُوا لؾَِّ

[42] BAB: FIRMAN ALLAH: ‚MAKA JANGANLAH 
KAMU MEMBUAT SEKUTU UNTUK ALLAH 

PADAHAL KAMU MENGETAHUI (BAHWA ALLAH 
ADALAH MAHA ESA) ‚ (QS. AL BAQARAH: 22) 

ْـ دَبقِبِ  :كْدَادُ الأَ » :يَةِ الآُـ طَبَّاسٍ فلِ ابْ  وَقَالَ 
رْكُ، أَخْػَك مِ ِِّ هُقَ ال

قْؾِ، وَهُقَ أَنْ تَؼُقلَ   وَ  :الـَّؿْؾِ طَؾَك صَػَاةٍ سَقْدَاءَ فلِ ضُؾْؿَةِ الؾَّ
ِ
ؽَ وَحَقَاتِ  اللَّ

بَطُّ اللَقْلََّ كُؾَقْبَةُ هَذَا لَأتََاكَا الؾُّصُقصُ، وَلَقْلََّ  :وَتَؼُقلَ  .يَا فُلَانُ وَحَقَاتلِ

ارِ لَأتََك الؾُّصُقصُ  جُؾِ لصَِاحِبفِِ  .فلِ الدَّ  .وَشِئْتَ  اللَُّ مَا شَاءَ  :وَقَقْلُ الرَّ

جُؾِ  وَقَقْلُ  فُ بفِِ شِرْكٌ  تَجْعَؾْ لََّ  .وَفُلَانٌ  اللَُّ لَقْلََّ  :الرَّ  «فقِفَا فُلَاكًا، هَذَا كُؾُّ

 ُـ أَبلِ حَاتؿٍِ.ابْ  رَوَاهُ 

Ibnu Abbas  dalam menafsirkan ayat tersebut mengatakan: 
“Membuat sekutu untuk Allah adalah perbuatan syirik, yaitu suatu 
perbuatan dosa yang lebih sulit untuk dikenali dari pada semut kecil 
yang merayap di atas batu hitam, pada malam hari yang gelap gulita. 
Yaitu seperti ucapanmu: ‘Demi Allah dan demi hidupmu wahai fulan, 
juga demi hidupku,’ atau seperti ucapan: ‘Kalau bukan karena anjing 
ini, tentu kita didatangi pencuri-pencuri itu,’ atau seperti ucapan: 
‘Kalau bukan karena angsa yang dirumah ini, tentu kita didatangi 
pencuri-pencuri tersebut,’ atau seperti ucapan seseorang kepada 
kawan-kawannya: ‘Ini terjadi karena kehendak Allah dan 
kehendakmu,’ atau seperti ucapan seseorang: ‘Kalaulah bukan karena 
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Allah dan fulan.’ Oleh karena itu, janganlah kamu menyertakan ‘si 
fulan’ dalam ucapan-ucapan di atas, karena bisa menjatuhkanmu ke 
dalam kesyirikan.” (HR. Ibnu Abi Hatim)  

ِـ  ْـ طُؿَرَ بْ  أَنَّ رَسُقلَ  خَطَّابِ الوَطَ
ِ
ْـ حَؾَػَ بغَِقْرِ »قَالَ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ مَ

 
ِ
حَفُ  «أَوْ أَشْرَكَ  ،فَؼَدْ كَػَرَ  ؛اللَّ ـفَُ، وَصَحَّ  حَاكِؿُ.الرَوَاهُ التِّرْمذِِيُّ وَحَسَّ

Diriwayatkan dari Umar bin Khaththab , bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Barangsiapa yang bersumpah 
dengan menyebut selain Allah, maka ia telah berbuat kekafiran atau 
kesyirikan.” (HR. Tirmidzi, dan ia nyatakan sebagai hadits hasan, dan 
dinyatakan oleh Al-Hakim shahih)  

 نْ أَحْؾػَِ بِ لَأَ » :ُـ مَسْعُقدٍ ابْ  وَقَالَ 
ِ
ْـ أَنْ أَحْؾػَِ  ،كَاذِبًا اللَّ

أَحَبُّ إلَِلَّ مِ

 .«بغَِقْرِهِ صَادِقًا

Dan Ibnu Mas’ud  berkata: “Sungguh bersumpah bohong 
dengan menyebut nama Allah, lebih aku sukai daripada bersumpah 
jujur tetapi dengan menyebut nama selain-Nya.”  

ْـ حُذَيْػَةَ   أَنَّ رَسُقلَ  وَطَ
ِ
وَشَاءَ  اللَُّ شَاءَ  مَا :لََّ تَؼُقلُقا»قَالَ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ

ْـ قُقلُقا ،فُلَانٌ 
رَوَاهُ أَبُق دَاوُدَ بسَِـدٍَ  «ثُؿَّ شَاءَ فُلَانٌ  اللَُّ مَا شَاءَ  :وَلَؽِ

 صَحِقحٍ.

Diriwayatkan dari Hudzaifah  bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Janganlah kalian mengatakan: ‘Atas 
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kehendak Allah dan kehendak si fulan,’ tapi katakanlah: ‘Atas 
kehendak Allah kemudian atas kehendak si fulan.” (HR. Abu Dawud 
dengan sanad yang baik)  

 ْـ جُؾُ: أَكَّفُ يَؽْرَهُ » :رَاهِقؿَ الـَّخَعِلِّ بْ إِ  وَجَاءَ طَ  أَطُقذُ بِ  أَنْ يَؼُقلَ الرُّ
ِ
 اللَّ

 بِ  :زُ أَنْ يَؼُقلَ قِّ جَ يُ وَبؽَِ، وَ 
ِ
ثُؿَّ فُلَانٌ، وَلََّ  اللَُّ لَقْلََّ  :وَيَؼُقلُ  .ثُؿَّ بؽَِ  اللَّ

 .«وَفُلَانٌ  اللَُّ لَقْلََّ  :تَؼُقلُقا

Diriwayatkan dari Ibrahim An-Nakha’i bahwa ia melarang 
ucapan: “Aku berlindung kepada Allah dan kepadamu,” tetapi ia 
memperbolehkan ucapan: “Aku berlindung kepada Allah, kemudian 
kepadamu,” serta ucapan: “Kalau bukan karena Allah kemudian 
karena si fulan,” dan ia tidak memperbolehkan ucapan: “Kalau 
bukan karena Allah dan karena fulan.”  

*** 
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  اللَِّ حَؾِفِ بِ اليَؼْـعَْ بِ  مَا جَاءَ فِقؿَنْ لَمْ  [ بَابُ 43]

[43] BAB: TENTANG TIDAK PUAS BERSUMPAH 
ATAS NAMA ALLAH  

 ِـ  ِـ طُؿَرَ أَنَّ رَسُقلَ ابْ  طَ
ِ
ْـ حَؾَػَ » :قَالَ  صلى الله عليه وسلم اللَّ ؽُؿْ، مَ

لََّ تَحْؾػُِقا بآِبَائِ

 بِ 
ِ
ْـ حُؾػَِ لَفُ بِ  اللَّ  فَؾْقَصْدُقْ، وَمَ

ِ
ْـ لَؿْ  اللَّ َـ  فَؾْقَرْضَ، وَمَ

 يَرْضَ فَؾَقْسَ مِ
ِ
 «اللَّ

. ُـ مَاجَفْ ابْ  رَوَاهُ  ٍـ  بسَِـدٍَ حَسَ

Diriwayatkan dari Ibnu Umar , bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Janganlah kalian bersumpah dengan 
nama nenek moyang kalian! Barangsiapa yang bersumpah dengan 
nama Allah, maka hendaknya ia jujur, dan barangsiapa yang diberi 
sumpah dengan nama Allah maka hendaklah ia rela (menerimanya), 
barangsiapa yang tidak rela menerima sumpah tersebut maka lepaslah 
ia dari Allah .” (HR. Ibnu Majah dengan sanad yang hasan)  

*** 
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 وَشِئْتَ  اللَُّ مَا شَاءَ  قَوْلِ: [ بَابُ 44]

[44] BAB: UCAPAN ATAS KEHENDAK ALLAH DAN 
KEHENDAKMU  

ْـ قُتَقْؾَةَ:   يَفُقدِيًّا أَتَك الـَّبلَِّ »طَ
رِكُقنَ  :فَؼَالَ  صلى الله عليه وسلمأَنَّ ِْ  :تَؼُقلُقنَ  ؛إكَِّؽُؿْ تُ

إذَِا أَرَادُوا أَنْ  صلى الله عليه وسلمفَلَمَرَهُؿُ الـَّبلُِّ  ،ؽَعْبَةِ الوَ  :وَشِئْتَ، وَتَؼُقلُقنَ  اللَُّ مَا شَاءَ 

رَوَاهُ  «ثُؿَّ شِئْتَ  اللَُّ مَا شَاءَ  :وَأَنْ يَؼُقلُقا ،ؽَعْبَةِ الوَرَبِّ  :يَحْؾػُِقا أَنْ يَؼُقلُقا

حَفُ.  الـَّسَائلُِّ وَصَحَّ

Dari Qutailah, ia berkata: ada seorang Yahudi datang kepada 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam, lalu berkata: “Sesungguhnya 
kamu sekalian telah melakukan perbuatan syirik, kalian 
mengucapkan: ‘atas kehendak Allah dan kehendakmu’ dan 
mengucapkan: ‘demi Kabah.’ Maka Rasulullah memerintahkan para 
Sahabat apabila hendak bersumpah supaya mengucapkan: ‘Demi 
Rabb Pemilik ka’bah,’ dan mengucapkan: ‘Atas kehendak Allah 
kemudian atas kehendakmu.’ (HR. An-Nasa'i dan ia nyatakan sebagai 
hadits shahih)  

 ِـوَلَفُ أَيْضًا  اللَُّ مَا شَاءَ  :صلى الله عليه وسلمقَالَ لؾِـَّبلِِّ  لًا ِـ طَبَّاسٍ أَنَّ رَجُ ابْ  : طَ

ا» :وَشِئْتَ، فَؼَالَ  فِ كدًِّ  .«وَحْدَهُ  اللَُّ مَا شَاءَ  قُؾْ: !؟أَجَعَؾْتَـلِ لؾَِّ

Diriwayatkan Nasai dari Ibnu Abbas: bahwa ada seorang lelaki 
berkata kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam : “Atas kehendak 
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Allah dan kehendakmu,” maka Nabi bersabda: “Apakah kamu telah 
menjadikan diriku sekutu bagi Allah? Hanya atas kehendak Allah 
semata.”  

ِـ مَاجَفْ  بْ
ِ
ػَقْؾِ  :وَلَّ ِـ الطُّ فَا -طَ مُِّ

ِ
ةَ لأ َِ قَالَ: رَأَيْتُ كَلَكِّل  ،- أَخِل طَائِ

َـ 
 :ؼَقْمُ لَقْلََّ أَكَّؽُؿْ تَؼُقلُقنَ ال إكَِّؽُؿْ أَكْتُؿُ  :ؼُؾْتُ فَ  ،قَفُقدِ الأَتَقْتُ طَؾَك كَػَرٍ مِ

ُـ   طُزَيْرٌ ابْ
ِ
وَشَاءَ  اللَُّ مَا شَاءَ  :ؼَقْمُ لَقْلََّ أَكَّؽُؿْ تَؼُقلُقنَ الوَأَكْتُؿْ  :قَالُقا ،اللَّ

دٌ   َـ .مُحَؿَّ  أَكَّؽُؿْ  ؼَقْمُ لَقْلََّ الإكَِّؽُؿْ أَكْتُؿُ  :فَؼُؾْتُ  ،الـَّصَارَى ثُؿَّ مَرَرْتُ بـِػََرٍ مِ

ُـ ال :تَؼُقلُقنَ   ؿَسِقحُ ابْ
ِ
 :ؼَقْمُ لَقْلََّ أَكَّؽُؿْ تَؼُقلُقنَ الوَإكَِّؽُؿْ لَأكَْتُؿُ  :قَالُقا ،اللَّ

دٌ  اللَُّ مَا شَاءَ  ا أَصْبَحْتُ  .وَشَاءَ مُحَؿَّ ْـ أَخْبَرْتُ، ثُؿَّ  ؛فَؾَؿَّ أَخْبَرْتُ بفَِا مَ

 :قَالَ  ،كَعَؿْ  :قُؾْتُ  «؟ؾْ أَخْبَرْتَ بفَِا أَحَدًاهَ » :فَلَخْبَرْتُفُ، قَالَ  صلى الله عليه وسلمأَتَقْتُ الـَّبلَِّ 

ا بَعْدُ؛ فَننَِّ صُػَقْ » :وَأَثْـكَ طَؾَقْفِ، ثُؿَّ قَالَ  اللََّ فَحَؿِدَ  رَأَى رُؤْيَا أَخْبَرَ بفَِا  لًا أَمَّ

ْـ أَخْبَرَ مـِْؽُؿْ وَأَكَّؽُؿْ قُؾْتُؿْ كَؾؿَِةً يَؿْـَعُـلِ كَذَا وَكَذَا أَنْ أَكْفَ  فَلَا  ؛اكُؿْ طَـْفَامَ

ْـ قُقلُقا اللَُّ مَا شَاءَ  :تَؼُقلُقا
دٌ، وَلَؽِ  .«وَحْدَهُ  اللَُّ مَا شَاءَ  :وَشَاءَ مُحَؿَّ

Diriwayatkan oleh Ibnu majah, dari At-Thufail saudara seibu 
Aisyah, Radhiyallahu Anha. ia berkata: aku bermimpi seolah-olah aku 
mendatangi sekelompok orang-orang Yahudi, dan aku berkata 
kepada mereka: “Sungguh kalian adalah sebaik-baik kaum jika kalian 
tidak mengatakan: Uzair putra Allah.” Mereka menjawab: “Sungguh 
kalian juga sebaik-baik kaum jika kalian tidak mengatakan: Atas 
kehendak Allah dan kehendak Muhammad.” Kemudian aku melewati 
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sekelompok orang-orang Nasrani, dan aku berkata kepada mereka: 
“Sungguh kalian adalah sebaik-baik kaum jika kalian tidak 
mengatakan: “Al-Masih putra Allah.” Mereka pun balik berkata: 
“Sungguh kalian juga sebaik-baik kaum jika kalian tidak mengatakan: 
“Atas kehendak Allah dan Muhammad.” Maka pada keesokan 
harinya aku memberitahukan mimpiku tersebut kepada kawan-
kawanku, setelah itu aku mendatangi Nabi Muhammad Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam, dan aku beritahukan hal itu kepada beliau. 
Kemudian Rasul bersabda: “Apakah engkau telah 
memberitahukannya kepada seseorang?” Aku menjawab: “Ya.” Lalu 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda yang diawalinya 
dengan memuji nama Allah : “Amma ba’du, sesungguhnya Thufail 
telah bermimpi tentang sesuatu, dan telah diberitahukan kepada 
sebagian orang dari kalian. Dan sesunguhnya kalian telah 
mengucapkan suatu ucapan yang ketika itu saya tidak sempat 
melarangnya, karena aku disibukkan dengan urusan ini dan itu, oleh 
karena itu, janganlah kalian mengatakan: ‘Atas kehendak Allah dan 
kehendak Muhammad,’ akan tetapi ucapkanlah: ‘Atas kehendak Allah 
semata.”  

*** 
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هْرَ  [ بَابُ 45]   اللََّ فَؼَدْ آذَى  :مَنْ سَبَّ الدَّ

[45] BAB: SIAPA MEMAKI MASA BERARTI 
MENYAKITI ALLAH  

: وَقَقْلُ ا
ِ
كْقَا كَؿُقتُ وَكَحْقَا وَمَا يُفْؾؽُِـاَ إلََِّّ مَا هِلَ وَقَالُقا ﴿للَّ حَقَاتُـاَ الدُّ

هْرُ إلََِّّ   .يَةَ الآ ﴾الدَّ

“Dan mereka berkata: ‘Kehidupan ini tak lain hanyalah kehidupan 
di dunia saja, kita mati dan hidup, dan tidak ada yang membinasakan 
kita kesuali masa, dan mereka sekali-kali tidak mempunyai 
pengetahuan tentang itu, mereka tidak lain hanyalah menduga-duga 
saja.” (QS. Al-Jatsiyah: 24)  

حِقحِ  ْـ أَبلِ هُرَيْرَةَ  :وَفلِ الصَّ  الـَّبلِِّ  ،طَ
ِـ  :تَعَالَك اللَُّ قَالَ »قَالَ:  صلى الله عليه وسلمطَ

 ُـ هْرُ  ،آدَمَ  يُمْذِيـلِ ابْ هْرَ، وَأَكَا الدَّ قْؾَ وَالـَّفَارَ الأُقَؾِّبُ  ؛يَسُبُّ الدَّ  .«ؾَّ

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim dari Abu 
Hurairah  bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 
“Allah  berfirman: ‘Anak Adam (manusia) menyakiti Aku, mereka 
mencaci masa, padahal Aku adalah pemilik dan pengatur masa, Akulah 
yang menjadikan malam dan siang silih berganti.”  

هْرَ؛ فنِنَّ »وَفلِ رِوَايَةٍ :  هْرُ  اللََّ لََّ تَسُبُّقا الدَّ  .«هُقَ الدَّ

Dan dalam riwayat yang lain dikatakan: “Janganlah kalian 
mencaci masa, karena Allah  adalah Pemilik dan Pengatur masa.”*** 
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ي بؼَِاضِي  [ بَابُ 46]  ؼُضَاةِ وَكَحْوِهِ الالتَّسَؿ 

[46] BAB: MENAMAI DENGAN HAKIM PARA HAKIM 
DAN YANG SEMISALNYA  

حِقحِ  ْـ أَبلِ هُرَيْرَةَ  :فلِ الصَّ  الـَّبلِِّ  ،طَ
ِـ سْؿٍ انَّ أَخْـعََ إِ »قَالَ:  صلى الله عليه وسلمطَ

 طِـدَْ 
ِ
ك مَؾَؽَ  :اللَّ قَالَ سُػْقَانُ:  .«اللََّ مَالؽَِ إلََِّّ لََّ  مْلَاكِ،الأَ رَجُؾٌ تَسَؿَّ

 «.مثِْؾُ: شَاهَانْ شَاهْ »

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim, dari Abu 
Hurairah  bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 
“Sesungguhnya nama (gelar) yang paling hina di sisi Allah  adalah 
‘Rajanya para raja,’ tiada raja yang memiliki kekuasaan mutlak kecuali 
Allah.” Sufyan mengemukakan contoh dengan berkata: “Seperti 
gelar Syahan Syah.”  

 رَجُؾٍ طَؾَك  أَغْقَظُ »وَفلِ رِوَايَةٍ : 
ِ
 .«وَأَخْبَثُفُ  ،ؼِقَامَةِ اليَقْمَ  اللَّ

Dan dalam riwayat yang lain dikatakan: “Dia adalah orang yang 
paling dimurkai dan paling jahat di sisi Allah pada hari Kiamat.”  

 أَوْضَعَ. :يَعْـلِ «أَخْـعَُ »قَقْلُفُ: 

Sabda beliau “akhna” bermakna yang paling jelek.  

*** 
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سْمِ لِجَْلِ ذَلكَِ  تَعَالَى وَتَغْقِقرِ  اللَِّ أَسْؿَاءِ  احْترَِامِ  [ بَابُ 47]
ِ
 الَ

[47] BAB: MEMULIAKAN NAMA-NAMA ALLAH DAN 
MENGGANTI NAMA UNTUK TUJUAN INI  

ْـ أَبلِ شُرَيْحٍ   اللََّ إنَِّ : »صلى الله عليه وسلمفُ الـَّبلُِّ فَؼَالَ لَ  ،حَؽَؿِ الأَكَّفُ كَانَ يُؽَـَّك أَبَا  ،طَ

 ؛خْتَؾَػُقا فلِ شَلْءٍ أَتَقْكلِ: إنَِّ قَقْملِ إذَِا افَؼَالَ  «حُؽْؿُ الحَؽَؿُ وَإلَِقْفِ الهُقَ 

 ِـالفَحَؽَؿْتُ بَقْـَفُؿْ، فَرَضِل كِلَا  َـ هَذَا» :فَؼَالَ  ،ػَرِيؼَقْ فَؿَا لَؽَ  !مَا أَحْسَ

َـ 
 وَطَبْدُ  ،وَمُسْؾؿٌِ  ،شُرَيْحٌ  :قُؾْتُ  «؟قَلَدِ المِ

ِ
ْـ أَكْبَرُهُؿْ » :قَالَ  ،اللَّ  «؟فَؿَ

 رَوَاهُ أَبُق دَاوُدَ وَغَقْرُهُ. «فَلَكْتَ أَبُق شُرَيْحٍ » :قَالَ  ،شُرَيْحٌ  :قُؾْتُ 

Diriwayatkan dari Abu Syuraih bahwa ia dulu diberi kunyah 
(sebutan, nama panggilan) “Abul Hakam,” Maka Nabi Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam bersabda kepadanya: “Allah  adalah Al-Hakam, 
dan hanya kepada-Nya segala permasalahan dimintakan keputusan 
hukumnya.” Kemudian ia berkata kepada Nabi Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam: “Sesungguhnya kaumku apabila berselisih pendapat dalam 
suatu masalah mereka mendatangiku, lalu aku memberikan 
keputusan hukum di antara mereka, dan kedua belah pihak pun 
sama-sama menerimanya.” Nabi bersabda: “Alangkah baiknya hal ini, 
apakah kamu punya anak?” Aku menjawab: “Syuraih, Muslim, dan 
Abdullah.” Nabi bertanya: “Siapa yang tertua di antara mereka?” 
“Syuraih,” jawabku. Nabi bersabda: “Kalau demikian kamu Abu 
Syuraih.” (HR. Abu Dawud dan ahli hadits lainnya)  

*** 
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سُ  ،ؼُرْآنِ الأَوْ  ،اللَِّ مَنْ هَزَلَ بِشَيْءٍ فِقهِ ذِكْرُ  [ بَابُ 48]  ولِ أَوْ الرَّ

[48] BAB: BERSENDA GURAU DENGAN MENYEBUT 
NAMA ALLAH, ALQUR’AN ATAU RASULULLAH  

 تَعَالَك: 
ِ
ّـَ إكَِّؿَا كُـَّا كَخُقضُ وَكَؾْعَبُ ﴿وَقَقْلُ اللَّ ْـ سَلَلْتَفُؿْ لَقَؼُقلُ وَلَئِ

 وَآيَاتفِِ وَرَسُقلفِِ كُـتُْؿْ تَسْتَفْزِئُقنَ 
ِ
عْتَذِرُوا قَدْ كَػَرْتُؿْ بَعْدَ * لََّ تَ  قُؾْ أَباِللَّ

 .يَةَ الآ ﴾إيِؿَاكؽُِؿْ 

“Dan jika kamu tanyakan kepada orang-orang munafik (tentang 
apa yang mereka lakukan) tentulah mereka akan menjawab: 
‘Sesungguhnya kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja.’ 
Katakanlah: ‘Apakah dengan Allah, ayat-ayat-Nya dan Rasul-Nya kalian 
selalu berolok-olok? Tidak usah kamu minta maaf, karena kamu telah 
kafir sesudah beriman.” (QS. At Taubah: 65-66)  

ِـ طُؿَرَ  ِـ ابْ ِـ كَعْبٍ  ،وَطَ دِ بْ ِـ أَسْؾَؿَ  ،وَمُحَؿَّ ؾَ دَخَ  - وَقَتَادَةَ  ،وَزَيْدِ بْ

مَا رَأَيْـاَ مثِْؾَ  :قَالَ رَجُؾٌ فلِ غَزْوَةِ تَبُقكَ  أَكَّفُ : »-حَدِيثُ بَعْضِفِؿْ فلِ بَعْضِ 

ائـِاَ هَمُلََّءِ  َـ طِ لْ أَ  أَرْغَبَ بُطُقكًا، وَلََّ أَكْذَبَ  ؛قُرَّ ؼَاءِ سُـاً، وَلََّ أَجْبَ  –ـدَْ الؾِّ

 رَسُقلَ  :يَعْـلِ
ِ
اءَ الوَأَصْحَابَفُ  صلى الله عليه وسلم اللَّ ُـ مَالؽٍِ  ،- ؼُرَّ  :فَؼَالَ لَفُ طَقْفُ بْ

 لَأخُْبرَِنَّ رَسُقلَ  ،وَلَؽـَِّؽَ مُـاَفؼٌِ  ؛كَذَبْتَ 
ِ
فَذَهَبَ طَقْفٌ إلَِك  ،صلى الله عليه وسلم اللَّ

 رَسُقلِ 
ِ
جُؾُ إلَِك  .ؼُرْآنَ قَدْ سَبَؼَفُ الفَقَجَدَ  ،لقُِخْبرَِهُ  صلى الله عليه وسلم اللَّ فَجَاءَ ذَلؽَِ الرَّ
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 رَسُقلِ 
ِ
 يَا رَسُقلَ  :وَرَكِبَ كَاقَتَفُ، فَؼَالَ  رْتَحَؾَ وَقَدِ ا صلى الله عليه وسلم اللَّ

ِ
إكَِّؿَا كُـَّا  !اللَّ

كْبِ  ثُ حَدِيثَ الرَّ رِيؼِ. ؛كَخُقضُ وَكَتَحَدَّ  :ُـ طُؿَرَ ابْ  قَالَ  كَؼْطَعُ بفِِ طَـاَءَ الطَّ

ؼًا بـِسِْعَةِ كَاقَةِ رَسُقلِ  ؛كَلَكِّل أَكْظُرُ إِلَقْفِ  عَؾِّ  مُتَ
ِ
رَةَ حِجَاالوَإِنَّ  ،صلى الله عليه وسلم اللَّ

ؿَا كُـَّا كَخُقضُ وَكَؾْعَبُ ﴿ :تَـْؽُبُ رِجْؾَقْفِ، وَهُقَ يَؼُقلُ  فَقَؼُقلُ لَفُ  ،﴾إِكَّ

 رَسُقلُ 
ِ
 وَآيَاتفِِ وَرَسُقلفِِ كُـتُْؿْ تَسْتَفْزِئُقنَ ﴿ :صلى الله عليه وسلم اللَّ

ِ
ػِتُ  ؛﴾أَباِللَّ مَا يَؾْتَ

 .وَمَا يَزِيدُهُ طَؾَقْفِ  ،إِلَقْفِ 

Diriwayatkan dari Ibnu Umar , Muhammad bin Kaab, Zaid bin 
Aslam, dan Qatadah, suatu hadits dengan rangkuman sebagai 
berikut: ketika dalam peperangan Tabuk, ada seseorang yang 
berkata: “Belum pernah kami melihat seperti para ahli membaca Al-
Qur’an (qurra’) ini: orang yang lebih buncit perutnya, dan lebih dusta 
mulutnya, dan lebih pengecut dalam peperangan,” maksudnya 
adalah Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dan para Sahabat yang 
ahli membaca Al-Qur’an. Maka berkatalah Auf bin Malik kepadanya: 
“Kau pendusta, kau munafik, aku beritahukan hal ini kepada 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam.” Lalu berangkatlah Auf bin 
Malik kepada Rasulullah untuk memberitahukan hal ini kepada 
beliau, akan tetapi sebelum ia sampai, telah turun wahyu kepada 
beliau.  

Dan ketika orang itu datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
wa Sallam, beliau sudah beranjak dari tempatnya dan menaiki 
untanya, maka berkatalah ia kepada Rasulullah: “Ya Rasulullah, 
sebenarnya kami hanya bersenda gurau dan mengobrol 
sebagaimana obrolan orang yang mengadakan perjalanan untuk 
menghilangkan penatnya perjalanan.” Kata Ibnu Umar: “Aku 
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teringat orang tersebut berpegangan sabuk pelana unta Rasulullah, 
sedang kedua kakinya tersandung-sandung batu, sambil berkata : 
‘Kami hanyalah bersenda gurau dan bermain-main saja,’ kemudian 
Rasulullah bersabda kepadanya: “Apakah dengan Allah, ayat-ayat -
Nya, dan Rasul-Nya kamu selalu berolok-olok.” 

Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam mengatakan seperti itu 
tanpa menoleh, dan tidak bersabda kepadanya lebih dari pada itu.  

*** 
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تْهُ ﴿: تَعَالَى اللَِّ  قَوْلِ  [ بَابُ 49] اءَ مَسَّ وَلَئنِْ أَذَقْـاَهُ رَحْؿَةً مِـَّا مِنْ بَعْدِ ضَرَّ

 .يَةَ الآ ﴾لَقَؼُولَنَّ هَذَا ليِ

[49] BAB: FIRMAN ALLAH: ‚DAN JIKA KAMI 
MELIMPAHKAN KEPADANYA SESUATU RAHMAT 
DARI KAMI, SESUDAH DIA DITIMPA KESUSAHAN, 
PASTILAH DIA BERKATA, ‘INI ADALAH HAKKU.‛ 

(QS. FUSHSHILAT: 50)  

 .«وَأَكَا مَحْؼُققٌ بفِِ  ،هَذَا بعَِؿَؾلِ»قَالَ مُجَاهِدٌ : 

Dalam menafsirkan ayat ini Mujahid mengatakan: “Ini adalah 
karena jerih payahku, dan akulah yang berhak memilikinya.”  

ْـ طِـدِْي :يُرِيدُ »بَّاسٍ : ُـ طَ ابْ  وَقَالَ 
 .«مِ

Sedangkan Ibnu Abbas mengatakan: “Ini adalah dari diriku 
sendiri.”  

 .﴾إكَِّؿَا أُوتقِتُفُ طَؾَك طِؾْؿٍ قَالَ ﴿وَقَقْلُفُ: 

“(Qarun) berkata: sesungguhnya aku diberi harta kekayaan ini, 
tiada lain karena ilmu yang ada padaku.” (QS. Al-Qashash: 78)  

 .«ؿَؽَاسِبِ الطَؾَك طِؾْؿٍ مـِِّل بقُِجُقهِ » :قَالَ قَتَادَةُ 
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Qotadah -dalam menafsirkan ayat ini- mengatakan: “Maksudnya: 
karena ilmu pengetahuanku tentang cara-cara berusaha.”  

َـ » :وَقَالَ آخَرُونَ 
 طَؾَك طِؾْؿٍ مِ

ِ
وَهَذَا مَعْـكَ قَقْلِ  «.لَفُ أَهْؾٌ  أَكِّل اللَّ

 .«أُوتقِتُفُ طَؾَك شَرَفٍ » :مُجَاهِدٍ 

Ahli tafsir lainnya mengatakan: “Karena Allah mengetahui 
bahwa aku orang yang layak menerima harta kekayaan itu,” dan 
inilah makna yang dimaksudkan oleh Mujahid: “Aku diberi harta 
kekayaan ini atas kemulianku.”  

ْـ أَبلِ هُرَيْرَةَ   أَكَّفُ سَؿِعَ رَسُقلَ  ،وَطَ
ِ
ْـ بَـلِ »يَؼُقلُ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ

إنَِّ ثَلَاثَةً مِ

أَنَّ يَبْتَؾقَِفُؿْ، فَبَعَثَ إلَِقْفِؿْ  اللَُّ وَأَطْؿَك، فَلَرَادَ  ،وَأَقْرَعَ  ،أَبْرَصَ  :إسِْرَائقِؾَ 

 ٌـ :قَالَ  ؟أَيُّ شَلْءٍ أَحَبُّ إلَِقْؽَ  :فَؼَالَ  ،رَصَ بْ الأَ فَلَتَك  ،مَؾَؽًا  ،لَقْنٌ حَسَ

 ٌـ ذِي قَدْ قَذِ وَيَ  ،وَجِؾْدٌ حَسَ سَحَفُ، فَؿَ  :قَالَ  .الـَّاسُ  رَكلَِ ذْهَبُ طَـِّل الَّ

ؿَالِ الفَلَيُّ  :قَالَ  ،وَجِؾْدًا حَسَـاً ،أُطْطلَِ لَقْكًا حَسَـاًوَ هُ، فَذَهَبَ طَـفُْ قَذَرُ 

رَاءَ،  - شَؽَّ إسِْحَاقُ  -بَؼَرُ ال ؾُ أَوِ بِ الِ  :قَالَ  ؟بُّ إلَِقْؽَ أَحَ  َِ فَلُطْطلَِ كَاقَةً طُ

  .لَؽَ فقِفَا اللَُّ بَارِكَ  :وَقَالَ 

،  :قَالَ  ؟أَيُّ شَلْءٍ أَحَبُّ إلَِقْؽَ  :فَؼَالَ  ،قْرَعَ الأَ فَلَتَك  :قَالَ  ٌـ شَعْرٌ حَسَ

ذِي قَدْ قَ وَيَ  فَؿَسَحَفُ فَذَهَبَ طَـفُْ، وَأُطْطلَِ  قَالَ: .الـَّاسُ  رَكلَِ ذِ ذْهَبُ طَـِّل الَّ
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فَلُطْطلَِ  ،بؾُِ الِ  بَؼَرُ أَوِ ال :قَالَ  ؟ؿَالِ أَحَبُّ إلَِقْؽَ الأَيُّ  :فَؼَالَ  ،شَعْرًا حَسَـاً

 لَؽَ فقِفَا. اللَُّ بَارِكَ  :قَالَ وَ ، لًا بَؼَرَةً حَامِ 

 اللَُّ أَنْ يَرُدَّ  :قَالَ  ؟أَيُّ شَلْءٍ أَحَبُّ إلَِقْؽَ  :طْؿَك، فَؼَالَ الأَ فَلَتَك قَالَ: 

 :قَالَ  ،إلَِقْفِ بَصَرَهُ  اللَُّ فَرَدَّ  ،فَؿَسَحَفُ قَالَ:  .فَلُبْصِرُ بفِِ الـَّاسَ  ،إلَِلَّ بَصَرِي

  .فَلُطْطلَِ شَاةً وَالدًِا ،غَـَؿُ ال :قَالَ  ؟ؿَالِ أَحَبُّ إلَِقْؽَ الفَلَيُّ 

دَ هَذَا ،ذَانِ كْتَجَ هَ فَلَ  َـ  ؛وَوَلَّ
َـ الِ فَؽَانَ لفَِذَا وَادٍ مِ

بؾِِ وَلفَِذَا وَادٍ مِ

َـ ال
بْرَصَ فلِ صُقرَتفِِ وَهَقْئَتفِِ، الأَ ثُؿَّ إكَِّفُ أَتَك  :قَالَ  .غَـؿَِ البَؼَرِ، وَلفَِذَا وَادٍ مِ

ٌـ  :فَؼَالَ  للَِ  ؛ فَلَا بَلَاغَ يحِبَالُ فلِ سَػَرِ الكْؼَطَعَتْ بلَِ قَدْ ارَجُؾٌ مسِْؽقِ

 قَقْمَ إلََِّّ بِ ال
ِ
قْنَ لَلُ ثُؿَّ بؽَِ، أَسْ  اللَّ ذِي أَطْطَاكَ الؾَّ  َـالؽَ باِلَّ جَؾْدَ الوَ  ،حَسَ

 َـال غُ بفِِ فلِ سَػَرِي ،ؿَالَ الوَ  ،حَسَ فَؼَالَ  .حُؼُققُ كَثقِرَةٌ ال :فَؼَالَ  ،بَعِقرًا أَتَبَؾَّ

ْـ أَبْرَصَ يَؼْذَرُكَ الـَّاسُ ؿْ تَ لَ أَ كَلَكِّل أَطْرِفُؽَ!  :لَفُ   ؟!اللَُّ فَؼِقرًا فَلَطْطَاكَ  ؛ؽُ

ْـ كَابرٍِ الإكَِّؿَا وَرِثْتُ هَذَا  :فَؼَالَ   ؛إنِْ كُـْتَ كَاذِبًا :فَؼَالَ  ،ؿَالَ كَابرًِا طَ

  .إلَِك مَا كُـْتَ  اللَُّ فَصَقَّرَكَ 
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ثْؾَ مَا قَالَ لفَِذَا، وَرَدَّ طَؾَقْفِ قْرَعَ فلِ صُقرَتفِِ، فَؼَالَ لَفُ مِ الأَ أَتَك وَ  :قَالَ 

  .إلَِك مَا كُـْتَ  اللَُّ فَصَقَّرَكَ  ؛إنِْ كُـتَْ كَاذِبًا :مثِْؾَ مَا رَدَّ طَؾَقْفِ هَذَا، فَؼَالَ 

ُـ  :فَؼَالَ  وَهَقْئَتفِِ، طْؿَك فلِ صُقرَتفِِ الأَ وَأَتَك  :قَالَ  ٌـ وَابْ رَجُؾٌ مسِْؽقِ

 قَقْمَ إلََِّّ بِ الفَلَا بَلَاغَ للَِ  ؛حِبَالُ فلِ سَػَرِيالبلَِ  كْؼَطَعَتْ ، قَدْ اسَبقِؾٍ 
ِ
ثُؿَّ  اللَّ

ذِي رَدَّ طَؾَقْؽَ بَصَرَكَ لُ لَ بؽَِ، أَسْ  غُ بفَِا فلِ سَػَرِي ؛ؽَ بالَّ قَدْ  :فَؼَالَ  ،شَاةً أَتَبَؾَّ

 فَقَ  ،مَا شِئْتَ إلَِلَّ بَصَرِي، فَخُذْ مَا شِئْتَ، وَدَعْ  اللَُّ كُـْتُ أَطْؿَك فَرَدَّ 
ِ
لََّ  اللَّ

لْءٍ أَخَذْتَفُ لؾَِّفِ الأَجْفَدُكَ  َِ   .قَقْمَ بِ

خِطَ طَؾَك طَـْؽَ، وَسُ ضِلَ ؛ فَؼَدْ رُ فَنكَِّؿَا ابْتُؾقِتُؿْ  ،أَمْسِؽْ مَالَؽَ  :فَؼَالَ 

 أَخْرِجَاهُ. «صَاحِبَقْؽَ 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah  bahwa ia mendengar 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: sesungguhnya ada 
tiga orang dari Bani Israil, yaitu: penderita penyakit kusta, orang 
berkepala botak, dan orang buta. Kemudian Allah  ingin menguji 
mereka bertiga, maka diutuslah kepada mereka seorang Malaikat. 

Maka datanglah Malaikat itu kepada orang pertama yang 
menderita penyakit kusta dan bertanya kepadanya: “Apakah sesuatu 
yang paling kamu inginkan?” Ia menjawab: “Rupa yang bagus, kulit 
yang indah, dan penyakit yang menjijikkan banyak orang ini hilang dari 
diriku.” Maka diusaplah orang tersebut, dan hilanglah penyakit itu, 
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serta diberilah ia rupa yang bagus, kulit yang indah, kemudian Malaikat 
itu bertanya lagi kepadanya: “Lalu kekayaan apa yang paling kamu 
senangi?” Ia menjawab: “Onta atau sapi,” maka diberilah ia seekor 
onta yang sedang bunting, dan iapun didoakan: “Semoga Allah 
memberikan berkah-Nya kepadamu dengan onta ini.” 

Kemudian Malaikat tadi mendatangi orang kepalanya botak, dan 
bertanya kepadanya: “Apakah sesuatu yang paling kamu inginkan?” Ia 
menjawab: “Rambut yang indah, dan apa yang menjijikkan di kepalaku 
ini hilang,” maka diusaplah kepalanya, dan seketika itu hilanglah 
penyakitnya, serta diberilah ia rambut yang indah, kemudian Malaikat 
tadi bertanya lagi kepadanya: “Harta apakah yang kamu senangi?” Ia 
menjawab: “Sapi atau onta,” maka diberilah ia seekor sapi yang 
sedang bunting, seraya didoakan: “Semoga Allah memberkahimu 
dengan sapi ini.” 

Kemudian Malaikat tadi mendatangi orang yang buta, dan 
bertanya kepadanya: “Apakah sesuatu yang paling kamu inginkan?” Ia 
menjawab: “Semoga Allah berkenan mengembalikan penglihatanku 
sehingga aku dapat melihat orang,” maka diusaplah wajahnya, dan 
seketika itu dikembalikan oleh Allah penglihatannya, kemudian 
Malaikat itu bertanya lagi kepadanya: “Harta apakah yang paling kamu 
senangi?” Ia menjawab: “Kambing,” maka diberilah ia seekor kambing 
yang sedang bunting. 

Lalu berkembang biaklah onta, sapi dan kambing tersebut, 
sehingga yang pertama memiliki satu lembah onta, yang kedua 
memiliki satu lembah sapi, dan yang ketiga memiliki satu lembah 
kambing. 

Sabda nabi Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam berikutnya: kemudian 
datanglah Malaikat itu kepada orang yang sebelumnya menderita 
penyakit kusta, dengan menyerupai dirinya di saat ia masih dalam 
keadaan berpenyakit kusta, dan berkata kepadanya: “Aku seorang 
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miskin, telah terputus segala jalan bagiku (untuk mencari rizki) dalam 
perjalananku ini, sehingga tidak akan dapat meneruskan perjalananku 
hari ini kecuali dengan pertolongan Allah, kemudian dengan 
pertolongan Anda. Demi Allah yang telah memberi Anda rupa yang 
tampan, kulit yang indah, dan kekayaan yang banyak ini, aku minta 
kepada Anda satu ekor onta saja untuk bekal meneruskan 
perjalananku.” Tetapi permintaan ini ditolak dan dijawab: “Hak-hak 
(tanggunganku) masih banyak,” kemudian Malaikat tadi berkata 
kepadanya: “Sepertinya aku pernah mengenal Anda, bukankah Anda 
ini dulu orang yang menderita penyakit lepra, yang mana orangpun 
sangat jijik melihat Anda, lagi pula Anda orang yang miskin, kemudian 
Allah memberikan kepada Anda harta kekayaan?” Dia malah 
menjawab: “Harta kekayaan ini warisan dari nenek moyangku yang 
mulia lagi terhormat,” maka Malaikat tadi berkata kepadanya: “Jika 
Anda berkata dusta niscaya Allah akan mengembalikan Anda kepada 
keadaan Anda semula.” 

Kemudian Malaikat tadi mendatangi orang yang sebelumnya 
berkepala botak, dengan menyerupai dirinya di saat masih botak, dan 
berkata kepadanya sebagaimana ia berkata kepada orang yang pernah 
menderita penyakit lepra, serta ditolaknya pula permintaannya 
sebagaimana ia ditolak oleh orang yang pertama. Maka Malaikat itu 
berkata: “Jika Anda berkata bohong niscaya Allah akan 
mengembalikan Anda seperti keadaan semula.” 

Kemudian Malaikat tadi mendatangi orang yang sebelumnya buta, 
dengan menyerupai keadaannya dulu di saat ia masih buta, dan 
berkata kepadanya: “Aku adalah orang yang miskin, yang kehabisan 
bekal dalam perjalanan, dan telah terputus segala jalan bagiku (untuk 
mencari rizki) dalam perjalananku ini, sehingga aku tidak dapat lagi 
meneruskan perjalananku hari ini, kecuali dengan pertolongan Allah 
kemudian pertolongan Anda. Demi Allah yang telah mengembalikan 
penglihatan Anda, aku minta seekor kambing saja untuk bekal 
melanjutkan perjalananku.” Maka orang itu menjawab: “Sungguh aku 
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dulunya buta, lalu Allah mengembalikan penglihatanku. Maka ambillah 
apa yang Anda sukai, dan tinggalkan apa yang tidak Anda sukai. Demi 
Allah, saya tidak akan mempersulit Anda dengan mengembalikan 
sesuatu yang telah Anda ambil karena Allah.” Maka Malaikat tadi 
berkata: “Tahanlah harta kekayaan Anda, karena sesungguhnya 
engkau ini hanya diuji oleh Allah , Allah telah ridha kepada Anda, dan 
murka kepada kedua teman Anda.” (HR. Bukhari dan Muslim )  

*** 
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ا آتَاهُؿَا صَالحًِ ﴿: تَعَالَى بَابُ قَوْلِ اللَِّ [ 51] لَهُ شُرَكَاءَ فِقؿَا جَعَلَ  افَؾَؿَّ

 يَةَ الآ ﴾آتَاهُؿَا

[50] BAB: FIRMAN ALLAH: ‚KETIKA ALLAH 
MENGARUNIAKAN KEPADA MEREKA SEORANG 

ANAK LAKI-LAKI YANG SEMPURNA (WUJUDNYA), 
MAKA KEDUANYA MENJADIKAN SEKUTU BAGI 

ALLAH DALAM HAL (ANAK) YANG DIKARUNIAKAN 
KEPADA MEREKA, MAHA SUCI ALLAH DARI 

PERBUATAN SYIRIK MEREKA.‛ (QS. AL-A’RAF: 190)  

 سْؿٍ مُعَبَّدٍ لغَِقْرِ ػَؼُقا طَؾَك تَحْرِيؿِ كُؾِّ ااتَِّ »ُـ حَزْمٍ: ابْ  قَالَ 
ِ
كَعَبْدِ  ؛اللَّ

 .«ؿُطَّؾبِِ الؽَعْبَةِ، وَمَا أَشْبَفَ ذَلؽَِ، حَاشَا طَبْدِ الوَطَبْدِ  ،طَؿْرِوٍ 

Ibnu Hazm berkata: “Para ulama telah sepakat mengharamkan 
setiap nama yang diperhambakan kepada selain Allah, seperti: Abdu 
Umar (hambanya umar), Abdul Ka’bah (hambanya Ka’bah) dan yang 
sejenisnya, kecuali Abdul Muthalib.”  

 ِـ اهَا آدَمُ لَؿَّ » :قَالَ  فلِ الآيَةِ؛ ِـ طَبَّاسٍ ابْ  وَطَ َِّ  حَؿَؾَتْ، فَلَتَاهُؿَا ؛ا تَغَ

َـ ذِي أَخْرَجْتُؽُ الَّ إكِِّل صَاحِبُؽُؿَا  :ؾقِْسُ، فَؼَالَ بْ إِ 
جَـَّةِ، لَتُطقِعَاكِّل أَوْ الؿَا مِ

ّـَ  فُ، وَلَأفَْعَؾَ ؼُّ ُِ ْـ بَطْـؽَِ، فَقَ
ّـَ لَفُ قَرْكَلْ إيِِّؾٍ، فَقَخْرُجُ مِ فُفُؿَا – لَأجَْعَؾَ  يُخَقِّ

قَاهُ طَبْدَ  ،-  ،تْ ؾَ ؿَ حَ  ؿَّ ثُ  .تًافَخَرَجَ مَقْ  ،حَارِثِ، فَلَبَقَا أَنْ يُطقِْعَاهُ السَؿِّ
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 ،ثُؿَّ حَؿَؾَتْ  ا.تً قْ مَ  جَ رَ خَ ، فَ اهُ قعَ طِ يُ  نْ ا أَ قَ بَ لَ ، فَ فِ لِ قْ قَ  ؾَ ثْ مِ  الَ ؼَ فَ  ،اؿَ اهُ تَ لَ فَ 

قَاهُ طَبْدَ الفَلَتَاهُؿَا، فَذَكَرَ لَفُؿَا، فَلَدْرَكَفُؿَا حُبُّ  فَذَلؽَِ  ؛حَارِثِ لاقَلَدِ، فَسَؿَّ

 ُـ أَبلِ حَاتؿٍِ.ابْ  رَوَاهُ  ﴾ لَفُ شُرَكَاءَ فقِؿَا آتَاهُؿَاجَعَلَا ﴿ :قَقْلُفُ 

Diriwayatkan bahwa Ibnu Abbas  dalam menafsirkan ayat 
tersebut mengatakan: “Setelah Adam menggauli istrinya Hawwa, ia 
pun hamil, lalu iblis mendatangi mereka berdua seraya berkata: 
‘Sungguh, aku adalah kawanmu berdua, yang telah mengeluarkan 
kalian dari Surga. Demi Allah, hendaknya kalian mentaati aku, jika 
tidak maka akan aku jadikan anakmu bertanduk dua seperti rusa, 
sehingga akan keluar dari perut istrimu dengan merobeknya, demi 
Allah, itu pasti akan kulakukan.” Itu yang dikatakan iblis dalam 
rangka menakut-nakuti mereka berdua, selanjutnya iblis berkata: 
“Namailah anakmu dengan Abdul harits.” Tapi keduanya menolak 
untuk mentaatinya, dan ketika bayi itu lahir, ia lahir dalam keadaan 
mati. Kemudian Hawwa hamil lagi, dan datanglah iblis itu dengan 
mengingatkan apa yang pernah dikatakan sebelumnya. Karena 
Adam dan Hawwa cenderung lebih mencintai keselamatan anaknya, 
maka ia memberi nama anaknya dengan “Abdul Harits,” dan itulah 
penafsiran firman Allah  : “Dan mereka berdua menjadikan sekutu 
bagi Allah dalam pemberianNya.” (HR. Ibnu Abi Hatim)  

ْـ قَتَادَة :وَلَفُ بسَِـدٍَ صَحِقْحٍ  ْـ فلِ  شُرَكَاءَ » :قَالَ  ،طَ فلِ صَاطَتفِِ، وَلَؿْ يَؽُ

 .«طِبَادَتفِِ 

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan pula, dengan sanad yang shahih, 
bahwa Qatadah dalam menafsirkan ayat ini mengatakan: “Yaitu, 
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menyekutukan Allah dengan taat kepada iblis, bukan dalam 
beribadah kepadanya.” 

ْـ مُجَاهِدٍ فلِ قَقْلفِِ  :وَلَفُ بسَِـدٍَ صَحِقحٍ  ْـ آتَقْتَ ﴿ :طَ
 :قَالَ  ؛﴾ـاَ صَالحًِالَئِ

 ِـوَذُكِ . «يَؽُقنَ إكِْسَاكًالََّ  أَنْ أَشْػَؼَا »  ِـال رَ مَعْـاَهُ طَ  وَغَقْرِهِؿَا. ،وَسَعِقدٍ  ،حَسَ

Dan dalam menafsirkan firman Allah: “Jika engkau 
mengaruniakan anak laki-laki yang sempurna (wujudnya).” Mujahid 
berkata: “Adam dan Hawwa khawatir kalau anaknya lahir tidak 
dalam wujud manusia,” dan penafsiran yang sama diriwayatkannya 
pula dari Al-Hasan (Al-Basri), Sai'd (Ibnu Jubair) dan yang lainnya.  

*** 
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وهُ بفَِا وَذَرُوا حُسْـىَ فَادْطُ ال سْؿَاءُ الَ  وَلؾَِّهِ ﴿: تَعَالَى بَابُ قَوْلِ اللَِّ [ 51]

 يَةَ الآ ﴾الَّذِينَ يُؾْحِدُونَ فِي أَسْؿَائهِِ 

[51] BAB: FIRMAN ALLAH: ‚HANYA MILIK ALLAH-
LAH ASMAUL HUSNA (NAMA-NAMA YANG BAIK), 

MAKA BERDOALAH KEPADA-NYA DENGAN 
MENYEBUT ASMA-NYA ITU, DAN TINGGALKANLAH 
ORANG-ORANG YANG MENYELEWENGKAN ASMA-

NYA. MEREKA NANTI PASTI AKAN MENDAPAT 
BALASAN ATAS APA YANG TELAH MEREKA 

KERJAKAN. ‚ (QS. AL A’RAF: 180)  

 ِـ :ُـ أَبلِ حَاتؿٍِ ابْ  ذَكَرَ   :﴾يُؾْحِدُونَ فلِ أَسْؿَائفِِ ﴿: ِـ طَبَّاسٍ ابْ  طَ

رِكُقنَ » ِْ   .«يُ

Ibnu Abi Hatim meriwayatkan dari Ibnu Abbas  tentang 
maksud firman Allah: “Menyelewengkan Asma-Nya,” ia mengatakan, 
“Maksudnya, berbuat syirik (dalam Asma-Nya).”  

قا » :وَطَـفُْ  َـ السَؿُّ
تَ مِ َـ اللَفِ، وَ الِ لاَّ

ى مِ  .«عَزِيزِ العُزَّ

Ibnu Abbas juga mengatakan: “Mereka menamainya Laata dari 
kata Al-Ilah, dan Al-Uzza dari kata Al-Aziz.” 

ِـ   .«يُدْخِؾُقنَ فقِفَا مَا لَقْسَ مـِْفَا» :طْؿَشِ الأَ وَطَ
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Dan diriwayatkan dari Al-A’masy dalam menafsirkan ayat 
tersebut ia mengatakan: “Mereka memasukkan ke dalam Asma-Nya 
nama-nama yang bukan dari Asma-Nya.”  

*** 

  



      149 

 

لََمُ طَؾَى ال :يُؼَالُ لََ  [ بَابٌ 52]   اللَِّ سَّ

[52] BAB: LARANGAN MENGUCAPKAN ‚SALAM 
ATAS ALLAH‛  

حِقحِ الفلِ   ِـ :صَّ فلِ  صلى الله عليه وسلمـَّبلِِّ القَالَ: كُـَّا إذَِا كُـَّا مَعَ  ،ِـ مَسْعُقدٍ ابْ  طَ

لَاةِ ال لَامُ طَؾَك ال :قُؾْـاَ ؛صَّ  سَّ
ِ
ْـ طِبَادِهِ،  اللَّ

فَؼَالَ  ،طَؾَك فُلَانٍ وَفُلَانٍ  لَامُ سَّ المِ

لَامُ ال :لََّ تَؼُقلُقا» :صلى الله عليه وسلمـَّبلُِّ ال  طَؾَك  سَّ
ِ
لَامُ الهُقَ  اللََّ فَننَِّ  ،اللَّ  .«سَّ

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim, dari Ibnu Abbas 
 ia berkata: ketika kami melakukan shalat bersama Nabi 
Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam kami pernah mengucapkan: 
“Semoga keselamatan untuk Allah dari hamba-hambanya,” dan 
“Semoga keselamatan untuk si fulan dan si fulan,” maka NabiSAW 
bersabda: “Janganlah kamu mengucapkan: ‘Keselamatan semoga 
untuk Allah,’ karena sesungguhnya Allah adalah As-Salam (Maha 
pemberi keselamatan).”  

*** 
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فُ  قَوْلِ: [ بَابُ 53]  غْػِرْ ليِ إنِْ شِئْتَ مَّ االؾَّ

[53] BAB: UCAPAN: YA ALLAH AMPUNI AKU JIKA 
ENGKAU MAU  

حِقحِ الفلِ  ْـ أَبلِ هُرَيْرَةَ: أَنَّ رَسُقلَ  :صَّ  طَ
ِ
ّـَ  لََّ »قَالَ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ  يَؼُقلَ

لقَِعْزِمِ  ،رْحَؿْـلِ إنِْ شِئْتَ ؿَّ االؾَّفُ  ،غْػِرْ للِ إنِْ شِئْتَ ؿَّ االؾَّفُ  :أَحَدُكُؿْ 

 .«مُؽْرِهَ لَفُ لََّ  اللََّ فَننَِّ  ؛ةَ الؿَسْ ال

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim, dari Abu 
Hurairah , bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 
“Janganlah ada seseorang di antara kalian yang berdo’a dengan 
ucapan: ‘Ya Allah, ampunilah aku jika Engkau menghendaki,’ atau 
berdo’a: ‘Ya Allah, rahmatilah aku jika Engkau menghendaki,’ tetapi 
hendaklah meminta dengan yakin, karena sesungguhnya Allah  tidak 
ada sesuatupun yang memaksa-Nya untuk berbuat sesuatu.”  

غْبَةَ ال وَلْقُعَظِّؿِ »وَلؿُِسْؾؿٍِ:   .«يَتَعَاضَؿُفُ شَلْءٌ أَطْطَاهُ لََّ  اللََّ فَننَِّ  ؛رَّ

Dan dalam riwayat Muslim, disebutkan: “Dan hendaklah ia 
memperbesar keinginannya, karena sesungguhnya Allah tidak terasa 
berat bagi-Nya sesuatu yang Ia berikan.”  

*** 
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 طَبْدِي وَأَمَتيِ :يَؼُولُ لََ  [ بَابٌ 54]

[54] BAB: LARANGAN MENGUCAPKAN: ABDI DAN 
AMATI (BUDAKKU)  

حِقحِ الفلِ  ْـ أَبلِ هُرَيْرَةَ  :صَّ  أَنَّ رَسُقلَ  طَ
ِ
لََّ يَؼُؾْ »الَ: قَ  صلى الله عليه وسلم اللَّ

ئْ رَبَّؽَ  ،أَصْعِؿْ رَبَّؽَ  :أَحَدُكُؿْ  وَلََّ يَؼُؾْ  .سَقِّدِي وَمَقْلََّيَ  :وَلْقَؼُؾْ  ،وَضِّ

 «.أَحَدُكُؿْ: طَبْدِي وَأَمَتلِ، وَلْقَؼُؾْ: فَتَايَ وَفَتَاتلِ وَغُلَاملِ

Diriwayatkan dalam Shahih Bukhari dan Muslim, dari Abu 
Hurairah  bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: 
“Janganlah salah seorang di antara kalian berkata: (kepada budak): 
‘Hidangkan makanan untuk rabb-mu1, dan ambilkan air wudhu untuk 
rabb-mu,’ tetapi hendaknya pelayan itu mengatakan: ‘Sayyid-ku, dan 
maula-ku’; dan janganlah salah seorang di antara kalian berkata: 
(kepada budak): ‘Abdi-ku, dan Amati-ku,” dan hendaknya ia berkata: 
“Fata-ku, fatati-ku, dan ghulam-ku.”2  

*** 

  

                                                      
1 Rabb artinya banyak, di antara artinya adalah Tuan/Majikan. Dilarangnya 
penggunaan lafazh ini untuk menghormati Allah, tetapi gunakanlah sayyid yang 
bermakna Tuan juga. 
2 Fata, fatati, dan ghulam artinya sama yaitu pelayanku atau budak. Adapun lafazh 
Abdi atau amati yang juga bermakna budak sudah digunakan untuk pengabdian 
kepada Allah, seperti ungkapan: hamba Allah. (editor) 
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  اللَِّ بِ  لَ لَ يُرَدُّ مَنْ سَ لََ  [ بَابٌ 55]

[55] BAB: LARANGAN MENOLAK PERMINTAAN 
ORANG YANG MENYEBUT NAMA ALLAH  

 ِـ  قَالَ رَسُقلُ  :قَالَ  ،ؿَاطَـفُْ  اللَُّ رَضِلَ ِـ طُؿَرَ ابْ  طَ
ِ
ِـ اسْتَعَاذَ »: صلى الله عليه وسلم اللَّ مَ

 فَلَطِقذُوهُ، وَ 
ِ
ْـ سَ باِللَّ  بِ  لَ لَ مَ

ِ
ْـ دَطَاكُؿْ فَلَجِقبُقهُ  اللَّ ْـ صَـعََ  ،فَلَطْطُقهُ، وَمَ وَمَ

فَادْطُقا لَفُ حَتَّك تَرَوْا  ؛ؽَافئُِقهُ، فَننِْ لَؿْ تَجِدُوا مَا تُؽَافئُِقكَفُ إلَِقْؽُؿْ مَعْرُوفًا فَ 

 بسَِـَدٍ صَحِقحٍ. ،وَالـَّسَائلُِّ  ،رَوَاهُ أَبُق دَاوُدَ  «أَكَّؽُؿْ قَدْ كَافَلْتُؿُقهُ 

Ibnu Umar  menuturkan bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
wa Sallam bersabda: “Barangsiapa yang meminta dengan menyebut 
nama Allah, maka berilah; barangsiapa yang meminta perlindungan 
dengan menyebut nama Allah maka lindungilah; barangsiapa yang 
mengundangmu maka penuhilah undangannya; dan barangsiapa yang 
berbuat kebaikan kepadamu, maka balaslah kebaikan itu (dengan 
sebanding atau lebih baik), dan jika engkau tidak mendapatkan 
sesuatu untuk membalas kebaikannya, maka doakan ia, sampai 
engkau merasa yakin bahwa engkau telah membalas kebaikannya.” 
(HR. Abu Dawud, dan Nasai dengan sanad yang shahih)  

*** 
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 جَـَّةُ الإلََِّ  اللَِّ بوَِجْهِ  لُ لَ يُسْ لََ  [ بَابٌ 56]

[56] BAB: LARANGAN MEMINTA DENGAN 
MENYEBUT ALLAH SELAIN SURGA  

ْـ جَابرٍِ   قَالَ رَسُقلُ  :قَالَ  ،طَ
ِ
 بقَِجْفِ  لُ لَ لََّ يُسْ » :صلى الله عليه وسلم اللَّ

ِ
 «جَـَّةُ الإلََِّّ  اللَّ

 رَوَاهُ أَبُق دَاوُدَ.

Jabir  menuturkan bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam bersabda: “Tidak boleh dimohon dengan menyebut nama Allah 
kecuali Surga.” (HR. Abu Dawud)  

*** 
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  ؾَّومَا جَاءَ فِي الـ [ بَابُ 57]

[57] BAB: TENTANG ANDAI  

 تَعَالَك: 
ِ
 َـيَؼُق﴿وَقَقْلُ اللَّ مْرِ شَلْءٌ مَا قُتؾِْـاَ الأَ  لُقنَ لَقْ كَانَ لَـاَ مِ

 .﴾هَاهُـاَ

“Mereka (orang-orang munafik) mengatakan: ‘Seandainya kita 
memiliki sesuatu (hak campur tangan) dalam urusan ini, niscaya (kita 
tak akan terkalahkan) dan tidak ada yang terbunuh di antara kita di 
sini (perang Uhud).’ Katakanlah: ‘Kalaupun kamu berada di rumahmu, 
niscaya orang-orang yang telah ditakdirkan akan mati terbunuh itu 
keluar (juga) ke tempat mereka terbunuh. Dan Allah (berbuat 
demikian) untuk menguji (keimanan) yang ada dalam dadamu, dan 
membuktikan (niat) yang ada dalam hatimu. Dan Allah Maha 
Mengetahui isi segala hati.” (QS. Ali Imran: 154)  

َـ قَالُقا لِِ ﴿وَقَقْلُفُ:  ذِي   الآيَةَ. ﴾خْقَاكفِِؿْ وَقَعَدُوا لَقْ أَصَاطُقكَا مَا قُتؾُِقاالَّ

“Orang-orang yang mengatakan kepada saudara-saudaranya dan 
mereka takut pergi berperang: ‘Seandainya mereka mengikuti kita 
tentulah mereka sudah terbunuh.’ Katakanlah: ‘Tolaklah kematian itu 
dari dirimu, jika kamu orang-orang yang benar.” (QS. Ali Imran: 168)  

حِقحِ الوَفلِ  ْـ أَبلِ هُرَيْرَ  :صَّ  أَنَّ رَسُقلَ  ةَ طَ
ِ
احِْرِصْ  »قَالَ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ

ْـ بِ   طَؾَك مَا يَـػَْعُؽَ، وَاسْتَعِ
ِ
فَلَا تَؼُؾْ لَقْ  ،، وَإنِْ أَصَابَؽَ شَلْءٌ وَلََّ تَعْجِزْ  اللَّ
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ْـ قُؾْ  ؛أَكِّل فَعَؾْتُ 
رَ  :كَانَ كَذَا وَكَذَا، وَلَؽِ فَننَِّ )لَقْ(  ؛وَمَا شَاءَ فَعَؾَ  اللَُّ قَدَّ

قْطَانِ الػْتَحُ طَؿَؾَ تَ  َِّ». 

Diriwayatkan dalam Shahih Muslim dari Abu Hurairah  bahwa 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Bersungguh-
sungguhlah dalam mencari apa yang bermanfaat bagimu, dan 
mohonlah pertolongan kepada Allah (dalam segala urusanmu), dan 
janganlah sekali-kali kamu bersikap lemah, dan jika kamu tertimpa 
suatu kegagalan, maka janganlah kamu mengatakan: ‘Seandainya aku 
berbuat demikian, tentu tidak akan begini atau begitu,’ tetapi 
katakanlah: ‘Ini telah ditentukan oleh Allah, dan Allah akan melakukan 
apa yang Ia kehendaki.’ Sebab, kata ‘seandainya’ itu akan membuka 
pintu perbuatan setan.”  

*** 
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يحِ الطَنْ سَب   ـَّفْيِ ال [ بَابُ 58]  ر 

[58] BAB: LARANGAN MENCACI-MAKI ANGIN  

ِـ كَعْبٍ  ْـ أُبَلِّ بْ   ، قَالَ: قَالَ رَسُقلُ طَ
ِ
يحَ اللََّ تَسُبُّقا »: صلى الله عليه وسلم اللَّ فَنذَِا  ؛رِّ

ْـ خَقْرِ هَذِهِ لُ لَ ؿَّ إكَِّا كَسْ الؾَّفُ  :فَؼُقلُقا ؛رَأَيْتُؿْ مَا تَؽْرَهُقنَ 
يحِ الؽَ مِ وَخَقْرِ  ،رِّ

ْـ شَرِّ هَذِهِ  ،مَا فقِفَا
يحِ الوَخَقْرِ مَا أُمرَِتْ بفِِ، وَكَعُقذُ بؽَِ مِ  ،وَشَرِّ مَا فقِفَا ،رِّ

حَفُ  «مَا أُمرَِتْ بفِِ  وَشَرِّ  .الصَحَّ  تِّرْمذِِيُّ

Diriwayatkan dari Ubay bin Ka’ab , bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Janganlah kamu mencaci 
maki angin. Apabila kamu melihat suatu hal yang tidak menyenangkan, 
maka berdoalah: ‘Ya Allah, sesungguhnya kami memohon kepada-Mu 
kebaikan angin ini, dan kebaikan apa yang ada di dalamnya, dan 
kebaikan yang untuknya Kau perintahkan ia, dan kami berlindung 
kepada-Mu dari keburukan angin ini, dan keburukan yang ada di 
dalamnya, dan keburukan yang untuknya Kau perintahkan ia.’” (HR. 
Turmudzi, dan hadits ini ia nyatakan shahih)  

*** 
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جَاهِؾِقَّةِ يَؼُولُونَ ال حَق  ضَنَّ ال يَظُـُّونَ باِللَِّ غَقْرَ ﴿:  تَعَالَىاللَّ قَوْلِ  [ بَابُ 59]

هُ الَ  هَلْ لَـاَ مِنَ المَْرِ مِنْ شَيْءٍ قُلْ إنَِّ  هِ  مْرَ كُؾَّ  الآيَةَ  ﴾لؾَِّ

[59] BAB: FIRMAN ALLAH: ‚MEREKA 
BERPRASANGKA YANG TIDAK BENAR TERHADAP 

ALLAH , SEPERTI SANGKAAN JAHILIYAH, 
MEREKA BERKATA: ‘APAKAH ADA BAGI KITA 

SESUATU (HAK CAMPUR TANGAN) DALAM 
URUSAN INI.’ KATAKANLAH: ‘SUNGGUH URUSAN 
ITU SELURUHNYA DI TANGAN ALLAH. ‚ (QS. ALI 

IMRAN: 154)  

قْءِ ﴿وَقَقْلُفُ:  قْءِ طَؾَقْفِؿْ دَائرَِةُ السَّ ّـَ السَّ  ضَ
ِ
َـ باِللَّ اكِّق  الآيَةَ.  ﴾الظَّ

“Dan supaya dia mengadzab orang-orang munafik laki-laki dan 
orang-orang munafik perempuan, dan orang-orang musyrik laki laki 
dan orang-orang musyrik perempuan yang mereka itu berprasangka 
buruk terhadap Allah, mereka akan mendapat giliran (keburukan) 
yang amat buruk, dan Allah memurkai dan mengutuk mereka serta 
menyediakan bagi mereka Neraka Jahannam. Dan (Neraka Jahannam) 
itulah seburuk-buruk tempat kembali.” (QS. Al-Fath: 6)  

رَ هَذَا » ولَك:الأُ يَةِ الآؼَقِّؿِ فلِ الُـ ابْ  قَالَ  ّـُ بلَِكَّفُ سُبْحَاكَفُ الفُسِّ يَـْصُرُ لََّ  ظَّ

ْـ بؼَِدَرِ  رَ بلَِنَّ مَا أَصَابَفُ لَؿْ يَؽُ ، وَفُسِّ  رَسُقلَفُ، وَأَنَّ أَمْرَهُ سَقَضْؿَحِؾُّ
ِ
 اللَّ

رَ بنِكِْؽَارِ  وَحِؽْؿَتفِِ. أَنْ يُتؿَِّ أَمْرَ  ، وَإكِْؽَارِ ؼَدْرِ الوَإكِْؽَارِ  ،حِؽْؿَةِ الفَػُسِّ
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ِـ كُؾِّفِ الوَأَنْ يُظْفِرَهُ طَؾَك  ،صلى الله عليه وسلمرَسُقلفِِ  ي ّـُ ، دِّ قْءِ الوَهَذَا هُقَ ضَ ذِي ضَـَّفُ الَّ سَّ

رِكُقنَ فلِ سُقرَةِ الؿُـاَفؼُِقنَ وَ ال ِْ ّـَ  حِ.ػَتْ الؿُ قءَ الوَإكَِّؿَا كَانَ هَذَا ضَ كََّفُ  ؛سُّ
ِ
لأ

ّـُ غَقْرِ مَا يَؾقِؼُ بفِِ سُبْحَاكَفُ  وَوَطْدِهِ  ،وَحَؿْدِهِ  ،وَمَا يَؾقِؼُ بحِِؽْؿَتفِِ  ،ضَ

ادِقِ.ال ّـَ أَكَّفُ يُدِيؾُ  صَّ ْـ ضَ ةً يَضْؿَحِؾُّ البَاصؾَِ طَؾَك الفَؿَ حَؼِّ إدَِالَةً مُسْتَؼِرَّ

مَا جَرَى بؼَِضَائفِِ وَقَدَرِهِ، أَوْ أَكْؽَرَ أَنْ يَؽُقنَ يَؽُقنَ  أَكْؽَرَ أَنْ  أَوْ  ،حَؼُّ ال مَعَفَا

قئَةٍ القَدَرُهُ لحِِؽْؿَةٍ بَالغَِةٍ يَسْتَحِؼُّ طَؾَقْفَا  ِِ حَؿْدَ، بَؾْ زَطَؿَ أَنَّ ذَلؽَِ لؿَِ

دَةٍ  ّـُ ـ﴿ف ؛مُجَرَّ َـ كَػَرُوا، فَقَيْؾٌ لِ الَّ ذَلؽَِ ضَ َـ ذِي
َـ كَػَرُوا مِ ذِي  .﴾ـَّارِ الؾَّ

 ـَّاسِ يَظُـُّقنَ بِ الوَأَكْثَرُ 
ِ
ّـَ  اللَّ قْءِ فقِؿَا يَخْتَصُّ بفِِؿْ، وَفقِؿَا يَػْعَؾُفُ الضَ سَّ

ْـ طَرَفَ  ْـ ذَلؽَِ إلََِّّ مَ
بَ ، وَمُقجِ وَصِػَاتفِِ  وَأَسْؿَاءَهُ  اللََّ بغَِقْرِهِؿْ وَلََّ يَسْؾَؿُ مِ

ِـ  ؿْدِهِ.حِؽْؿَتفِِ وَحَ  بقِبُ الفَؾْقَعْتَ  ـَّاصِحُ لـِػَْسِفِ بفَِذَا، وَلْقَتُبْ إلَِك الؾَّ
ِ
، اللَّ

ّـَ  ْـ ضَـِّفِ برَِبِّفِ ضَ
قْءِ.الوَلْقَسْتَغْػِرْهُ مِ تَ  سَّ ِْ ْـ فَتَّ تَ مَ ِْ طِـدَْهُ  لَرَأَيْتَ  ؛وَلَقْ فَتَّ

فَؿُسْتَؼِؾ   ؛انَ يَـبَْغِل أَنْ يَؽُقنَ كَذَا وَكَذَاوَأَكَّفُ كَ  ،ؼَدَرِ وَمَلَامَةً لَفُ التَعَـُّتًا طَؾَك 

ْـ ذِي  وَمُسْتَؽْثرٌِ، وَفَتِّشْ كَػْسَؽَ هَؾْ أَكْتَ سَالؿٌِ؟
فَننِْ تَـجُْ مـِْفَا تَـجُْ مِ

 .«إخَِالُؽَ كَاجِقًالََّ  طَظقِؿَةٍ وَإلََِّّ فَنكِِّل
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Ibnu Qayyim dalam menafsirkan ayat yang pertama 
mengatakan: “Prasangka di sini maksudnya adalah bahwa Allah  
tidak akan memberikan pertolongan-Nya (kemenangan) kepada 
Rasul-Nya, dan bahwa agama yang beliau bawa akan lenyap.” 

Dan ditafsirkan pula: “Apa yang menimpa beliau bukanlah 
dengan takdir (ketentuan) dan hikmah (kebijaksanaan) Allah.” 

Jadi prasangka di sini ditafsirkan dengan tiga penafsiran: 
Pertama: mengingkari adanya hikmah Allah. Kedua : mengingkari 
takdir-Nya. Ketiga: mengingkari bahwa agama yang dibawa 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam akan disempurnakan dan 
dimenangkan Allah atas semua agama. 

Inilah prasangka buruk yang dilakukan oleh orang-orang munafik 
dan orang-orang musyrik yang terdapat dalam surat Al-Fath. 

Perbuatan ini disebut dengan prasangka buruk, karena 
prasangka yang demikian tidak layak untuk Allah , tidak patut 
terhadap keagungan dan kebesaran Allah, tidak sesuai dengan 
kebijaksanaan-Nya, Puji-Nya, dan janji-Nya yang pasti benar. 

Oleh karena itu, barangsiapa yang berprasangka bahwa Allah  
akan memenangkan kebatilan atas kebenaran, disertai dengan 
lenyapnya kebenaran; atau berprasangka bahwa apa yang terjadi ini 
bukan karena Qadha dan takdir Allah; atau mengingkari adanya 
suatu hikmah yang besar sekali dalam takdir-Nya, yang dengan 
hikmah-Nya Allah berhak untuk dipuji; bahkan mengira bahwa yang 
terjadi hanya sekedar kehendak-Nya saja tanpa ada hikmah-Nya, 
maka inilah prasangka orang orang kafir, yang mana bagi mereka 
inilah Neraka “Wail.” 

Dan kebanyakan manusia melakukan prasangka buruk kepada 
Allah , baik dalam hal yang berkenaan dengan diri mereka sendiri, 
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ataupun dalam hal yang berkenaan dengan orang lain, bahkan tidak 
ada orang yang selamat dari prasangka buruk ini, kecuali orang yang 
benar-benar mengenal Allah, Asma dan sifat-Nya, dan mengenal 
kepastian adanya hikmah dan keharusan adanya puji bagi-Nya 
sebagai konsekwensinya. 

Maka orang yang berakal dan yang cinta kepada dirinya sendiri, 
hendaklah memperhatikan masalah ini, dan bertaubatlah kepada 
Allah, serta memohon maghfirah-Nya atas prasangka buruk yang 
dilakukannya terhadap Allah . 

Apabila Anda selidiki, siapapun orangnya pasti akan Anda dapati 
pada dirinya sikap menyangkal dan mencemoohkan takdir Allah, 
dengan mengatakan hal tersebut semestinya begini dan begitu, ada 
yang sedikit sangkalannya dan ada juga yang banyak. Dan silahkan 
periksalah diri Anda sendiri, apakah Anda bebas dari sikap tersebut? 

“Jika Anda selamat dari sikap tersebut, maka Anda selamat dari 
malapetaka yang besar, jika tidak, sungguh aku kira Anda tidak akan 
selamat.” [Selesai ucapan Ibnul Qoyyim] 

*** 
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 ؼَدَرِ المَا جَاءَ فِي مُـؽْرِِي  [ بَابُ 61]

[60] BAB: TENTANG PENGINGKAR TAKDIR  

حََدِهِؿْ مثِْؾُ  !ِـ طُؿَرَ بقَِدِهِ ابْ  ذِي كَػْسُ الَّ وَ » :ُـ طُؿَرَ ابْ  وَقَالَ 
ِ
لَقْ كَانَ لأ

 أُحُدٍ ذَهَبًا، ثُؿَّ أَكْػَؼَفُ فلِ سَبقِؾِ 
ِ
َـ بِ مِ  اللَُّ مَا قَبؾَِفُ  ؛اللَّ

ثُؿَّ « ؼَدَرِ الـفُْ، حَتَّك يُمْمِ

َـ بِ  :يؿَانُ الِ »: صلى الله عليه وسلمـَّبلِِّ السْتَدَلَّ بؼَِقْلِ ا
 أَنْ تُمْمِ

ِ
 ،وَكُتُبفِِ  ،وَمَلَائِؽَتفِِ  ،اللَّ

َـ بِ  ،خِرِ الآقَقْمِ الوَ  ،وَرُسُؾفِِ 
هِ الوَتُمْمِ  رَوَاهُ مُسْؾؿٌِ. «ؼَدَرِ خَقْرِهِ وَشَرِّ

Ibnu Umar  berkata: “Demi Allah yang jiwa Ibnu Umar berada 
di tangan-Nya, seandainya salah seorang memiliki emas sebesar 
gunung Uhud, lalu dia infakkan di jalan Allah, niscaya Allah tidak akan 
menerimanya, sebelum ia beriman kepada qadar (ketentuan Allah),” 
dan Ibnu Umar membaca sabda Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam : “Iman yaitu engkau beriman kepada Allah, Malaikat-Malaikat-
Nya, Kitab-Kitab-Nya, Rasul-Rasul-Nya, Hari Akhir, dan beriman kepada 
takdir yang baik maupun yang buruk.” (HR. Muslim) 

ِـ  ْـ طُبَادَةَ ب بْـفِِ صَّ الوَطَ
ِ
ْـ تَجِدَ صَعْؿَ  !يَا بُـلََّ  :امتِِ أَكَّفُ قَالَ لَّ إكَِّؽَ لَ

ْـ الِ  ْـ لقُِخْطئَِؽَ، وَمَا أَخْطَلَكَ لَؿْ يَؽُ يؿَانِ حَتَّك تَعْؾَؿَ أَنَّ مَا أَصَابَؽَ لَؿْ يَؽُ

 لقُِصِقبَؽَ، سَؿِعْتُ رَسُقلَ 
ِ
لَ مَا خَؾَؼَ »يَؼُقلُ :  صلى الله عليه وسلم اللَّ  ،ؼَؾَؿَ ال :اللَُّ إنَِّ أَوَّ

اُكْتُبْ مَؼَادِيرَ كُؾِّ شَلْءٍ  :قَالَ  ؟وَمَاذَا أَكْتُبُ  !رَبِّ  :فَؼَالَ  ،اُكْتُبْ  :فَؼَالَ لَفُ 
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اطَةُ الحَتَّك تَؼُقمَ  َـلَّ سَؿِعْتُ رَسُقلَ  ،«سَّ  يَا بُ
ِ
ْـ مَاتَ طَؾَك » :يَؼُقلُ  صلى الله عليه وسلم اللَّ مَ

 .«فَؾَقْسَ مـِِّل ؛غَقْرِ هَذَا

 Diriwayatkan bahwa Ubadah Ibnu Shamit  berkata kepada 
anaknya: “Hai anakku, sungguh kamu tidak akan bisa merasakan 
lezatnya iman sebelum kamu meyakini bahwa apa yang telah 
ditakdirkan menimpa dirimu pasti tidak akan meleset, dan apa yang 
telah ditakdirkan tidak menimpa dirimu pasti tidak akan 
menimpamu, aku telah mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam bersabda: ‘Sesungguhnya pertama kali yang diciptakan Allah 
adalah Qalam, kemudian Allah berfirman kepadanya: ‘Tulislah!” Maka 
Qalam itu menjawab: ‘Ya Tuhanku, apa yang mesti aku tulis?’ Allah 
berfirman: ‘Tulislah ketentuan segala sesuatu sampai datang hari 
Kiamat.’ Hai anakku, aku juga telah mendengar Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Barangsiapa yang meninggal dunia tidak 
dalam keyakinan seperti ini, maka ia tidak tergolong ummatku.’” 

حَْؿَدَ: 
ِ
لَ مَا خَؾَؼَ »وَفلِ رِوَايَةٍ لأ  ،اُكْتُبْ  :قَالَ ثُؿَّ ؼَؾَؿَ، ال :اللَُّ إنَِّ أَوَّ

ٌـ إلَِك يَقْمِ الفَجَرَى فلِ تؾِْؽَ 
اطَةِ بؿَِا هُقَ كَائِ  .«ؼِقَامَةِ السَّ

Dan dalam riwayat Imam Ahmad disebutkan: “Sesungguhnya 
pertama kali yang diciptakan Allah  adalah Qalam, kemudian Allah 
berfirman kepadanya: ‘Tulislah!’ Maka ditulislah apa yang terjadi 
sampai hari Kiamat.” 

ِـ وَهْبٍ  بْ
ِ
 قَالَ رَسُقلُ  :وَفلِ رِوَايَةٍ لَّ

ِ
ْـ بِ »: صلى الله عليه وسلم اللَّ

ْـ لَؿْ يُمْمِ ؼَدَرِ الفَؿَ

هِ خَ   .«باِلـَّارِ  اللَُّ أَحْرَقَفُ  ؛قْرِهِ وَشَرِّ
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Diriwayatkan oleh Ibnu Wahb bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Maka barangsiapa yang tidak beriman 
kepada qadar (ketentuan Allah) baik dan buruknya, maka Allah pasti 
akan membakarnya dengan api Neraka.”  

 ِـالؿُسْـدَِ وال»وَفلِ  ـَ يْؾَؿِلِّ  :«سُّ  الدَّ
ِـ ِـ ابْ ِـ كَعْبٍ  ،طَ  ،قَالَ: أَتَقْتُ أُبَلَّ بْ

َـ  :فَؼُؾْتُ 
لْءٍ  ؛ؼَدَرِ الفلِ كَػْسِل شَلْءٌ مِ َِ ثْـلِ بِ ْـ  اللََّ لَعَؾَّ  ،فَحَدِّ

يُذْهِبُفُ مِ

َـ  اللَُّ أُحُدٍ ذَهَبًا، مَا قَبؾَِفُ  لَقْ أَكْػَؼْتَ مثِْؾَ » :فَؼَالَ  ،قَؾْبلِ
مـِؽَْ حَتَّك تُمْمِ

ْـ لقُِخْطئَِؽَ  ،ؼَدَرِ البِ  ْـ  ،وَتَعْؾَؿَ أَنَّ مَا أَصَابَؽَ لَؿْ يَؽُ وَمَا أَخْطَلَكَ لَؿْ يَؽُ

ْـ أَهْؾِ  ؛وَلَقْ متَِّ طَؾَك غَقْرِ هَذَا ،لقُِصِقبَؽَ 
قَالَ: فَلَتَقْتُ  «.ـَّارِ اللَؽُـتَْ مِ

ثَـلِ طَ  َـ ثَابتٍِ، فَؽُؾُّفُؿْ حَدَّ َـ القَؿَانِ، وَزَيْدَ بْ َـ مَسْعُقدٍ، وَحُذَيْػَةَ بْ  بْ
ِ
بْدَ اللَّ

 الـَّبلِِّ 
ِـ  «.صَحِقحِفِ »حَدِيثٌ صَحِقحٌ رَوَاهُ الحَاكِؿُ فلِ صلى الله عليه وسلم. بؿِِثْؾِ ذَلؽَِ طَ

Diriwayatkan dalam Musnad dan Sunan, dari Ibnu Dailami ia 
berkata: “Aku datang kepada Ubay bin Kaab, kemudian aku katakan 
kepadanya: ‘Ada sesuatu keraguan dalam hatiku tentang masalah 
qadar, maka ceritakanlah kepadaku tentang suatu hadits, dengan 
harapan semoga Allah  menghilangkan keraguan itu dari hatiku,’ 
maka ia berkata: ‘Seandainya kamu menginfakkan emas sebesar 
gunung Uhud, Allah tidak akan menerimanya darimu, sebelum kamu 
beriman kepada qadar, yaitu kamu meyakini bahwa apa yang telah 
ditakdirkan mengenai dirimu pasti tidak akan meleset, dan apa yang 
telah ditakdirkan tidak mengenai dirimu pasti tidak akan menimpamu, 
dan jika kamu mati tidak dalam keyakinan seperti ini, pasti kamu 
menjadi penghuni Neraka.’ Kata Ibnu Dailami selanjutnya: “Lalu aku 
mendatangi Abdullah bin Mas’ud, Hudzaifah bin Yaman dan Zaid bin 
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Tsabit, semuanya mengucapkan kepadaku hadits yang sama dengan 
sabda Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam di atas.” (HR. Al-
Hakim dan dinyatakan shahih)  

*** 
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  ينَ رِ و  َْ ي الؿُ فِ  اءَ ا جَ مَ  [ بَابُ 61]

[61] BAB: TENTANG PARA PENGGAMBAR 
MAKHLUK BERNYAWA  

ْـ أَبلِ هُرَيْرَةَ   قَالَ رَسُقلُ  :قَالَ  ،طَ
ِ
ْـ  اللَُّ قَالَ » :صلى الله عليه وسلم اللَّ تَعَالَك: وَمَ

ةً، أَوْ لقَِخْؾُؼُقا حَبَّةً، أَوْ  ْـ ذَهَبَ يَخْؾُؼُ كَخَؾْؼِل؛ فَؾْقَخْؾُؼُقا ذَرَّ أَضْؾَؿُ مؿَِّ

 أَخْرَجَاهُ. «لقَِخْؾُؼُقا شَعِقْرَةً 

Diriwayatkan dari Abu Hurairah  bahwa Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Allah  berfirman: ‘Dan tiada seseorang 
yang lebih dzalim dari pada orang yang bermaksud menciptakan 
ciptaan seperti ciptaan-Ku, oleh karena itu. Maka cobalah mereka 
menciptakan seekor semut kecil, atau sebutir biji-bijian, atau sebutir 
biji gandum.” Diriwayatkan oleh Bukhari-Muslim. 

ةَ  :وَلَفُؿَا َِ ْـ طَائِ  ا أَنَّ رَسُقلَ طَـْفُ  اللَُّ رَضِلَ طَ
ِ
أَشَدُّ »قَالَ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ

َـ يُضَاهِئُقنَ بخَِؾْؼِ  :الـَّاسِ طَذَابًا يَقْمَ الؼِقَامَةِ  ذِي  الَّ
ِ
 .«اللَّ

Diriwayatkan oleh keduanya juga, dari Aisyah, Radhiyallahu Anha 
bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Manusia 
yang paling pedih siksanya pada hari Kiamat adalah orang-orang yang 
membuat penyerupaan dengan makhluk Allah .”  
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ِـ طَبَّاسٍ: سَؿِعْتُ رَسُقلَ  :اوَلَفُؿَ  ِـ ابْ  طَ
ِ
رٍ »يَؼُقلُ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ كُؾُّ مُصَقِّ

بُ بفَِا فلِ جَفَـَّؿَ  ،فلِ الـَّارِ  رَهَا كَػْسٌ يُعَذَّ  .«يُجْعَؾُ لَفُ بؽُِؾِّ صُقرَةٍ صَقَّ

Juga diriwayatkan Bukhari dan Muslim dari Ibnu Abbas  bahwa 
ia berkata: Aku mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
bersabda: “Setiap mushawwir (perupa) berada di dalam Neraka, dan 
setiap rupaka yang dibuatnya diberi nafas untuk menyiksa dirinya 
dalam Neraka Jahannam.”  

رَ صُقرَةً فلِ ال»طَـفُْ مَرْفُقطًا:  :وَلَفُؿَا ْـ صَقَّ كْقَامَ كُؾِّػَ أَنْ يَـػُْخَ فقِفَا  ؛دُّ

وحَ   .«وَلَقْسَ بـِاَفخٍِ  ،الرُّ

Imam Bukhari dan Muslim meriwayatkan dari Ibnu Abbas , 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Barangsiapa yang 
membuat rupaka di dunia, maka kelak (pada hari Kiamat) ia akan 
dibebani untuk meniupkan ruh ke dalam rupaka yang dibuatnya, 
namun ia tidak bisa meniupkannya.”  

ْـ أَبلِ الفَقَّاجِ  :وَلؿُِسْؾؿٍِ   أَبْعَثُؽَ طَؾَك مَا لََّ أَ  :قَالَ: قَالَ للِ طَؾلِ   ،طَ

 بَعَثَـلِ طَؾَقْفِ رَسُقلُ 
ِ
رِفًا  ،صَؿَسْتَفَا  تَدَعَ صُقرَةً إلََِّّ لََّّ أَ » :صلى الله عليه وسلم اللَّ ِْ وَلََّ قَبْرًا مُ

يْتَفُ   .«إلََِّّ سَقَّ

Imam Muslim meriwayatkan dari Abu Al-Hayyaj, ia berkata: 
sesungguhnya Ali bin Abi Thalib  berkata kepadaku: “Maukah 
kamu aku utus untuk suatu tugas sebagaimana Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam mengutusku untuk tugas tersebut? Yaitu: 
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‘Janganlah kamu biarkan ada sebuah rupaka tanpa kamu musnahkan, 
dan janganlah kamu biarkan ada sebuah kuburan yang menonjol 
kecuali kamu ratakan.” 

*** 
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 حَؾِفِ المَا جَاءَ فِي كَثْرَةِ  [ بَابُ 62]

[62] BAB: TENTANG BANYAK BERSUMPAH  

 تَعَالَك: 
ِ
 .﴾وَاحْػَظُقا أَيْؿَاكَؽُؿْ ﴿وَقَقْلُ اللَّ

Firman Allah :  “Dan jagalah sumpahmu.” (QS. Al-Maidah: 89)  

ْـ أَبلِ هُرَيْرَةَ   سَؿِعْتُ رَسُقلَ  :قَالَ  ،طَ
ِ
حَؾػُِ ال»يَؼُقلُ:  صلى الله عليه وسلم اللَّ

ؾْعَةِ، مَؿْحَؼَةٌ لِ   أَخْرَجَاهُ. «ؾْؽَسْبِ مَـػَْؼَةٌ لؾِسِّ

Abu Hurairah  berkata: aku mendengar Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Sumpah itu dapat melariskan barang 
dagangan namun dapat menghapus keberkahan usaha.” (HR. Bukhari 
dan Muslim)  

ْـ سَؾْؿَانَ  ؿُفُؿُ لََّ  لَاثَةٌ ثَ »: مَرْفُقطًاوَطَ وَلََّ  يَقْمَ الؼِقَامَةِ، اللَُّ  يُؽَؾِّ

قفِؿْ  أُشَقؿِطٌ زَانٍ، وَطَائِؾٌ مُسْتَؽْبرٌِ، وَرَجُؾٌ جَعَؾَ  :قؿٌ الوَلَفُؿْ طَذَابٌ  ،يُزَكِّ

تَرِي إلََِّّ بقَِؿِقـفِِ، وَلََّ يَبقِعُ إلََِّّ بقَِؿِقـفِِ لََّ  ؛بضَِاطَتَفُ  اللََّ  ِْ بَرَاكلُِّ طَّ الرَوَاهُ  «يَ

 بسَِـدٍَ صَحِقحٍ.

Diriwayatkan dari Salman  bahwa Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi 
wa Sallam bersabda: “Tiga orang yang mereka itu tidak diajak bicara 
dan tidak disucikan oleh Allah (pada hari Kiamat), dan mereka 
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menerima adzab yang pedih, yaitu: orang yang sudah beruban (tua) 
yang berzina, orang miskin yang sombong, dan orang yang menjadikan 
Allah sebagai barang dagangannya, ia tidak membeli atau menjual 
kecuali dengan bersumpah.” (HR. Thabrani dengan sanad yang 
shahih)  

حِقحِ الوَفلِ  ْـ  :صَّ ٍـ طَ ِـ حُصَق  قَالَ: قَالَ رَسُقلُ  ،طِؿْرَانَ بْ
ِ
 :صلى الله عليه وسلم اللَّ

تلِ قَرْكلِ، ثُؿَّ » َـ يَؾُقكَفُؿْ، ثُؿَّ الَّ خَقْرُ أُمَّ َـ يَؾُقكَفُؿْ الَّ ذِي فَلَا  :قَالَ طِؿْرَانُ  -ذِي

ِـ أَوْ ثَلَاثًا تَقْ فَدُونَ وَلََّ ثُؿَّ إنَِّ بَعْدَكُؿْ قَقْمً  - ؟أَدْرِي أَذَكَرَ بَعْدَ قَرْكفِِ مَرَّ ِْ ا يَ

فَدُونَ، وَيَخُقكُق ِْ  لََّ يُقفُقنَ، وَيَظْفَرُ فقِفِؿُ رُونَ وَ نَ وَلََّ يُمْتَؿَـقُنَ، وَيَـذُْ يُسْتَ

 ُـال ؿَ  .«سِّ

Diriwayatkan dalam shahih Bukhari dan Muslim dari Imran bin 
Husain  ia berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
bersabda: “Sebaik-baik umatku adalah mereka yang hidup pada 
masaku, kemudian generasi berikutnya, kemudian generasi berikutnya 
lagi – Imran berkata: aku tidak ingat lagi apakah Rasulullah 
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam menyebutkan generasi setelah masa 
beliau dua kali atau tiga? – Kemudian akan ada setelah masa kalian 
orang-orang yang memberikan kesaksian sebelum ia diminta, mereka 
berkhianat dan tidak dapat dipercaya, mereka bernadzar tapi tidak 
memenuhi nadzarnya, dan badan mereka tampak gemuk-gemuk.”  
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 ِـ :قفِ وَفِ  ـَّاسِ قَرْكلِ، ثُؿَّ الخَقْرُ » :قَالَ  صلى الله عليه وسلمـَّبلَِّ الِـ مَسْعُقدٍ: أَنَّ ابْ  طَ

َـ يَؾُقكَفُؿْ، ثُؿَّ الَّ  َـ يَؾُقكَفُؿْ، ثُؿَّ يَجِلءُ قَقْمٌ تَسْبؼُِ شَفَادَةُ أَحَدِهِؿْ الَّ ذِي ذِي

 .«يَؿِقـفَُ، وَيَؿِقـفُُ شَفَادَتَفُ 

Diriwayatkan pula dalam Shahih Bukhari dan Muslim, dari Ibnu 
Mas’ud  bahwa Nabi Muhammad Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
bersabda: “Sebaik-baik manusia adalah mereka yang hidup pada 
masaku, kemudian generasi yang datang berikutnya, kemudian 
generasi yang datang berikutnya lagi, kemudian akan datang orang-
orang dimana di antara mereka kesaksiannya mendahului sumpahnya, 
dan sumpahnya mendahului kesaksiannya.”  

فَادَةِ وَ الكَاكُقا يَضْرِبُقكَـاَ طَؾَك » :رَاهِقؿُ بْ إِ  وَقَالَ  ُـ صِغَارٌ الَِّ  .«عَفْدِ وَكَحْ

Ibrahim (An Nakhai) berkata: “Mereka memukuli kami karena 
kesaksian atau sumpah (yang kami lakukan) ketika kami masih 
kecil.”  

*** 
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ةِ  [ بَابُ 63] ي ذِمَّ
ةِ كَبقِ هِ  اللَِّ مَا جَاءَ فِ  وَذِمَّ

[63] BAB: TENTANG JAMINAN ALLAH DAN 
ROSULNYA  

 وَأَوْفُقا بعَِفْدِ ﴿وَقَقْلُفُ: 
ِ
يْؿَانَ بَعْدَ الأَ   تَـؼُْضُقادْتُؿْ وَلََّ إذَِا طَاهَ  اللَّ

 يَةَ.الآ ﴾تَقْكقِدِهَا

“Dan tepatilah perjanjian dengan Allah apabila kamu berjanji, dan 
janganlah kamu membatalkan sumpah-sumpah (mu) itu sesudah 
mengukuhkannya, sedang kamu telah menjadikan Allah sebagai 
saksimu (terhadap sumpah-sumpah itu). Sesungguhnya Allah 
mengetahui apa yang kamu perbuat.” (QS. An Nahl: 91)  

ْـ بُرَيْدَةَ    رَسُقلَ  أَنَّ  :،طَ
ِ
رَ أَمقِرًا طَؾَك جَقْشٍ أَوْ سَرِيَّةٍ كَانَ  صلى الله عليه وسلم اللَّ  ؛إذَِا أَمَّ

 أَوْصَاهُ بتَِؼْقَى 
ِ
َـ  اللَّ

ْـ مَعَفُ مِ َـ خَقْرًاؿُ الوَمَ اُغْزُوَا بسِْؿِ »قَالَ: ثُؿَّ  ،سْؾؿِِق

 
ِ
 ، فلِ سَبقِؾِ اللَّ

ِ
ْـ كَػَرَ بِ اللَّ  ، قَاتؾُِقا مَ

ِ
اُغْزُوَا وَلََّ تَغُؾُّقا، وَلََّ تَغْدِرُوا،  ،اللَّ

  .وَلََّ تُؿَثِّؾُقا، وَلََّ تَؼْتُؾُقا وَلقِدًا

Buraidah  berkata: “Apabila Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam mengangkat komandan pasukan perang atau batalyon, beliau 
menyampaikan pesan kepadanya agar selalu bertakwa kepada Allah, 
dan berlaku baik kepada kaum Muslimin yang bersamanya, 
kemudian beliau bersabda: “Seranglah mereka dengan “Asma” Allah, 
demi di jalan Allah), perangilah orang-orang yang kafir kepada Allah, 
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seranglah dan janganlah kamu menggelapkan harta rampasan perang, 
jangan mengkhianati perjanjian, jangan mencincang korban yang 
terbunuh, dan jangan membunuh anak-anak. 

َـ  وَإذَِا لَؼِقتَ 
كَ مِ ، فَ الطَدُوَّ َـ رِكقِ ِْ أَوْ  -ادْطُفُؿْ إلَِك ثَلَاثِ خِصَالٍ ؿُ

ّـَ مَا أَجَابُقكَ ، فَلَيَّتَ - خِلَالٍ    .فَاقْبَؾْ مـِْفُؿْ، وَكُػَّ طَـْفُؿْ  ؛فُ

Apabila kamu menjumpai musuh-musuhmu dari kalangan orang-
orang musyrik, maka ajaklah mereka kepada tiga hal: mana saja yang 
mereka setujui, maka terimalah dan hentikanlah penyerangan 
terhadap mereka.  

دْطُفُؿْ إلَِك فَاقْبَؾْ مـِفُْؿْ، ثُؿَّ ا ؛سْلَامِ فَننِْ أَجَابُقكَ الِ دْطُفُؿْ إلَِك ثُؿَّ ا

ْـ دَارِهِؿْ إلَِك دَارِ ال
لِ مِ  َـالتَّحَقُّ  ؛برِْهُؿْ أَكَّفُؿْ إنِْ فَعَؾُقا ذَلؽَِ وَأَخْ  ،ؿُفَاجِرِي

، وَطَؾَقْفِؿْ مَا طَؾَك  َـ  َـالفَؾَفُؿْ مَا لؾِْؿُفَاجِرِي   .ؿُفَاجِرِي

Kemudian ajaklah mereka kepada agama Islam; jika mereka 
menerima maka terimalah mereka, kemudian ajaklah mereka berhijrah 
dari daerah mereka ke daerah orang-orang Muhajirin, dan beritahu 
mereka jika mereka mau melakukannya maka bagi mereka hak dan 
kewajiban sama seperti hak dan kewajiban orang-orang Muhajirin.  
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لُقا مـِْفَا ابِ فَلَخْبرِْهُؿْ أَكَّفُؿْ يَؽُقكُقنَ كَلَطْرَ  ؛فَننِْ أَبَقْا أَنْ يَتَحَقَّ

،ال َـ  يَجْرِي طَؾَقْفِؿْ حُؽْؿُ  ؿُسْؾؿِِق
ِ
، تَعَالَك اللَّ َـ ذِي يَجْرِي طَؾَك الؿُمْمـِقِ  الَّ

 َـالإلََِّّ أَنْ يُجَاهِدُوا مَعَ  ؛ػَلءِ شَلءٌ الغَـقِؿَةِ وَ الوَلََّ يَؽُقنُ لَفُؿْ فلِ    .ؿُسْؾؿِِق

Tetapi, jika mereka menolak untuk berhijrah dari daerah mereka, 
maka beritahu mereka, bahwa mereka akan mendapat perlakuan 
seperti orang-orang badui dari kalangan Islam, berlaku bagi mereka 
hukum Allah, tetapi mereka tidak mendapatkan bagian dari hasil 
rampasan perang dan fai, kecuali jika mereka mau bergabung untuk 
berjihad di jalan Allah bersama orang-orang Islam.  

فَننِْ هُؿْ أَجَابُقكَ، فَاقْبَؾْ مـِْفُؿْ، وَكَػَّ  ؛جِزْيَةَ ال فُؿُ لْ لَ فَننِْ هُؿْ أَبَقْا، فَاسْ 

ْـ بِ   طَـْفُؿْ، فَننِْ هُؿْ أَبَقْا، فَاسْتَعِ
ِ
 وَقَاتؾِْفُؿْ. اللَّ

Dan jika mereka menolak hal tersebut, maka mintalah dari mereka 
jizyah, kalau mereka menerima maka terimalah dan hentikan 
penyerangan terhadap mereka. Tetapi jika semua itu ditolak maka 
mohonlah pertolongan kepada Allah dan perangilah mereka. 

، فَلَرَادُوكَ   ٍـ ةَ  وَإذَِا حَاصَرْتَ أَهْؾَ حِصْ  أَنْ تَجْعَؾَ لَفُؿْ ذِمَّ
ِ
ةَ  اللَّ وَذِمَّ

ةَ  ؛كَبقِِّفِ   فَلَا تَجْعَؾْ لَفُؿْ ذِمَّ
ِ
ِـ ا اللَّ ةَ كَبقِِّفِ، وَلَؽِ ةَ وَذِمَّ تَؽَ وَذِمَّ  جْعَؾْ لَفُؿْ ذِمَّ

ةَ أَصْحَابؽُِؿْ أَصْحَابؽَِ، فَنكَِّؽُؿْ أَنْ تُ  ْـ أَنْ أَهْقَ  ،خْػِرُوا ذِمَؿَؽُؿْ وَذِمَّ
 نُ مِ

ةَ تُ   خْػِرُوا ذِمَّ
ِ
ةَ كَبقِِّفِ  اللَّ   .وَذِمَّ
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Dan jika kamu telah mengepung kubu pertahanan mereka, 
kemudian mereka menghendaki darimu agar kamu membuat untuk 
mereka perjanjian Allah dan Rasul-Nya, maka janganlah kamu buatkan 
untuk mereka perjanjian Allah dan Rasul-Nya, akan tetapi buatlah 
untuk mereka perjanjian dirimu sendiri dan perjanjian Sahabat-
Sahabatmu, karena sesungguhnya melanggar perjanjianmu sendiri dan 
Sahabat-Sahabatmu itu lebih ringan resikonya dari pada melanggar 
perjanjian Allah dan Rasul-Nya.  

، فَلَرَادُوكَ أَنْ تُـْزِلَفُؿْ طَؾَك حُؽْؿِ  ٍـ  وَإذَِا حَاصَرْتَ أَهْؾَ حِصْ
ِ
فَلَا  ؛اللَّ

 تُـْزِلْفُؿْ طَؾَك حُؽْؿِ 
ِ
ْـ أَكْزِلْفُؿْ طَؾَك حُؽْؿِؽَ  ،اللَّ

تَدْرِي لََّ  فَنكَِّؽَ  ،وَلَؽِ

 أَتُصِقبُ حُؽْؿَ 
ِ
 .رَوَاهُ مُسْؾؿٌِ  «أَمْ لََّ  فقِفِؿْ  اللَّ

Dan jika kamu telah mengepung kubu pertahanan musuhmu, 
kemudian mereka menghendaki agar kamu mengeluarkan mereka atas 
dasar hukum Allah, maka janganlah kamu mengeluarkan mereka atas 
dasar hukum Allah, tetapi keluarkanlah mereka atas dasar hukum yang 
kamu ijtihadkan, karena sesungguhnya kamu tidak mengetahui 
apakah tindakanmu sesuai dengan hukum Allah atau tidak.” (HR. 
Muslim)  

*** 
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 اللَِّ ى ؾَ طَ  امِ سَ قْ ي الِ فِ  اءَ ا جَ مَ  [ بَابُ 64]

[64] BAB: TENTANG BERSUMPAH MENDAHULUI 
ALLAH  

ِـ طَبْدِ  ْـ جُـدُْبِ ب  طَ
ِ
 قَالَ رَسُقلُ  :قَالَ  ، اللَّ

ِ
 :قَالَ رَجُؾٌ »: صلى الله عليه وسلم اللَّ

 وَ 
ِ
ذِي يَتَ  : اللَُّ لػُِلَانٍ، فَؼَالَ  اللَُّ يَغْػِرُ لََّ  اللَّ ْـ ذَا الَّ أَغْػِرَ لََّ  ك طَؾَلَّ أَنْ لَّ لَ مَ

 رَوَاهُ مُسْؾؿٌِ. «وَأَحْبَطْتُ طَؿَؾَؽَ  ،إكِِّل قَدْ غَػَرْتُ لَفُ  !لػُِلَانٍ؟

Jundub bin Abdullah  berkata: Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa 
Sallam bersabda: “Ada seorang laki-laki berkata: ‘Demi Allah, Allah 
tidak akan mengampuni si fulan.’ Maka Allah  berfirman: ‘Siapa yang 
bersumpah mendahului-Ku, bahwa aku tidak mengampuni si fulan? 
Sungguh Aku telah mengampuni-Nya dan Aku telah menghapus 
amalmu.” (HR. Muslim)  

قَالَ أَبُق هُرَيْرَةَ :  ،«أَنَّ الؼَائِؾَ رَجُؾٌ طَابدٌِ »وَفلِ حَدِيثِ أَبلِ هُرَيْرَةَ: 

ؿَ بؽَِؾؿَِةٍ، أَوْبَؼَتْ دُكْقَاهُ وَآخِرَتَفُ »  .«تَؽَؾَّ

Dan disebutkan dalam hadits riwayat Abi Hurairah  bahwa 
orang yang bersumpah demikian itu adalah orang yang ahli ibadah. 
Abu Hurairah berkata: “Ia telah mengucapkan suatu ucapan yang 
menghancurkan dunia dan akhiratnya.” (HR. Ahmad dan Abu 
Dawud)  

*** 
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 طَؾَى خَؾْؼِهِ  اللَِّ بِ يُسْتَشْػَعُ لََ  [ بَابٌ 65]

[65] BAB: LARANGAN MENJADIKAN ALLAH 
SEBAGAI PERANTARA KEPADA MAKHLUKNYA 

ِـ مُطْعِؿٍ  ْـ جُبَقْرِ بْ يَا  :فَؼَالَ  ،صلى الله عليه وسلمـَّبلِِّ القَالَ: جَاءَ أَطْرَابلِ  إلَِك  ،طَ

 رَسُقلَ 
ِ
فَاسْتَسْؼِ  ؛مْقَالُ الأَ عِقَالُ، وَهَؾَؽَتِ الوَجَاعَ  ،كْػُسُ الأَ ! كُفِؽَتِ اللَّ

ػِعُ بِ  ِْ  لَـاَ رَبَّؽَ، فَنكَِّا كَسْتَ
ِ
 طَؾَقْؽَ، وَبؽَِ طَؾَك  اللَّ

ِ
 :صلى الله عليه وسلمـَّبلُِّ الفَؼَالَ  ،اللَّ

 سُبْحَانَ »
ِ
 ! سُبْحَانَ اللَّ

ِ
فَؿَا زَالَ يُسَبِّحُ حَتَّك طُرِفَ ذَلؽَِ فلِ وُجُقهِ  «!اللَّ

 ؟ إنَِّ شَلْنَ اللَُّ ! أَتَدْرِي مَا وَيْحَؽَ » :ثُؿَّ قَالَ  ،أَصْحَابفِِ 
ِ
ْـ ذَلؽَِ،  اللَّ

أَطْظَؿُ مِ

ػَعُ بِ لََّ  إكَِّفُ  ِْ  يُسْتَ
ِ
 رَوَاهُ أَبُق دَاوُدَ. .حَدِيثَ الوَذَكَرَ  «...طَؾَك أَحَدٍ  اللَّ

Diriwayatkan dari Jubair bin Muth’im  bahwa ada seorang 
Badui datang kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam dengan 
mengatakan: “Ya Rasulullah, orang-orang pada kehabisan tenaga, 
anak istri kelaparan, dan harta benda pada musnah, maka mintalah 
siraman hujan untuk kami kapada Rabbmu, sungguh kami 
menjadikan Allah sebagai perantara kepadamu, dan kami 
menjadikanmu sebagai perantara kepada Allah.” Maka Nabi 
bersabda: “Maha suci Allah, maha suci Allah” – beliau masih terus 
bertasbih sampai nampak pada wajah para Sahabat (perasaan takut 
akan kemarahan beliau), kemudian beliau bersabda: “Kasihanilah 
dirimu, tahukah kalian siapa Allah itu? Sungguh kedudukan Allah  itu 
jauh lebih agung dari pada yang demikian itu, sesungguhnya tidak 
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dibenarkan Allah dijadikan sebagai perantara kepada siapapun dari 
makhluk-Nya.” (HR. Abu Dawud)  

*** 
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هِ صُرُقَ الحِؿَى  صلى الله عليه وسلمـَّبيِ  الا جَاءَ فِي حِؿَايَةِ مَ  [ بَابُ 66] تَّوْحِقدِ وَسَد 

رْكِ ال  ش 

[66] BAB: UPAYA RASULULLAH Shallallahu ‘Alaihi 
wa Sallam DALAM MENJAGA KEMURNIAN TAUHID, 

DAN MENUTUP SEMUA JALAN YANG MENUJU 
KEPADA KESYIRIKAN  

ْـ طَبْدِ   طَ
ِ
ِِّ  اللَّ ِـ ال قرِ بْ كْطَؾَؼْتُ فلِ وَفْدِ بَـلِ طَامرٍِ إلَِك اقَالَ:  ،خِّ

 رَسُقلِ 
ِ
قِّدُ ال» :فَؼَالَ  ،أَكْتَ سَقِّدُكَا :فَؼُؾْـاَ ،صلى الله عليه وسلم اللَّ وَأَفْضَؾُـاَ  :قُؾْـاَ ،«اللَُّ سَّ

 ؽُؿْ، وَلََّ قُقلُقا بؼَِقْلؽُِؿْ، أَوْ بَعْضِ قَقْلِ » :، فَؼَالَ لًَّ ، وَأَطْظَؿُـاَ صَقْ لًا فَضْ 

قْطَانُ ال يَسْتَجْرِيَـَّؽُؿُ   رَوَاهُ أَبُق دَاوُدَ بسَِـدٍَ جَقِّدٍ. «َِّ

Abdullah bin Asy-Syikhkhir  berkata: ketika aku ikut pergi 
bersama suatu delegasi Bani Amir menemui Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam, kami berkata: “Engkau adalah sayyiduna (tuan 
kami),” maka beliau bersabda: “Sayyid (Tuan) yang sebenarnya 
adalah Allah ,” kemudian kami berkata: ‘Engkau adalah yang paling 
utama dan paling agung kebaikannya di antara kita.” Beliau 
bersabda: “Ucapkanlah ucapan yang wajar bagi kalian, dan janganlah 
kalian terseret oleh setan.” (HR. Abu Dawud dengan sanad yang 
shahih)  
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ْـ أَكَسٍ   يَا رَسُقلَ  :: أَنَّ كَاسًا قَالُقاوَطَ
ِ
َـ خَقْرِكَااللَّ  !! يَا خَقْرَكَا وَابْ

َـ سَقِّدِكَا! فَؼَالَ  فَا » :وَسَقِّدَكَا وَابْ وَلََّ  ؽُؿْ،ـَّاسُ! قُقلُقا بؼَِقْلِ اليَا أَيُّ

دٌ طَبْدُ ال يَسْتَفْقِيَـَّؽُؿُ  قْطَانُ، أَكَا مُحَؿَّ َِّ 
ِ
وَرَسُقلُفُ، مَا أُحِبُّ أَنْ تَرْفَعُقكلِ  اللَّ

َـدٍ جَقِّدٍ. « اللَُّ تلِ أَكْزَلَـلِ الَّ فَقْقَ مَـْزِلَتلِ   رَوَاهُ الـَّسَائلُِّ بسَِ

Dikatakan oleh Anas bin Malik  bahwa ada sebagian orang 
berkata: “Ya Rasulullah, wahai orang yang paling baik di antara kami, 
dan putra orang yang terbaik di antara kami, wahai tuan kami dan 
putra tuan kami,” maka Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
bersabda: “Saudara-saudara sekalian! Ucapkanlah kata-kata yang 
wajar saja bagi, dan janganlah sekali-kali kalian terbujuk oleh setan. 
Aku adalah Muhammad, hamba Allah dan utusan-Nya, aku tidak 
senang kalian mengagungkanku melebihi kedudukanku yang telah 
diberikan Allah kepadaku.” (HR. An-Nasai dengan sanad yang 
jayyid)  

*** 
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حَقَّ قَدْرِهِ  اللََّ وَمَا قَدَرُوا ﴿: تَعَالَى اللَِّ مَا جَاءَ فِي قَوْلِ  [ بَابُ 67]

 الآيَةَ  ﴾ؼِقَامَةِ ال قَبْضَتُهُ يَوْمَ  اوَالرَْضُ جَؿِقعً 

[67] BAB: FIRMAN ALLAH: ‚DAN MEREKA (ORANG-
ORANG MUSYRIK) TIDAK MENGAGUNG-

AGUNGKAN ALLAH DENGAN PENGAGUNGAN 
YANG SEBENAR-BENARNYA, PADAHAL BUMI 

SELURUHNYA DALAM GENGGAMAN-NYA PADA 
HARI KIAMAT, DAN SEMUA LANGIT DIGULUNG 

DENGAN TANGAN KANAN-NYA. MAHA SUCI DAN 
MAHA TINGGI ALLAH DARI‛  

 ِـ َـ »: قَالَ  ،ِـ مَسْعُقدٍ ابْ  طَ
 ارِ إلَِك رَسُقلِ حْبَ الأَ جَاءَ حَبْرٌ مِ

ِ
 ،صلى الله عليه وسلم اللَّ

دُ! إكَِّا كَجِدُ أَنَّ  :فَؼَالَ  ؿَاوَاتِ طَؾَك إصِْبَعٍ، اليَجْعَؾُ  اللََّ يَا مُحَؿَّ سَّ

جَرَ طَؾَك إصِْبَعٍ، وَ الأَ وَ  َِّ َـ طَؾَك إصِْبَعٍ، وَال ؿَاءَ وَالثَّرَى طَؾَك الرَضِق

ـَّبلُِّ الؿَؾؽُِ، فَضَحِؽَ الأَكَا  :ؼُقلُ طَؾَك إصِْبَعٍ، فَقَ  خَلائَِؼِ الإصِْبَعٍ، وَسَائِرَ 

 اللََّ وَمَا قَدَرُوا ﴿: حَبْرِ، ثُؿَّ قَرَأَ التَصْدِيؼًا لؼَِقْلِ  ؛حَتَّك بَدَتْ كَقَاجِذُهُ  صلى الله عليه وسلم

ؿَاوَاتُ مَطْقِيَّاتٌ ال قَبْضَتُفُ يَقْمَ  احَؼَّ قَدْرِهِ وَالأرَْضُ جَؿِقعً  ؼِقَامَةِ وَالسَّ

 .«يَةَ الآ ﴾ـفِِ بقَِؿِق

Ibnu Mas’ud  berkata: “Salah seorang pendeta Yahudi datang 
kepada Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam seraya berkata: 
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‘Wahai Muhammad, sesungguhnya kami dapati (dalam kitab suci 
kami) bahwa Allah akan meletakkan langit di atas satu jari, pohon-
pohon di atas satu jari, air di atas satu jari, tanah di atas satu jari, dan 
seluruh makhluk di atas satu jari, kemudian Allah berfirman: ‘Akulah 
Penguasa (raja).’ Maka Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam 
tertawa sampai nampak gigi geraham beliau, karena membenarkan 
ucapan pendeta Yahudi itu, kemudian beliau membacakan firman 
Allah: ‘Dan mereka (orang-orang musyrik) tidak mengagung-agungkan 
Allah dengan pengagungan yang sebenar-benarnya, padahal bumi 
seluruhnya dalam genggaman-Nya pada hari Kiamat.” (QS. Az Zumar: 
67)  

ّـَ الوَ »وَفلِ رِوَايَةٍ لؿُِسْؾؿٍِ:  هُ جَرَ طَؾَك إصِْبَعٍ، ثُؿَّ يَفُزُّ َِّ  ،جِبَالَ وَال

 .«اللَُّ أَكَا  ،ؿَؾؽُِ الأَكَا  :فَقَؼُقلُ 

Dan dalam riwayat Imam Muslim terdapat tambahan:  “Gunung-
gunung dan pohon-pohon di atas satu jari, kemudian digoncangkannya 
seraya berfirman: ‘Akulah penguasa, Akulah Allah.”  

 : ؿَاوَاتِ طَؾَك إصِْبَعٍ، وَ الوَيَجْعَؾُ »وَفلِ رِوَايَةٍ لؾِْبُخَارِيِّ ؿَاءَ السَّ

 جَاهُ.أَخْرَ « خَؾْؼِ طَؾَك إصِْبَعٍ الوَالثَّرَى طَؾَك إصِْبَعٍ، وَسَائِرَ 

Dan dalam riwayat Imam Bukhari dikatakan: “Allah letakkan 
semua langit di atas satu jari, air serta tanah di atas satu jari, dan 
seluruh makhluk di atas satu jari.” (HR. Bukhari dan Muslim)  
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 ِـ :وَلؿُِسْؾؿٍِ  ؿَاوَاتِ يَقْمَ ال اللَُّ يَطْقِي »ِـ طُؿَرَ مَرْفُقطًا: ابْ  طَ  ،ؼِقَامَةِ السَّ

ّـَ بقَِدِهِ  َـ الأَكَا  :قُؿْـكَ، ثُؿَّ يَؼُقلُ الثُؿَّ يَلْخُذُهُ َـ الؿَؾؽُِ أَيْ جَبَّارُونَ؟ أَيْ

َـ رَ الأَ ؿُتَؽَبِّرُونَ؟ ثُؿَّ يَطْقِي ال ؿَالفِِ، ثُؿَّ يَؼُقلُ الضِق
ِِ ّـَ بِ بْعَ، ثُؿَّ يَلْخُذُهُ  :سَّ

َـ الأَكَا  َـ الؿَؾؽُِ، أَيْ  .«رُونَ؟ؿُتَؽَبِّ الجَبَّارُونَ؟ أَيْ

Imam Muslim meriwayatkan dari Ibnu Umar  bahwa Rasulullah 
Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Allah akan menggulung 
seluruh lapisan langit pada hari Kiamat, lalu diambil dengan tangan 
kanan-Nya, dan berfirman: ‘Akulah penguasa, mana orang-orang yang 
berlaku lalim? Mana orang-orang yang sombong?’ Kemudian Allah 
menggulung ketujuh lapis bumi, lalu diambil dengan tangan kiri-Nya 
dan berfirman: ‘Aku lah Penguasa, mana orang-orang yang berlaku 
lalim? Mana orang-orang yang sombong?’”  

ؿَاوَاتُ المَا »ِـ طَبَّاسٍ، قَالَ: ابْ   ِـوَرُوِيَ طَ  بْعُ وَ السَّ بْعُ الضُقنَ رَ الأَ سَّ سَّ

 ِـالفلِ كَػِّ  حْؿَ  .«إلََِّّ كَخَرْدَلَةٍ فلِ يَدِ أَحَدِكُؿْ  ؛رَّ

Diriwayatkan dari Ibnu Abbas , ia berkata: “Tidaklah langit 
tujuh dan bumi tujuh di Telapak Tangan Allah Ar Rahman, kecuali 
bagaikan sebutir biji sawi diletakkan di telapak tangan seseorang di 
antara kalian.”  
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ثَـلِ يُقكُسُ، أَخْبَرَكَاابْ  وَقَالَ  ُـ ابْ  قَالَ  :ُـ وَهْبٍ، قَالَ ابْ  ُـ جَرِيرٍ: حَدَّ

ثَـلِ أَبلِ، قَالَ: قَالَ رَسُقلُ   زَيْدٍ: حَدَّ
ِ
ؿَ المَا » :صلى الله عليه وسلم اللَّ بْعُ فلِ الاوَاتُ سَّ سَّ

  .«ؼِقَتْ فلِ تُرْسٍ لْ أُ  ؽُرْسِلِّ إلََِّّ كَدَرَاهِؿَ سَبْعَةٍ ال

Ibnu Jarir berkata: “Yunus meriwayatkan kepadaku dari Ibnu 
Wahb, dari Ibnu Zaid, dari bapaknya (Zaid bin Aslam), ia berkata: 
Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Ketujuh langit 
berada di Kursi, tiada lain hanyalah bagaikan tujuh keping dirham yang 
diletakkan di atas perisai.”  

 سَؿِعْتَ رَسُقلَ  :طَـفُْ  اللَُّ قَالَ: وَقَالَ أَبُق ذَرٍّ رَضِلَ 
ِ
مَا » :يَؼُقلُ  صلى الله عليه وسلم اللَّ

ْـ حَدِيدٍ إلََِّّ كَحَؾْؼَ  ؛عَرْشِ الفلِ  ؽُرْسِلُّ ال
َـ لْ أُ  ةٍ مِ

َـ ضَفْرَيْ فَلَاةٍ مِ ؼِقَتْ بَقْ

 .«رْضِ الأَ 

Kemudian Ibnu Jarir berkata: Abu Dzar  berkata: Aku 
mendengar Rasulullah Shallallahu ‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Kursi 
yang berada di Arsy tiada lain hanyalah bagaikan sebuah gelang besi 
yang dilempar ditengah tengah padang pasir.”  

 ِـ َـ »ِـ مَسْعُقدٍ، قَالَ: ابْ  وَطَ ؿَاءِ البَقْ كْقَا وَ السَّ ةِ ئَ مِ  تلِ تَؾقِفَا خَؿْسُ الَّ دُّ

َـ كُؾِّ سَؿَاءٍ خَؿْسُ  َـ ئَ مِ  طَامٍ، وَبَقْ ؿَاءِ الةِ طَامٍ، وَبَقْ ابعَِةِ وَ السَّ ؽُرْسِلِّ السَّ

َـ طَامٍ  خَؿْسُ مئَِةِ  عَرْشُ فَقْقَ الطَامٍ، وَ خَؿْسُ مئَِةِ ؿَاءِ الؽُرْسِلِّ وَ ال، وَبَقْ
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ْـ أَطْؿَالؽُِؿْ لََّ  عَرْشِ،الفَقْقَ  اللَُّ ؿَاءِ، وَ ال
ُـ ابْ  أَخْرَجَفُ  «يَخْػَك طَؾَقْفِ شَلْءٌ مِ

ِـ سَؾَؿَةَ  :مَفْدِيٍّ  ادِ بْ ْـ حَؿَّ ْـ طَاصِؿٍ  ،طَ ْـ زِرٍّ  ،طَ ْـ طَبْدِ  ،طَ  طَ
ِ
  .اللَّ

Diriwayatkan dari Ibnu Mas’ud  bahwa ia berkata: “Antara 
langit yang paling bawah dengan yang berikutnya jaraknya 500 tahun, 
dan antara setiap langit jaraknya 500 tahun, antara langit yang ketujuh 
dan Kursi jaraknya 500 tahun, antara Kursi dan samudra air jaraknya 
500 tahun, sedang Arsy itu berada di atas samudra air itu, dan Allah  
berada di atas Arsy, tidak tersembunyi bagi Allah suatu apapun dari 
perbuatan kalian.” (HR. Ibnu Mahdi dari Hamad bin Salamah, dari 
Aisyah, dari Zirr, dari Abdullah bin Mas’ud)  

ْـ طَاصِؿٍ  :ؿَسْعُقدِيُّ الوَرَوَاهُ بـِحَْقِهِ  ْـ أَبلِ وَائِؾٍ  ،طَ ْـ طَبْدِ  ،طَ  طَ
ِ
 ،اللَّ

هَبلُِّ رَحِؿَفُ الحَافظُِ القَالَفُ 
 .«وَلَفُ صُرُقٌ »قَالَ  :تَعَالَك اللَُّ ذَّ

Atsar ini diriwayatkan juga oleh Al-Masudi dari Ashim, dari Abu 
Wail, dari Abdullah. “Ia memiliki banyak macam jalur sanad,” 
demikian yang dikatakan oleh imam Ad Dzahabi.  

 ِـ ِـ طَبْدِ ال وَطَ  قَالَ: قَالَ رَسُقلُ  ،ؿُطَّؾبِِ العَبَّاسِ بْ
ِ
هَؾْ »: صلى الله عليه وسلم اللَّ

َـ  ؿَاءِ وَ التَدْرُونَ كَؿْ بَقْ بَقْـَفُؿَا » :قَالَ  ،أَطْؾَؿُ وَرَسُقلُفُ  اللَُّ  :قُؾْـاَ «رْضِ؟الأَ سَّ

ْـ كُؾِّ سَؿَاءٍ إلَِك سَؿَاءٍ مَسِقرَةُ خَؿْسُ مئَِةِ مَسِقرَةُ 
سَـةٍَ، خَؿْسِ مئَِةِ سَـةٍَ، وَمِ

َـ خَؿْسِ مئَِةِ وَكثَِػُ كُؾِّ سَؿَاءٍ مَسِقرَةُ  ؿَاءِ السَـةٍَ، وَبَقْ ابعَِةِ وَ السَّ عَرْشِ السَّ
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َـ أَسْػَؾفِِ وَ  ،بَحْرٌ  َـ بَقْ ؿَاءِ وَ الأَطْلَاهُ كَؿَا بَقْ تَعَالَك فَقْقَ  اللَُّ رْضِ، وَ الأَ سَّ

ْـ أَطْؿَالِ بَـلِ آدَمَ  لََّ ذَلؽَِ، 
 أَخْرَجَفُ أَبُق دَاوُدَ وَغَقْرُهُ. «يَخْػَك طَؾَقْفِ شَلْءٌ مِ

Al-Abbas bin Abdul Muthalib  berkata: Rasulullah Shallallahu 
‘Alaihi wa Sallam bersabda: “Tahukah kalian berapa jarak antara langit 
dan bumi?” Kami menjawab: “Allah dan Rasul-Nya yang lebih 
mengetahui.” Beliau bersabda: “Antara langit dan bumi itu jaraknya 
perjalanan 500 tahun, dan antara langit yang satu dengan yang lain 
jaraknya perjalanan 500 tahun, sedangkan tebalnya setiap langit 
adalah perjalanan 500 tahun, antara langit yang ketujuh dengan Arsy 
ada samudra, dan antara dasar samudra dengan permukaannya 
seperti jarak antara langit dengan bumi, dan Allah  di atas itu semua, 
dan tiada yang tersembunyi bagi-Nya sesuatu apapun dari perbuatan 
anak Adam.” (HR. Abu Dawud dan ahli hadits yang lain)  

 وَالُلَّ سُبْحَاكَفُ وَتَعَالَك أَطْؾَؿُ.

Allahu a’lam.  

*** 

  

 
ِ
 تَؿَّ بحَِؿْدِ اللَّ
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